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ABSTRAK

Kurniawan, Romi. 2021. Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian Dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologi Di Kabupaten Pemalang. Tugas Akhir. Program Studi Teknik
Arsitektur. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik lbrahim Malang. Dosen Pembimbing : Elok Mutiara, M.T., dan Prof. Dr.
Agung Sedayu, M.T.

Kata Kunci - Durian, Wisata, Agro-edukasi, Kelestarian lingkungan.

Buah durian merupakan buah yang kontorversial. Dikatakan demikian karena
buah durian tidak sedikit dibenci orang karena baunya yang sangat menyengat, namun
disisi lain tidak sedikit pecinta buah durian yang tidak segan merogoh kantong mereka
untuk menikmati kenikmatan King of Fruit ini. Kecamatan Warungpring di Kabupaten
Pemalang hanyalah salah satu lokasi potensial yang menjadi penghasil utama buah
durian di daerah Jawa Tengah lebih khusus di Kabupaten Pemalang. Potensi inilah yang
menjadikan Kecamatan Warungpring sebagai lokasi yang cocok untuk dibangun sebuah
Wisata Agro-edukasi durian. Wisata Agro-edukasi durian bertujuan untuk menjadikan
agro durian sebagai sarana untuk mengedukasi masyarakat mengenai buah durian serta
menjadikannya sebagai sarana untuk berwisata. Metode arsitektur ekologi dipilih
karena dalam prosesnya, project Wisata Agro-edukasi Durian ini diharapkan tetap
menjaga kelestarian alam sekitar serta dapat menjadi salah satu tujuan wisata edukasi

baru baru bagi masyarakat yang berbasis wisata alam.
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ABSTRACT

Kurniawan, Romi. 2021. Agro-Educational Durian Tourism Design by Using Ecological
Architecture in the Pemalang Regency. Final Project Script. Architectural
Engineering Department. Science and Technologi Faculty. Maulana Malik
Ibrahim Islamic State University Malang. Dosen Pembimbing : Elok Mutiara,
M.T., dan Prof. Dr. Agung Sedayu, M.T.

Keywords - King Fruit, Tourism, Agro-education, Environmental sustainability.

King fruit is a controversial fruit. It’s said that, because the king fruit is not a
little hated by people because it smells very strong, but on the other hand not a few
lovers of king fruit who do not hesitate to reach their pockets to enjoy the pleasures of
this King of Fruit. Warungpring sub-district in Pemalang Regency is only one of the
potential locations that are the main producers of king fruit in the Central Java region,
more specifically in Pemalang Regency. It’s this potential that makes Warungpring
District a suitable location to build a King Fruit Agro-educational Tourism. King Fruit
Agro-educational tourism aims to make king fruit agro as a means to educate the public
about king fruit and make it as a means to travel. The ecological architecture method
was chosen because in the process, the King Fruit Agro-education Tourism project is
expected to maintain the preservation of the surrounding environment and can become

one of the new educational tourism destinations for people based on natural tourism.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini Kabupaten Pemalang sedang giat dalam pengembangan potensi
yang ada di daerahnya diantaranya dalam potensi pariwisata dan pertanian. Hal
ini seperti tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang No. 12 Tahun
2016 dimana program pengembangan agropolitan durian di Kecamatan
Warungpring menjadi salah satu prioritas selain pengembangan program
agropolitan mangga istana di daerah Penggarit serta nanas madu di daerah Belik.
Warungpring dipilih sebagai pusat pengembangan agropolitan durian karena
dianggap memiliki faktor tanah yang baik bagi pertumbuhan buah seperti durian
yang belum tentu dapat tumbuh dengan baik didaerah lain. Terbukti desa-desa
yang ada di Kecamatan Warungpring menjadi penghasil buah-buahan terutama
buah durian, yang selama ini sudah dikenal oleh masyarakat di Kabupaten
Pemalang bahkan hingga keluar daerah Pemalang. Hal tersebut membuat warga
Warungpring berupaya untuk menanam pohon durian lebih banyak lagi di lahan

yang mereka miliki.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pemalang, 2016) mencatat bahwa pada kurun waktu tahun 2015 di
daerah Kecamatan Warungpring menghasilkan setidaknya 266 ton buah durian
dari sekitar 851 luas panen (pohon). Meskipun memiliki potensi yang cukup besar
dibidang perkebunan terutama buah durian, masyarakat Kecamatan Warungpring
ternyata belum menyadari akan potensi tersebut. Masyarakat hanya menanam
pohon durian pada lahan pekarangan sekitar rumah serta ada beberapa yang
sudah mulai serius untuk menanamnya di kebun dengan hanya terbatas dalam
pengembangan satu jenis varietas yaitu hanya pada varietas durian lokal dengan
ciri buah yang berukuran kecil dengan daging buah yang lembek dan cenderung
tipis namun memiliki rasa yang sangat manis. Terlepas dari upaya tersebut
Kecamatan Warungpring ternyata memiliki potensi view yang cukup menarik
apabila dibangun sebuah tempat wisata yang berbasis alam karena Kecamatan
Warungpring terletak di ketinggian >700 meter dari permukaan laut dengan

Gunung Slamet sebagai latar pemandangan.



Melihat hal tersebut pemerintah setempat melalui Camat Warungpring
mendukung program yang dicanangkan oleh Bupati Pemalang serta keinginan dari
masyarakatnya dengan melakukan koordinasi bersama kepala desa di wilayah
Warungpring guna menjadikan Kecamatan Warungpring sebagai sentra penghasil
buah durian unggulan di Kabupaten Pemalang (radartegal.com, 2016). Lebih
lanjut untuk mewujudkan cita-cita tersebut maka pemerintah melalui Camat
Warungpring membuat suatu program yang dinamakan Pencanangan Durianisasi,
Program Durianisasi yaitu kegiatan penanaman bibit pohon Durian Montong Hijau
di Wilayah Kecamatan Warungpring (tribratanewspemalang.blogspot.com, 2017)
varietas tersebut dipilih guna memberi pilihan varietas lain selain durian lokal
yang sudah banyak dikembangan oleh masyarakat lokal. Selain itu, Durian
Montong Hijau dinilai memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibanding dengan

durian lokal.

Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah serta masyarakat
tersebut cukup beralasan mengingat kunjungan wisatawan lokal ke Kabupaten
Pemalang terbilang masih cukup rendah apabila dibanding dengan kunjungan
wisatawan di daerahsekitar seperti Kota/Kabupaten Tegal dan Pekalongan.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang tercatat kunjungan
wisatawan lokal ke Kabupaten Pemalang pada rentang waktu 2012-2015
jumlahnya fluktuaktif dengan rata rata wisatawan pertahun pada rentan waktu
2012-2015 sejumlah 857.562 orang dimanatercatat pada tahun 2012 sejumlah
892.572 orang, tahun 2013 sejumlah 836.276 orang, tahun 2014 sejumlah 740.477
orang, dan tahun 2015 sejumlah 960.925 orang.

Oleh karena itu, dengan menyediakan lahan dengan luas sekitar 9 Ha,
diharapkan Wisata Agro-Edukasi Durian dapat menyerap minimal 30% dari rata-
rata wisatawan yang mengunjungi Kabupaten Pemalang selama kurun waktu
2012-2015 atau sekitar 257.269 orang per tahun dengan target utama yaitu
wisatawan yang berasal dari daerah sekitar seperti Kabupaten Purbalingga, Kota
Purwokerto, Kota dan Kabupaten Tegal serta Pekalongan, serta derah lain untuk
berkunjung ke Kabupaten Pemalang mengingat rencana lokasi dari Wisata Agro-
Edukasi Durian yang hanya berjarak kurang lebih 1 kilometer dengan jalur
alternatif yang menghubungkan Kecamatan Randudongkal di Kabupaten
Pemalang dan Kecamatan Jatinegara di Kabupaten Tegal serta berjarak 8
kilometer dari jalur utama Pemalang-Purwokerto. Selain itu dengan adanya tol
transjawa yang melewati Kabupaten Pemalang diharapkan dapat menarik lebih

banyak lagi wisatawan mengingat jarak dari exit tol gandulan di Kabupaten



Pemalang menuju lokasi tapak perancangan hanya sekitar 39 kilometer dengan

infrastruktur jalan raya yang sudah cukup memadai.

Berdasarkan dari beberapa uraian issue diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya masyarakat di Kecamatan Warungpring perlu
terobosan baru untuk memasarkan buah durian dengan potensi keindahan
Gunung Slamet sebagai nilai jual tambahan. Wisata Agro-Edukasi Durian dinilai
sebagai salah satu solusi yang dapat menjawab issue tersebut. Wisata Agro-
Edukasi Durian dapat digunakan sebagai langkah awal untuk branding ataupun
memperkenalkan potensi perkebunan durian yang ada dengan varietas durian
lokal yang menjadi unggulan serta dengan penambahan beberapa varietas
unggulan buah durian lain yang memiliki keistimewaan tersendiri. Pengunjung
nantinya akan diajak untuk memelajari bagaimana proses mulai dari menanam
pohon durian, perawatan pohon durian, proses panen buah durian, menikmati
buah durian yang matang pohon, belajar untuk membuat berbagai olahan dari
buah durian, hingga memanfaatkan limbah kulit buah durian yang tidak terpakai
menjadi arang briket, serta tak lupa pengunjung juga dapat berbelanja berbagai
macam produk yang telah mereka pelajari proses pembuatannya. Selain itu,
potensi view Gunung Slamet dan kehidupan khas masyarakat pedesaan dapat
mendukung kesan alami sebagai daya tarik lain yang disajikan oleh Wisata Agro-

Edukasi Durian tersebut.

Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian sebagai upaya untuk menjawab
issue mengenai wisata dengan objek buah durian tentunya tidak akan terlepas
dari permasalahan lain yang akan timbul. Untuk mengurangi dampak lain yang
ditimbulkan, tentunya perlu adanya konsep pendekatan arsitektur yang sesuai.
Pada perancangan ini digunakan kosep perancangan Arsitektur Ekologi mengingat
konsep Arsitektur Ekologi merupakan perpaduan antara ilmu lingkungan dan ilmu
arsitektur yang berorientasi pada model pembangunan dengan memperhatikan
keseimbangan antara lingkungan alami dengan lingkungan buatan. Arsitektur
ekologi sendiri memiliki konsep holistic atau keseluruhan dimana dalam konsep
holistic tersebut terdiri dari konsep arsitektur biologis, arsitektur alternative,
bahan dan konstruksi yang ekologis, bionic struktur alamiah, dan arsitektur surya.
Harapan dari penggunaan pendekatan arsitektur ekologi adalah dapat
mengurangi atau meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya
Wisata Agro-Edukasi Durian karena pendekatan arsitektur ekologi menggunakan
konsep pemecahan masalah secara interdisipliner, yaitu konsep penyelesaian

masalah dengan menggunakan berbagai macam disiplin ilmu untuk mendapatkan



hasil perancangan yang optimal bagi manusia serta tetap menjaga potensi alam

pada lokasi perancangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, muncul

beberapa rumusan masalah sebagai berikut.

a. Bagaimana rancangan Wisata Agro-Edukasi Durian yang sesuai agar dapat
memadukan antara konsep wisata dan edukasi?
b. Bagaimana menerapkan pendekatan arsitektur ekologi terhadap

perancangan Wisata Agro-Eduksai Durian yang terintegrasi secara islami?

1.3 Tujuan dan Manfaat Perancangan

1.3.1 Tujuan Perancangan

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
maka perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini memiliki beberapa tujuan

diantaranya :

a. Menciptakan rancangan objek wisata baru berbasis agrowisata buah durian
dengan berbagai fasilitas yang mengintegrasikan konsep berwisata dengan
konsep edukasi di wilayah Jawa Tengah pada umumnya serta di wilayah
Kabupaten Pemalang pada khususnya.

b. Menghasilkan konsep perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian yang sesuai
dengan kaidah-kaidah yang terkandung dalam konsep perancangan berbasis
pendekatan arsitektur ekologi guna mengurangi dampak negative yang

ditimbulkan akibat perancangan.

1.3.2 Manfaat Perancangan

Dalam menciptakan sebuah rancangan tentu saja akan mengutamakan

manfaat bagi semua pihak. Berikut adalah beberapa manfaat yang dihasilkan :



a. Bagi Pemerintah

¢ Menghasilkan sumber pendapatan daerah baru.
e Sebagai alat untuk re-branding bagi sektor pertanian serta sektor pariwisata

yang ada di Kabupaten Pemalang.

b. Bagi Masyarakat Sekitar

¢ Meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar lokasi tapak.

c. Bagi Wisatawan

e Menciptakan opsi baru untuk berwisata di Kabupaten Pemalang.

e Sarana berwisata sekaligus sarana edukasi.

1.4 Batasan Perancangan

1.4.1 Objek

Wisata Agro-Edukasi Durian merupakan objek wisata yang yang
menyajikan wahana wisata di perkebunan durian yang dipadukan dengan konsep

edukasi berbasis pertanian dan pengolahan durian.

1.4.2 Lokasi

Lokasi yang sesuai untuk Wisata Agro-Edukasi Durian ini terletak di Desa
Warungpring Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang dengan detail lokasi
yang terletak di Jalan Warungpring-Pakembaran sebelah barat Kantor Kepolisian
Sektor Warungpring serta terletak di sebelah selatan Markas Komando Rayon

Militer Warungpring.

1.4.3 Pengguna

Wisata Agro-Edukasi Durian tersebut pada dasarnya diperuntukan bagi
semua golongan usia. Namun lebih detail terdapat beberapa zona yang dipisahkan
berdasarkan tujuan para pengguna mengunjungi Wisata Agro-Edukasi tersebut

diantaranya :



Bagi pengelola Wisata Agro-Edukasi Durian.
Bagi para pengunjung Wisata Agro-Edukasi Durian.

c. Serta bagi masyarakat sekitar yang menjadi mitra dari Wisata Agro-Edukasi

Durian.
1.4.4 Fungsi
a. Primer

Fungsi utama dari Agro-Edukasi Durian ini adalah sebagai tempat
wisata dan tempat untuk mempelajari segala hal mengenai buah durian
mulai dari pengenalan varietas, tata cara budidaya, serta pengolahan hingga

menyediakan wisata belanja serba durian

b. Sekunder

Tetap menjaga kelestarian alam sekitar serta meningkatkan taraf

hidup masyarakat sekitar lokasi perancangan.

1.4.5 Pendekatan

Wisata Agro-Edukasi Durian menggunakan pendekatan arsitektur ekologi
dalam proses perancangannya. Namun penggunaan pendekatan arsitektur ekologi
hanya terbatas dalam penggunaan bahan material maupun penerapan prinsip

prinsip yang terkandung di dalam konsep arsitektur itu sendiri.

1.5 Keunikan Rancangan

Dalam setiap perancangan tentunya memiliki keunikan ataupun ciri khas
tersendiri dari objek yang dirancang. Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian
menggunakan pendekatan arsitektur ekologi dimana pendekatan arsitektur
ekologi senantiasa mengedepankan prinsip sustainable, keseimbangan dengan
lingkungan, hemat energy, serta kenyamanan pengguna. Penggunaan energi juga
diperlukan guna mendukung hal tersebut misal dengan menggunakan panel surya
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan penggunaan listrik yang bersumber
dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). Selain itu penggunaan konsep smart

building juga dinilai bisa mewujudkan konsep perancangan yang ramah



lingkungkan dimana beberapa prinsip dalam smart building dapat mendukung

penghematan energi pada parencangan.

Selain itu, Wisata Agro-Edukasi durian akan mengedepankan penggunaan
material dari alam yang tersedia disekitar lokasi tapak. Hal tersebut agar tercipta
objek yang menyatu dengan alam. Penggunaan pakaian tradisional dan aksessoris
serta keramahan masyarakat khas pedesan menjadi unggulan dengan harapan
pengunjung akan merasa nyaman serta menjadikan para pengunjung merasa
kembali ke kampung halaman dengan nuansa yang tradisional namun dengan

sentuhan teknologi masa kini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Desain

2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek

Manusia diciptakan oleh Allah SWT Tuhan Sang Pencipta Alam sebagai
makhluk social. Sebagai makhluk sosial tentu saja manusia memiliki berbagai
kebutuhan baik primer maupun sekunder. Saat ini wisata sudah bukan lagi
menjadi kebutuhan sekunder manusia. Bagi sebagian individu wisata menjadi
kebutuhan primer yang harus terlaksana rutin minimal dalam kurun waktu
tertentu. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kata wisata sendiri memiliki arti
bepergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan, bersenang-senang,
dan sebagainya). Sementara dalam undang-undang Rl No. 10 Tahun 2009 wisata
berarti kegiatan perjalanan yang dilakukan manusia baik perorangan maupun
kelompok untuk mengunjungi destinasi tertentu dengan tujuan rekreasi,
mempelajari keunikan daerah wisata, pengembangan diri dan sebagainya dalam

kurun waktu yang singkat atau sementara waktu.

Kata “agro” atau “agri” berasal dari kata “agriculture”. Menurut Van
Aarsten (1953) bahwa agriculture diartikan sebagai kegiatan manusia untuk
memperoleh hasil hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau hewan yang
pada mulanya dapat dicapai dengan jalan sengaja untuk menyempurnakan segala
kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan

tumbuhan dan atau hewan tersebut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Pemerintah Republik Indonesia, 2003)

Nama Durian ini diambil dari ciri khas kulit buahnya yang keras dan
berlekuk-lekuk tajam sehingga menyerupai duri (id.wikipedia.org). Buah durian
termasuk buah eksotik, karena pada saat matang mengeluarkan bau yang

menyengat-keras karena kandungan senyawa belerangnya (sulfuric smell).


https://id.wikipedia.org/wiki/Duri

2.1

2.1

Daging buah atau arilnya mengandung karbohidrat, fosfor dan asam askorbat yang

tinggi.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa Wisata Agro-Edukasi Durian adalah aktifitas perjalanan yang dilakukan

oleh seseorang untuk tujuan rekreasi serta menggali ilmu berkaitan dengan

durian.
.2 Tinjauan Objek
2.1 Klasifikasi Agrowisata

Ditinjau dari bentuknya, agrowisata dibedakan menjadi dua jenis yaitu
agrowisata  ruangan tertutup dan  agrowisata ruangan terbuka

(database.deptan.go.id) dengan pengertian masing-masing sebagai berikut.

a. Ruangan tertutup

Agrowisata ruang tertutup dapat berupa agrowisata yang menampilkan
koleksi alat-alat pertanian yang khas dan bernilai sejarah atau naskah dan

visualisasi sejarah penggunaan lahan maupun proses pengolahan hasil pertanian.

b. Ruangan terbuka

Agrowisata ruang terbuka dapat berupa penataan lahan yang khas dan
sesuai dengan kapabilitas dan tipologi lahan untuk mendukung suatu system
usaha tani yang efektif dan berkelanjutan. Komponen utama pengembangan
agrowisata ruang terbuka dapat berupa flora dan fauna yang dibudidayakan
maupun liar, teknologi budidaya dan pasca panen komoditas pertanian yang khas
dan berniali sejarah, atraksi budaya pertanian setempat, dan pemandangan alam
berlatar pertanian dengan kenyamanan yang dapat dirasakan. Agrowisata ruang
terbuka dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu alami dan

buatan (database.deptan.go.id)

Berdasarkan pemaparan diatas maka rancangan Wisata Agro-Edukasi
Durian termasuk ke dalam golongan agrowisata ruang terbuka. Hal tersebut
karena Wisata agro-Edukasi Durian mengusung konsep menyatu dengan alam

sehingga akan menyediakan lebih banyak ruang terbuka.



2.1.2.2 Jenis Agrowisata Berdasarkan Pola

Setelah mengetahui mengenai klasifikasi dari agrowisata, maka lebih
lanjut dijelaskan mengenai jenis-jenis agrowisata yang ada. Terdapat dua jenis
pola atau versi agrowisata dimana keduanya termasuk kedalam klasifikasi

agrowisata ruang terbuka, diantaranya alami dan buatan.

a. Agrowisata Ruang Terbuka Alami

Agrowisata ruang terbuka alami berada pada area dimana kegiatan yang
dilakukan didalamnya dilakukan langsung oleh masyarakat petani setempat
sesuai dengan keseharian mereka. Masyarakat melakukan kegiatannya sesuai
dengan apa yang biasa mereka lakukan tanpa ada pengaturan dari pihak lain.
Untuk memberikan kenikmatan kepada wisatawan, atraksi-atraksi spesifik yang
dilakukan oleh masyarakat dapat lebih ditonjolkan, namun tetap menjaga
kelamiannya. Sementara fasilitas pendukung untuk keyamanan wisatawan tetap
disediakan selam tidak bertentangan dengan kultur dan keaslian yang ada, missal
sarana transportasi, tempat berteduh, sanitasi, serta keamanan dari gangguan
binatang buas. Contoh dari agrowisata ruang terbuka alami yaitu Kawasan suku

baduy di Pandeglang, Banten dan Kampung Naga di Tasikmalaya, Jawa barat.

b. Agrowisata Ruang Terbuka Buatan

Agrowisata ruang teruka buatan ini dapat didesain pada Kawasan-
kawasan spesifik namun tidak dikuasai oleh masyarakat adat. Tata ruang
peruntukan lahan diatur sesuai dengan daya dukungnya dan komoditas pertanian
yang dikembangkan memiliki nilai jual untuk wisatawan. Demikian pula teknologi
yang diterapkan diambil dari budaya masyarakat lokal yang ada, ditata
sedemikian rupa sehingga menghasilkan produk agrowisata yang menarik.
Fasilitas pendukung untuk akomodasi wisatawan dapat disediakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern, namun tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem yang ada. Kegiatan wisata ini dapat dikelola oleh suatu badan usaha,
sedangkan kegiatan parsialnya tetap dilakukan oleh petani lokal yang

berkompeten dibidangnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka Wisata Agro-Edukasi Durian
menerapkan prinsip agrowisata terbuka buatan. Hal tersebut dikarenakan pada
Desa Warungpring perlu adanya pengembangan terkait dengan investasi serta
tata kelola menganai Wisata Agro-Edukasi Durian namun tetap mengikutsertakan

peran masyarakat lokal di dalamnya.
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2.1.2.3 Jenis Agrowisata Berdasarkan Pengembangannya

Jenis agrowisata berdasarkan pengembangannya ada 7
(Sastrayudha,2010), yaitu :

Agrowisata perkebunan

Agrowisata tanaman bunga dan buah-buahan
Agrowisata tanaman pangan

Agrowisata peternakan

Agrowisata perikanan

Agrowisata perhutanan

@ ™~ 0 a0 T oo

Pengelolaan hasil pertanian (agro industri)

Berdasarkan 7 jenis agrowisata berdasarkan pengembangannya, maka
rancangan Wisata Aggro-Edukasi Durian merupakan kombinasi dari beberapa
klasifikasi agrowisata diantaranya agrowisata perkebunan dan agrowisata

tanaman pangan dimana dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

a. Agrowisata perkebunan

Beberapa daya tarik penggunaan perkebunan sebagai obyek wisata

adalah :

e Daya tarik historis bagi wisatawan yang berkaitan dengan unsur nostalgia seperti
wisatawan dari Belanda dan Inggris yang sejak dulu memiliki lahan perkebunan
yang luas di Indonesia.

e Pemandangan alam yang indah serta berhawa sejuk.

o Cara tradisional dalam penanaman, pemeliharaan, dan pengelolaan.

e Jenis tanaman langka (agro forestry) untuk menciptakan agrowisata perkebunan

ini.

Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam agrowisata perkebunan ada

2 yaitu :

e Budidaya tanaman perkebunan

Budidaya tanaman perkebunan umumnya mencakup kegiatan
pengelolaan tanah dan persiapan tanam, pembibitan, penanaman, dan

pemeliharaan.
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- Pengelolaan tanah, adalah kegiatan untuk membersihkan lahan dari berbagai
macam gulma seperti rumput, pohon, dan alang-alang yang dapat
mengganggu pertumbuhan bibit serta akan membuat tampilan kebun menjadi
bersih.

- Pembibitan, untuk menjamin tanaman tumbuh dengan baik dan seragam
diperlukan bibit yang baik. Cara pembibitan baik yang konvensional maupun
dengan cara teknologi maju, menarik bagi wisatawan untuk itu perlu adanya
area pembibitan yang dapat dikunjungi oleh wisatawan dan dapat disajikan
sebagai daya tarik wisata.

- Pemeliharaan tanaman, pada beberapa jenis tanaman perkebunan seperti
durian, ada beberapa hal yang sekiranya cukup menarik bagi para wisatawan
diantaranya ketika para petani akan mengikatkan buah durian dengan ranting
pohonya menggunakan tali.

- Pemetikan hasil pertanian agro, pada perkebunan buah-buahan, pemanenan
buah yang sudah matang menjadi kegiatan yang menarik bagi wisatawan.
Memetik buah merupakan kegiatan yang sering membuat mereka lupa waktu,
terutama dalam Wisata Agro-Edukasi Durian mereka dapat menikmati secara

langsung buah yang mereka panen.

e Penataan kebun

Penataan kebun agrowisata tidak hanya diperuntukan bagi kenyamanan
pengunjung saja, melainkan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan
mengurangi resiko dari tanaman yang rusak oleh ulah pengunjung itu sendiri.
Untuk itu penataan kebun harus memperhatikan penataan zonasi dan peletakan

fasilitas yang dibutuhkan bagi pengunjung atau wisatawan.

b. Agrowisata tanaman pangan

Daya tarik spesifik yang dapat dikembangkan bagi garowisata tanaman
pangan adalah kegiatan budidaya secara tradisional seperti pengolahan tanah
dengan alat bajak tradisional, penyemaian, penanaman, panesn, dan pasca
panen. Pada musim panen terdapat tradisi membuat ciri khas tersendiri. Pesta
panen adalah suatu acara budaya tradisi di tengah-tengah masyarakat Jawa Barat
yang diselenggarakan di beberapa daerah merupakan upacara yang bertujuan
untuk mensyukuri atas keberhasilan panen. Rangkaian kegiatan yang menarik
dengan diiringi berbagai macam kesenian memberikan kesan kesan tersendiri

bagi para wisatawan yang turut serta menyaksikan.
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2.1

Wisata Agro-Edukasi Durian termasuk kedalam agrowisata perkebunan
dan agrowisata tanaman pangan karena dalam proses perancangannya, Wisata
Agro-Edukasi Durian menjadikan perkebunan buah durian sebagai objek utama.
Dengan perkebunan durian sebagai objek utama selanjutnya akan tercipta

berbagai aktivitas wisata sekaligus edukasi bagi para pengunjung.

.2.4 Kebutuhan Rancangan

Untuk mengetahui kebutuhan rancangan yang dibutuhkan, ada kalanya
perlu mempertimbangan mengenai pola aktivitas yang biasanya dilakukan oleh
pengunjung agrowisata. Jenis aktivitas wisatawan dapat dibedakan berdasarkan

tingkat keikutsertaan wisatawan dalam aktivitas pertanian, yaitu :

Aktivitas agrowisata aktif

Yaitu aktivitas agrowisata yang menuntut partisipasi aktif dari wisatawan
untuk terlibat langsung dalam kegiatan dan proses budidaya pertanian, atau
menginterpretasikan kegiatan budidaya dengan bantuan interpreter dalam
rangka mendapatkan pengetahuan dan pemahaman melalui pengalaman dan
penyampaian langsung oleh petani/masyarakat lokal. Seorang interpreter harus

memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik dengan para petani.

Aktivitas agrowisata pasif

Yaitu aktivitas agrowisata yang menekankan pada kegiatan-kegiatan
yang bersifat rekreatif. Wisatawan lebih memilih menikmati potensi view, alam
pertanian, dan suasana pegunungan. Keterlibatan wisatawan dalam aktivitas
pertanian kurang. Nilai edukasi didapatkan melalui pemahaman dan pengamatan

sendiri oleh wisatawan.

Berdasarkan kedua pola aktivitas yang telah disebutkan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan aktivitas apa saja yang nantinya akan dilakukan

pengunjung pada Wisata Agro-Edukasi Durian diantaranya :

Farming atau berkebun, dimana pengunjung akan diajak untuk merasakan
menjadi petani durian dengan melakukan beberapa aktivitas seperti menanam
hingga memanen buah durian.

Pengunjung juga dapat merasakan langsung baik buah durian yang mereka panen

maupun buah durian yang telah dipetik di Wisata Agro-Edukasi Durian. Demi
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2.1

2.1

kenyamanan pengunjung dalam menikmati buah durian, maka disediakan gazebo
dengan nuansa asri agar menambah kesan menyatu dengan alam.

Selain dapat merasakan sensasi menjadi petani durian, pengunjung juga diajak
untuk membuat olahan dari buah durian seperti dodol durian, selai durian, cake
durian, permen durian, es krim durian, keripik biji durian serta beberapa hasil
olahan durian lainnya. Selain itu setelah pengunjung mencoba untuk membuat
olahan durian, mereka juga dapat merasakan langsung beberapa hasil olahan
yang mereka buat.

Selain itu pengunjung juga diajarkan untuk mengolah limbah kulit durian menjadi
arang briket.

Selanjutnya para pengunjung juga dapat menikmati pemandangan yang ada
Wisata Agro-Edukasi Durian dengan berfoto pada spot foto yang tersedia.

Selain itu tersedia aula serba guna dengan konsep semi terbuka dimana pada
waktu tertentu akan digunakan sebagai panggung live music guna memberi
hiburan tambahan kepada pengunjung serta digunakan pula dalam pelatihan-
pelatihan berkaitan dengan buah durian.

Selain itu, bagi para pengunjung yang kurang menyukai buah durian dapat pula
membeli jajanan khas Kabupaten Pemalang yang tersedia di stand foodcourt yang
tersedia.

Bagi para pengunjung yang ingin membawa buah tangan juga tersedia toko oleh-
oleh yang menyediakan olahan durian serta makanan khas dari Kabupaten
Pemalang dan sekitarnya.

Tentu saja diluar fasilitas utama yang disediakan bagi para pengunjung, terdapat
beberapa fasilitas penunjang lainnya seperti toilet, mushola, kantor pengelola,

loket pembelian tiket, lapangan parkir dan fasilitas service lainnya.

3 Tinjuan Arsitektural Objek

3.1 Detail Fasilitas Agrowisata

Apabila pada bagian sebelumnya telah diuraikan beberapa fasilitas yang
nantinya akan dinikmati oleh para pengunjung Wisata Agro-Edukasi Durian, maka
pada bagian ini akan diuraikan mengenai detail-detail yang berkaitang dengan

fasilitas tersebut. Diantaranya sebagai berikut.
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a. Kebun budidaya

Dalam melakukan budidaya buah durian, tentunya memiliki beberapa
kriteria khusus agar nantinya hasil yang didapatkan dapat maksimal. Berikut

merupakan kriteria-kriteria khusus dalam menanam pohon durian :

e Jarak tanam 10 x 10 M untuk jenis durian genjah, dan 12 x 12 M untuk jenis
durian sedang dan dalam.

e Lubang tanam dengan ukuran 80 x 80 x 70 cm atau 70 x 70 x 60 cm
atau disesuaikan dengan jenis tanah dan kondisi lahan, tanah galian
bagian atas (20 cm) dipisahkan dengan tanah galian bagian bawah dan
dibiarkan selama 2-3 minggu.

e Lubang tanam ditutup kembali, dengan tanah galian atas lebih dahulu
dimasukkan setelah dicampur dengan pupuk organik/pupuk kompos
sebanyak + 30 kg/lubang.

e Penanaman dilakukan awal musim hujan pada sore hari agar bibit yang sudah
ditanam tidak langsung terkena matahari.

e Bibit ditanam sekitar 5 cm di atas pangkal batang dan diikat pada batang
kayu/bambu agar tanaman dapat tumbuh tegak lurus.

e Bibit yang sudah ditanam sebaiknya diberi naungan untuk menghindari
sengatan matahari curah hujan yang lebat. Naungan dapat dibongkar setelah
tanaman berumur 3-5 bulan.

e Tanah di sekitar tanaman sebaiknya ditutup rumput/jerami kering sebagai

mulsa, agar kelembaban tanah dapat stabil.

b. Gazebo

Gazebo menurut Wikipedia.org adalah salah satu fasilitas dengan ruang-
ruang terbuka sebagai alternatif tempat berkumpul dan melakukan kegiatan
santai bersama anggota keluarga lainnya, banyak juga yang menyebut saung
karena digunakan untuk tempat santai. Kuncinya adalah suasana alami,
keakraban, kenyamanan dan keindahan. Ini cocok dengan kata Gazebo yang
berasal dari kata gaze (Inggris) artinya memandang, dan ebo (Latin) artinya ke

luar, sehingga maknanya kurang lebih menjadi tempat untuk memandang ke luar.
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Gambar II.1 Standar ukuran manusia saat duduk

Sumber : (Neufert, Ernst. 1996)
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Gambar II.2 Simulasi denah gazebo berdasarkan kapasitas

Sumber : (Analisis pribadi, 2019)

Tempat produksi olahan durian

Sebelum menentukan besaran ruang untuk tempat produksi olahan
durian, alangkah lebih baik apabila kita kenali terlebih dahulu mengenai diagram
skema produksi olahan oleh-oleh serba durian agar nantinya dapat mengetahui
mengenai kebutuhan mesin yang digunakan guna menghitung besaran ruang yang

diperlukan.
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Diagram Il.1 Skema Pengolahan Oleh-Oleh Serba Durian dengan Bahan Baku Daging Buah

Durian

Sumber : (Hasil Analisis, 2019)

17



: | KULIT DURIAN |

> AREA PERSIAPAN
»  AREA PENCUCIAN
j > AREA PENGIRISAN

> —> AREA PERENDAMAN

| PEMBERIAN || AREA PEMBERIAN
| BumBU | BUMBU MENTAH

— —————>  AREA PEMASAKAN

v

| PENF\{iESiIAN j AREA PENGEMASAN

|

Diagram 1l.2 Skema Pengolahan Oleh-Oleh Serba Durian dengan Bahan Baku Biji
Buah Durian
Sumber : (Hasil Analisis, 2019)

Untuk merancang tempat produksi olahan serba durian, tentunya tidak
hanya perlu mengetahui alur produksi dari berbagai olahan serba durian,
tentunya perlu diketahuin juga mengenai dimensi mesin yang digunakan agar
nantinya dapat diketahui berapa besaran ruang yang diperlukan untuk sebuah

tempat produksi olahan serba durian.
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Dimensi
- N e . Jumlah | Sirkulasi | Luas
Mesin (%) (M2)
(M2)

1 Timbangan 0.20 1 50 0.30
Duduk

2 | Blender 0.41 1 50 0.62
Mixer 0.46 1 50 0.70

4 | Wajan+Mesin 0.80 1 50 1.20
Pengaduk Dodol

5 | Oven 1.57 1 50 2.35
Freezer 1.85 1 50 2.77

7 |Es Krim Cup|1.32 1 50 1.98
Sealer

8 | Vacum Friying 2.37 1 50 3.55

9 | Pemotong Bahan | 0.54 1 50 0.81
Baku Kripik

10 | Dandang+Kompor | 1 1 50 1.50

11 | Pengemas 0.86 1 50 1.29
Keripik

12 | Spinner 0.32 1 50 0.48

13 | Pembelah Buah | 0.06 1 50 0.09
Durian
Luas Total 17.64

Tabel 1l.1 Perhitungan Luas Minimum Tempat Produksi Oleh-Oleh Serba durian
Sumber (Hasil Analisis, 2019)

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa kebutuhan
ruang minimum untuk perletakkan mesin-mesin yang digunakan dalam proses
produksi oleh-oleh serba durian adalah sebesar 17.64 m2. Angka tersebut belum
termasuk besaran ruang yang digunakan untuk keperluan ruang penerimaan

bahan baku sekaligus gudang penyimpanan.

Menurut Wikipedia.org rata-rata buah durian memiliki panjang maksimal
sekitar 25 cm dan diameter maksimal 20 cm maka diasumsikan bahwa volume
dari buah durian dengan ukuran yang telah disebutkan sebelumnya adalah sekitar
0.008 m? sehingga untuk menampung sekitar 1000 butir buah durian diperlukan

ruangan seluas 8 m? dengan prosentase sirkulasi sebesar 50% sehingga untuk area
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e.

penerimaan dan Gudang bahan baku diperlukan luas minimum sebesar 12 m? yang

dapat menampung buah durian sejumlah 1000 butir.

Maka besaran minimum yang diperlukan untuk tempat produksi oleh-oleh

serba durian adalah 29.64 mZ.

Workshop Arang Briket

Sebelumnya telah banyak penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak
mengenai pemanfaatan limbah kulit durian yang diolah menjadi arang briket
yang sangat bermanfaat. Salah satu diantaranya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Rossi Prabowo dari Fakultas Pertanian Universitas Wahid Hasyim Semarang
yang mengatakan bahwa 1 Kg briket kulit durian memiliki energi yang setara
dengan 1 Kg batu bara serta dapat melakukan pembakaran selama 6 jam non stop.

Berikut adalah skema proses pembuatan arang briket yang menggunakan

bahan baku dari kulit buah durian beserta area produksi yang dibutuhkan.

KULIT DURIAN _— PENCUCIAN —_— PEMBAKARAN
PENCETAKAN 44— [PENGGILINGAN | <4——— PENDINGINAN

Hill i
[l
il

PENJEMURAN e PENGEMASAN

Diagram Il.3 Skema Pengolahan Limbah Kulit Durian Menjadi Arang Briket
Sumber : (Hasil Analisis, 2019)
Workshop Kayu Durian
Saat ini, penggunaan kayu durian sebagai material bangunan maupun
bahan baku furniture belum banyak dimanfaatkan masyarakat terutama pada
daerah di Kabupaten Pemalang. Hal tersebut karena menganggap kualitas kayu
durian tidak sebagus kayu jati dan kayu kayu lain yang telah popular terlebih
dahulu. Padahal sejatinya kayu durian sudah diakui standar Nasional Indonesia
melalui SNI 01-4482-1998 sebagai salah satu kayu berkulitas yang bisa
dimanfaatkan baik untuk material bangunan maupun untuk bahan baku furniture.
Berikut ini adalah gambaran umum skema pengolahan kayu dari mulai di

tebang hingga menjadi bahan baku setengah jadi.
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Diagram 1l.4 Skema Pengolahan Kayu Durian
Sumber : (Hasil Analisis, 2021)

Photospot

Penyediaan fasilitas photospot dirasa sangat diperlukan mengingat pada
masa sekarang manusia sangat senang untuk mengabadikan setiap momen yang
ada. selain itu dengan menjadikan gunung slamet sebagai view utama, fasilitas
photospot diharapkan dapat menarik lebih banyak pengunjung serta dapat
dijadikan sebagai media promosi Wisata Agro-Edukasi Durian bagi masyarakat

luas.

Ruang Serba Guna

Ruang serbaguna merupakan fasilitas penunjang. Ruang serbaguna
digunakan untuk kepentingan edukasi berkaitan dengan durian. Ruang ini
nantinya akan sangat minim sekat sehingga dapat menampung banyak audiens.

Berikut merupakan contoh ruang serbaguna.

21



CORRIDOR OVERFLOW SEATING

g KIT
—
s
L‘I LOBBY STAGE MULTI-PURPOSE ROOM Isoml
d ; -------- F S E‘
SCALE Sl STOR
0O S5 10152 —————— e =

Gambar II.3 Contoh denah ruang serbaguna
Sumber : (De Chiara, Joseph., Callender, John. 1973)

Foodcourt

Fasilitas foodcourt disediakan untuk mengakomodasi para pengunjung
yang ingin menikmati produk-produk dari wisata agro-edukasi durian maupun

jajanan khas dari kabupaten pemalang.

16.00m

i

2.00m Tenan | Tenan | Tenan | Tenan Tenan | Tenan | Tenan | Tenan

Gambar I1.4 llustrasi foodcourt

Sumber : (Blogargajogja.com. 2014)

Toko Oleh-oleh

Berfungsi untuk memudahkan para pengunjung yang ingin membeli oleh-
oleh yang tersedia di wisata agro-edukasi durian. Untuk mini market tersebut

digunakan ukuran standar toko swalayan menurut Ernst Neufert yaitu 100-250m?2.
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Gambar II.5 Contoh denah toko oleh-oleh

Sumber : (Blogargajogja.com. 2018)
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(B) Meja kasa pasar swalayan ® variasi dari (&)

Gambar II.6 Ukuran standar meja kasir

Sumber : (Neufert, Ernst. 2002)

@ Rak pada dinding =1 @ Rak di ruangan — 17

Gambar II.7 Ukuran standar rak display

Sumber : (Neufert, Ernst. 2002)
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Gambar 1.8 Kotak pendingin makanan

Sumber : (Neufert, Ernst. 2002)
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Gambar 1.9 Lemari pendingin makanan

Sumber : (Neufert, Ernst. 2002)

Kantor pengelola

Penyediaan kantor pengelola sangat penting mengingat sebuah wisata

agro ataupun bentuk usaha sejenis perlu adanya pihak yang bertugas untuk

mengelola jalannya operasional kegiatan. Berikut merupakan nama ruang

beserta besaran yang diperlukan dalam sebuah kantor pengelola wisata agro.

Berikut adalah perkiraan kebutuhan ruang beserta besarannya

No. Kebutuhan Ruang Standar Ruang
1 | Ruang Kerja Pribadi 9m?2/0rang
2 | Ruang Kerja Bersama 4m?/0rang
3 | Ruang Rapat 15m?/0rang
4 | Ruang Arsip 4m?/0rang
5 | Ruang Istirahat 1,5m?/0rang
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6 | Pantry 1,3m?/0rang

7 | Toilet Urinoir = 1m?

Wc = 3m?

Wastafel = 1,5m?
8 | Mushola 1,2m?/Orang

Tabel 1.2 perkiraan kebutuhan ruang beserta besaran pada bangunan kantor

pengelola

Sumber : (Hasil Analisis, 2019)

2.1.4 Tinjauan Pengguna

Dalam proses Perancangan Wisata Agro-Edukasi tentunya memperhatikan
beberapa pihak yang nantinya akan menggunakan sebagaimana mestinya. Apabila
ditinjau dari segi pengguna, maka dapat disimpulkan secara garis besar bahawa

ada tiga jenis pengguna yaitu penglola, mitra kerja serta pengunjung.

a. Pengelola

Pengelola disini tentunya pihak-pihak yang bertugas untuk mengelola
jalannya operasional Wisata Agro-Edukasi Durian agar berjalan sebagaimana

mestinya.

b. Mitra usaha

Mitra usaha yang dimaksud adalah pihak-pihak ataupun masyarakat
sekitar yang sengaja dibina oleh pengelola dengan tujuan agar tercipta kerja
sama yang saling menguntungkan antara pihak pengelola Wisata Agro-Edukasi

dengan pihak terkait ataupun masyarakat sekitar.

c. Pengunjung

Pengunjung atau wisatawan adalah pihak yang datang ke tempat Wisata

Agro-Edukasi Durian dengan tujuan ingin belajar, berbelanja, serta berwisata.
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2.1.5 Studi Preseden

a. Taman Buah Mekarsari, Cileungsi, Kabupaten Bogor

Mekarsari Taman Buah merupakan salah satu pusat pelestarian
keanekaragaman hayati buah-buahan tropika terbesar di dunia, khususnya jenis
buah-buahan unggul yang dikumpulkan dari seluruh daerah di Indonesia, sekaligus
merupakan penelitian budidaya (agronomi), pemuliaan (breeding) dan
perbanyakan bibit unggul untuk kemudian disebarluaskan kepada petani dan

masyarakat umum.

Mekarsari bertujuan menciptaan kebun hortikultura yang terdiri dari
kebun buah-buahan, sayuran, bunga dan tanaman hias yang berfungsi sebagai
kebun koleksi dan sebagai sumber plasma nutfah, dan diharapakan dapat
menjadi taman rekreasi hortikultura yang kelak dapat dikembangkan menjadi
pusat studi hortikultura terutama untuk tanaman buah-buahan dan sayuran

dataran rendah.

Mekarsari Taman Buah dirancang dengan pola Lamtoro Gung sebagai
tema utama karena tanaman tersebut merupakan symbol tanaman yang

serbaguna, sebagai pelestari lingkungan hidup dan pemenuhan kebutuhan hidup.

Taman seluas 264 hektar ini juga dilengkapi dengan saran wisata untuk
wisatawan nusantara maupun mancanegara. Wisata di tengah taman buah
didukung oleh berbagai wahana yang mendekatkan pengunjung kepada alam,
seperti kebun keluarga, greenhouse, outbond, bangunan air terjun, dan lain-lain.

Dalam menjalankan tujuan Mekarsari mempunyai konsep yang dinamakan
4 si yaitu :

e Konservasi

Gambar I1.10 green house di Taman Buah Mekarsari

Sumber : (mekarsari.com)

26



Reboisasi

Gambar II1.11 Kebun budidaya pada Taman Buah Mekarari

Sumber : (mekarsari.com)

Edukasi

Gambar I1.12 Fasilitas edukasi bagi para pengunjung Taman Buah Mekarsari

Sumber : (mekarsari.com)

Rekreasi

Gambar 11.13 Kereta wisata yang tersedia di Taman Buah Mekarsari

Sumber : (mekarsari.com)
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Taman Buah Mekarsari terbagi menjadi beberapa zona kawasan, zona
tersebut dibagi berdasarkan tema dari masing-masing kawasan tersebut. Ketika
pertama kali memasuki kawasan Taman Buah Mekarsari, para pengunjung akan
memasuki zona family serta zona festival point terlebih dahulu dimana pada
kedua zona tersebut berisi fasilitas non-agro. Fasilitas non-agro yang dimaksud
adalah fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan pengunjung selama berada di

Taman Buah Mekarsari.

MEDITERAN

|
s g

FAMILY
Zone

Gambar 11.14 Zooning Taman Buah Mekarsari

Sumber : (mekarsari.com)

b. Kesimpulan studi preseden
Berdasarkan studi preseden mengenai taman buah mekarsari tersebut,

dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya :

e Mekarsari Taman Buah merupakan salah satu pusat pelestarian keanekaragaman
hayati buah-buahan tropika terbesar di dunia

o Taman Buah Mekarsari terbagi menjadi beberapa kawasan berdasarkan kategori
wahana.

e Memiliki slogan 4-si (Konservasi, Reboisasi, Edukasi, Rekreasi) dimana slogan

tersebut menjadi fokus utama dalam pengembangan Taman Buah Mekarsari.
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2.2 Tinjauan Pendekatan Desain
2.2.1 Definisi dan Penjelasan Pendekatan

Ekologi biasanya dimengerti sebagai hal-hal yang saling mempengaruhi :
segala jenis makhluk hidup (tumbuhan, binatang, manusia) dan lingkungannya

(cahaya, suhu, curah hujan, kelembapan, topografi, dsb.)

Menurut Heinz Frick dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Arsitektur
Ekologis, istilah ‘ekologi’ pertama kali diperkenalkan oleh Ernst Haeckel, ahli
ilmu hewan pada tahun 1869 sebagai ilmu interaksi antara segala jenis makhluk
hidup dan lingkungannya. Arti kata Bahasa yunani oikos adalah rumah tangga atau
cara bertempat tinggal, dan logos bersifat ilmu atau ilmiah. Jadi, ekologi berarti
ilmu tentang rumah atau tempat tinggal makhluk hidup. Ekologi juga dapat
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara

makhluk hidup dengan lingkungannya.

Apabila kita mengkombinasikan antara ilmu ekologi dengan ilmu
arsitektur maka dapat sedikit diambil titik tengah antara keduanya dimana akan
tercipta definisi atau pengertian baru dari arsitektur ekologis yaitu ilmu
arsitektur yang berbasis kemanusiaan yang memperhitungkan juga keselarasan

dengan alam maupun kepentingan manusia sebagai penghuninya.

Arsitektur

biologis

Arsitektur Arsitektur

alternatif

surya

Arsitektur

ekologis

Struktur alamiah

Bahan dan Konstruksi
yang ekologis
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Diagram 11.5 konsep eko arsitektur yang holistic (system keseluruhan)
Sumber : (Frick. H, 2007)

Arsitektur Biologis, yaitu ilmu yang menghubungkan manusia dengan dengan
lingkungan. Manusia sebagai arsitek diharapkan agar menjadi tokoh guna
menciptakan desain bangunan yang hidup sejalan dengan alam.

Bionik struktur alamiah atau arsitektur bionic, yaitu desain bangunan yang tata
letak dan polanya dipinjam dari bentuk-bentuk alami (biologis).

Arsitektur surya, yaitu ilmu arsitektur yang mengutamakan penggunaan energi
surya dalam setiap karya yang tercipta.

Arsitektur Alternatif, yaitu ilmu arsitektur yang diciptakan untuk melampaui
batas-batas kaidah ilmu arsitektur pada umumnya. Salah satu contohnya yaitu
arsitektur kesehatan.

Bahan dan kontruksi yang ekologis, yaitu bahan serta proses yang digunakan

dalam tahap kontruksi tetap ramah lingkungan.

Arsitektur ekologis tidak menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam
arsitektur karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar atau ukuran
baku, melainkan arsitektur ekologis menghasilkan keselarasan antara manusia
dengan lingkungan alamnya. Arsitektur ekologis juga mengandung dimensi lain
seperti waktu, lingkungan alam, social-budaya, ruang serta teknik bangunan. Hal
ini menunjukan bahwa arsitektur ekologis bersifat lebih kompleks, padat, dan

vital dibandingkan dengan arsitektur pada umumnya.

Meskipun demikian, pembangunan (arsitektur) mau tidak mau
mempengaruhi lingkungan alam di sekitarnya. Arsitektur ekologis dalam hal ini
merupakan arsitektur yang hendak merusak lingkungan sesedikit mungkin. Untuk
mencapai tujuan ini, maka titik beratnya terletak pada desain yang terpengaruh
iklim, dan pada perhatian rantai bahan dan masa pakai bahan bangunan. (Frick.
H, 2007)

Teori lain mengenai arsitektur ekologis adalah integrase kondisi ekologi
setempat, iklim makro dan mikro, kondisi tapak, program bangunan, system
tanggap terhadap iklim, penggunaan energi yang rendah, pemberian vegetasi dan
penempatan ventilasi alami (Yeang, 2006). Integrase tersebut melalui tiga

tingkatan yaitu

a. Integrase fisik dengan dengan karakter fisik ekologi setempat yang

meliputi keadaan tanah, topografi, vegetasi, iklim, dan sebagainya.
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b. Integrase system dengan proses alam meliputi penggunaan air,
pengolahan limbah, system pembuangan dan pelepasan panas dari
bangunan.

c. Penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan.

Berdasarkan beberapa teori mengenai arsitektur ekologi yang telah
dibahas sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpiluan dimana arsitektur
ekologis setidaknya memiliki empat (4) prinsip yaitu bangunan yang dapat
menanggapi dan memanfaatkan iklim, menggunakan material alami yang ramah
lingkungkan, menciptakan system energi surya agar hemat energi, serta
melestarikan keanekaragaman biologis. (NH, Maria KS., Setyaningsih, Wiwik.,
Suastika, Made. 2019)

2.2.2 Studi Preseden

Dalam melakukan perancangan diperlukan adanya studi preseden
mengenai pendekatan yang digunakan, penulis menggunakan studi preseden
rumah dari Heinz Frick. Penggunakan rumah Heinz Frick sebagai studi preseden
bertujuan untuk membuktikan apakan Heinz Frick telah mengimplementasikan

teori yang ia ciptakan mengenai arsitektur ekologi.

Tatmn Srinindie Selst yi

Gambar I1.15 Denah Rumah Dr. Heinz Frick

Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus, Devi
Calista. 2013)

Apabila mengamati dengan teori mengenai konsep eko arsitektur, maka

penerapan teori tersebut dalam rumah Heinz Frick adalah sebagai berikut.
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Bangunan Yang Dapat Menanggapi Dan Memanfaatkan Iklim

Rumah Dr. Heinz Frick terletak di atas bukit Simongan dekat sebuah
kawasan industri di sisi Selatan Semarang. Bukit Simongan memiliki jenis tanah
yang kurang subur sehingga ideal menjadi tempat tinggal bagi Dr. Heinz Frick
karena tidak mengurangi lahan produktif pertanian. Selain itu, akibat dari
eksploitasi bukit simongan yang dikeruk untuk kepentingan reklamasi pantai
semarang, menjadikan bukit simongan menjadi berbahaya bagi lingkungan
sekitar. Heinz Frick menjadikan rumahnya sebagai alternatif penyelesaian

masalah yang ada pada lingkungan bukit simongan.

Gambar I1.16 View out dari rumah Heinz Frick
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)

Gambar 11.17 View in dari rumah Heinz Frick
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)

Menggunakan Material Alami Yang Ramah Lingkungkan

Selain lebih mengutamakan penggunaan bahan-bahan daur ulang, Heinz
Frick juga memperhatikan aspek efektifitas dalam membangun tempat

tinggalnya. Sebagai contoh aspek efektifitas yang diterapkan yaitu :

32



Konstruksi dinding rumah menggunakan con-block dengan tebal 10cm.

Gambar 11.18 Tembok dengan material con-block
Sumber : (Hantoro, Eric)
Selanjutnya pada bagian sisi timur, selatan, dan barat rumah menggunakan
batu alam setebal 20cm yang bertujuan untuk menghambat panas matahari

ke dalam rumah.

Gambar 11.19 Dinding dengan tambahan material batu alam setebal
20cm
Sumber : (Hantoro, Eric)

Pada bagian dalam kamar mandi menggunakan pecahan ubin bekas.

Gambar 11.20 Material ubin bekas pada bagian kamar mandi
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)
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Menciptakan System Energi Surya Agar Hemat Energi

Aplikasi arsitektur surya dalam rumah Heinz Frick telihat pada banyaknya
penggunaan bukaan pada setiap sudut rumah. Dengan adanya penggunaan
bukaan, selain dapat memaksimalkan pencahayaan alami dari matahari pada
siang hari dapat juga untuk memaksimalkan penghawaan alami mengingat kota

semarang yang memiliki iklim cenderung panas.

Gambar I1.21 Pintu geser pada ruang makan yang dibuka pada siang hari
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)

Gambar 11.22 Jendela nako pada ruang perpustakaan
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)
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Gambar I1.23 Jendela pada kamar tidur utama
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)

Gambar 11.24 Bentuk bukaan pada dapur
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)

d. Melestarikan Keanekaragaman Biologis

Pemanfaatan lahan miring telah dipikirkan dalam desain bangunan
dengan lantai satu dan dua. Sebaliknya, sebagian lahan tetap dipertahankan
untuk daerah hijau yang digunakan untuk kebun, tempat pengolahan kompos,
tempat penampungan air hujan, septic tank, tempat parkir kendaraan dan

tanaman - tanaman, serta untuk penyerapan air hujan.

Ny

Gambar I1.25 Bak penampungan air hujan pada halaman rumah
Sumber : (Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus,
Devi Calista. 2013)
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2.2.3 Prinsip Aplikasi Pendekatan

Berdasarkan definisi arsitektur ekologi yang dibuat oleh Heinz Frick serta
penerapannya, maka penerapan prinsip pendekatan ekologi pada Wisata Agro-

Edukasi Durian ditunjukkan sebagai berikut :

a. Bangunan Yang Dapat Menanggapi Dan Memanfaatkan Iklim
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian akan mempertimbangan orientasi arah
bangunan guna memaksimalkan penghawaan dan pencahayaan alami yang ada.

b. Menggunakan Material Alami Yang Ramah Lingkungkan
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian menggunakan bahan bangunan yang
ramah lingkungan, murah serta mudah didapatkan di sekitar lokasi tapak. Sebagai
contoh penggunaan material bambu dan kayu pada beberapa bagian bangunan
karena bambu dan kayu cukup mudah didapatkan di sekitar lokasi tapak

C. Menciptakan System Energi Surya Agar Hemat Energi
Selain mengandalkan orientasi bangunan untuk memperoleh pencahayaan alami
guna melakukan efisiensi dalam penggunaan energi terutama energi listrik, maka
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian akan memanfaatkan teknologi terbaru
untuk dapat merubah energi alami menjadi energi listrik dan sebagainya.

d. Melestarikan Keanekaragaman Biologis
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian tentunya akan menciptakan kawasan
baru namun dengan mengurangi perubahan serta dampak kerusakan kondisi

eksisting secara berlebihan.

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami

2.3.1 Tinjauan Pustaka Islam

Berwisata saat ini menjadi salah satu kebutuhan yang cukup penting bagi
setiap manusia. Hampir setiap manusia pasti senang apabila pergi berwisata
meskipun hanya sekedar untuk menyegarkan pikiran setelah melakukan berbagai
rutinitas sehari-hari. Islam sebagai agama yang Rahmatan Lil ‘Alamin tidak
melarang kegiatan berwisata selama hal tersebut tidak menuju kemaksiatan.
Islam justru menganjurkan manusia untuk berwisata agar mereka senantiasa
mengetahui serta mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh ALLAH SWT. Salah
satu dalil yang menganjurkan manusia untuk berwisata adalah terdapat dalam

Q.S. Ar-Rum ayat 9 yang berbunyi :
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“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang
sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka
(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-
bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri

sendiri.”

Selain menganjurkan untuk berwisata, Islam juga senantiasa
menganjurkan manusia untuk memanfaatkan serta menjaga lingkungan
sekitarnya. Memaanfaatkan potensi alam secukupnya serta tetap menjaga
kelestariannya akan sangat bermanfaat bagi kelestarian ekositem alami serta

dapat dimanfaatkan hingga seterusnya. Rasulullah SAW bersabda :

Maka dari itu menjaga dan mencinta serta merawat alam adalah sudah
kewajiban bagi kita semua. Menyayangi hewan dan berbuat baik
kepadanya merupakan contoh dari Nabi, dan hewan merupakan salah
satu komponen dari ekosistem alam. Nabi bersabda tentang binatang
tunggangan: “naikilah binatang-binatang ini dengan baik, dan (kalau
tidak maka) biarkanlah dia dengan baik” (HR. Ahmad: 3/440)

Berdasarkan beberapa uraian mengenai dalil di atas, maka penulis
memberikan kesimpulan bahwa berwisata sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan merupakan hal yang sangat dianjurkan oleh agama Islam. Oleh karena
itu diharapkan rancangan dari Wisata Agro-Edukasi Durian ini dapat mengajak
manusia agar senantiasa mensyukuri nikmat ALLAH SWT serta menjaga

kelesteraian alam demi keberlangsungan hidup generasi penerus kelak.

2.3.2 Prinsip Aplikasi Nilai Islami

Dalam proses perancangan ini, nilai-nilai keislaman menjadi
pertimbangan yang sangat penting. Perlu adanya keselerasan antara objek yang
dirancang serta pendekatan arsitektur yang dignakan dalam merancang objek
tersebut agar tidak menyipang dari kaidah keislaman. Wisata Agro-Edukasi Durian
dirancang dengan tujuan selain untuk tempat berwisata juga bertujuan untuk

sarana dalam mengenal lebih dalam tentang alam sekitar guna mendekatkan diri

37



a.

kepada ALLAH SWT. Berikut merupakan keterkaitan antara prinsip aplikasi

arsitektur ekologi dengan nilai-nilai islami :

Bangunan Yang Dapat Menanggapi Dan Memanfaatkan Iklim
“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu
negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.” (Q.S. Al
Fatir : 9)

Menurut tafsir (islampedia.web.id), Hanya Allahlah yang
dapat mengirimkan angin untuk menggerakkan awan yang terbentuk
dari sekumpulan uap-uap air. Kemudian Kami halau awan ke suatu
negeri yang dilanda kekeringan sehingga tanahnya yang mati Kami
hidupkan dengan tumbuh-tumbuhan. Apabila dikaitkan dengan
konteks arsitektur ataupun bangunan, maka dapat diumpakan jika
angin berhembus secara alami di dalam sebuah bangunan tentunya
akan memberikan kesan hidup ataupun alami di dalam bangunan

tersebut.

Menggunakan Material Alami Yang Ramah Lingkungkan

Seperti yang tertuang dalam fatwa MUl No. 47 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Sampah untuk Mencegah Kerusakan Lingkungan salah satunya
menyebutkan bahwa “Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wajib kifayah”. Hal tersebut sejalan
dengan konsep yang terdapat dalam arsitektur ekologi dimana penggunaan
material daur ulang sangat dianjurkan bagi kelestarian mahkuluk hidup
Menciptakan System Energi Surya Agar Hemat Energi

“yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang

hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”

(QS.Yasin:80)

Dalam sebuah tafsir yang terdapat dalam mui-lplhsda.org disebutkan
kayu dianggap sebagai bahan bakar abadi selama masa peradaban manusia masih
ada. hal itu diibaratkan dengan matahari, air, dan angin yang akan tetap tersedia
selama alam semesta belum sampai pada hari akhir. Selama itu pula energi
terbarukan seperti matahari, angin, dan air dapat dimanfaatkan oleh manusia

untuk berbagai kepentingan.
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Melestarikan Keanekaragaman Biologis

“Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan

Rasul-Nya yang mengajak kamu kepada suatu yang memberi

(kemaslahatan) hidup bagimu” (QS al-Anfaal:24).

Seperti tertuang dalam QS. Al Anfal ayat 24 bahawa ALLAH SWT beserta
Rasul-Nya telah menyerukan untuk senantiasa untuk bermanfaat bagi seluruh
makhluk di alam semesta. Hal itu dapat tergambar dari arsitektur biologi
dimana arsitektur biologi diharapkan mampu memberikan manfaat dengan
menciptakan ekosistem baru dengan sedikit atau bahkan tanpa meberikan

dampak negative bagi ekosistem lama.
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EKOLOGI
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A 4 A 4 A 4 A 4
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I
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PEKA TERHADAP MATERIAL ALAMI :
[ ] ] [ HEMAT ENERGI ] [ KEANEKARAGAMAN BIOLOGIS ]

IKLIM RAMAH LINGKUNGAN

- PENEMPATAN MASSA
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- MEMANFAATKAN MATERIAL PENGHAWAAN DAN GUNA MENANGGAPI BENTUK

- PENGGLINAAN BANYAK BEKAS PAKAI KONSTRUKSI PENCAHATAAN ALAMI TAPAK YANG MIRING

BUKAAN B

| TINJAUAN KEISLAMAN ]

I
v v v v

PEKA TERHADAP MATERIAL ALAMI
[ e ]| e | [ e | [ szt |

P Fatwa MUI No. 47 . _ .
(Q.5. Al Fatir : 9) Tahun 2014 (QS.Yasin: 80) (QS AL-Anfaal:24)

Diagram 1.6 Skema hubungan antara pendekatan, studi preseden pendekatan
dan nilai-nilai islami

Sumber : (Hasil Analisis, 2019)
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3.1 Tahap Programming

BAB IlI

METODE PRANCANGAN

Berikut ini adalah skema pendekatan arsitektur ekologi yang akan

diterapkan pada perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian. (NH, Maria KS., et

al. 2019)

EKOLOGI

PEKA TERHADAP
IKLIM

MATERIAL ALAMI
RAMAH LINGKUNGAN

HEMAT ENERGI

MELESTARIKAN
KEANEKARAGAMAN BIOLOGIS

Diagram Ill.1 Skema Programming

Sumber : (NH, Maria KS., et al. 2019)
Selanjutnya penjelasan mengenai prinsip-prinsip tersebut diantaranya sebagai
berikut.
a. Peka Terhadap Iklim
Iklim memiliki peranan penting terhadap bangunan. Arah hembusan angin serta

pergerakan matahari dapat dimanfaatkan sebagai penghawaan dan pencahayaan
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alami. Respon bangunan yang tepat terhadap iklim tentunya akan memberi kesan
nyaman bagi pengguna.

b. Material Alami yang Ramah Lingkungan
Penggunaan material alami tertama yang dapat diperoleh dengan mudah di
sekitar tapak tentunya akan menghasilkan konsep kesesuai terutama sesuai
dengan kekhasan yang ada pada lokasi tapak dan sekitarnya. Selain itu material
alami tentunya bersifat ramah lingkungan sehingga sangat sesuai dengan konsep
yang ada pada arsitektur ekologi.

Cc. Hemat Energi
Pemanfaatan energi terbarukan seperti energi matahari yang digunakan untuk
sumber energi listrik selain energi listrik yang disupply oleh Perusahaan Listrik
Negara (PLN) tentunya akan berdampak pada efisiensi dalam penggunaan energi
terutama energi listrik.

d. Melestarikan Keanekaragaman Biologis
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian selain akan menghasilkan objek wisata
baru tentunya diharapkan tidak akan mengubah ekosistem lokasi tapak dan

sekitarnya secara signifikan.

3.2 Tahap Pra Rancangan

3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam proses pengumpulan serta pengolahan data, diperlukan dua jenis
data yaitu primer dan sekunder, baik data primer maupun sekunder memiliki
peran penting dalam proses perancangan obyek studi. Data primer dapat
diperoleh dari pengamatan langsung (survey) dengan melakukan studi banding
pada obyek tapak maupun pada agrowisata serupa di kota lain. Data sekunder
diperoleh tanpa pengamatan langsung (survey), sebagai refrensi pendukung
dalam proses perancangan ini. Data-data tersebut kemudian diolah untuk
selanjutnya dianalisa sehingga diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat

dijadikan refrensi dalam melakukan perancangan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis unsur-unsur yang ada
pada tapak serta yang berhubungan dengan tapak, sehingga muncul masalah yang
lebih spesifik. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan melalui informasi kondisi,

potensi, daya dukung tapak terhadap lingkungan sekitar, hipotesa dan sintesa.
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Dalam pencarian data dari informasi primer dan sekunder, digunakan

metode yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi secara
langsung pada lapangan. Observasi pada lokasi objek rancangan meliputi
pengamatan, pencatatan dan wawancara mengenai hal-hal penting pada objek
serta pengamatan terhadap masalah-masalah yang terdapat pada lapangan
secara langsung. Observasi secara langsung ini bertujuan untuk mendapatkan

data yang berupa:

Data mengenai ukuran dan kondisi existing pada tapak.
Data mengenai aktivitas dan kondisi masyarakat
Kondisi kedekatan sarana dan prasaran pada tapak perancangan.

Data mengenai kondisi umum akses serta moda transportasi disekitar tapak.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data atau informasi yang berkaitan dan proses

perancangan secara tidak langsung, yang meliputi:

Studi Pustaka/Studi Literatur

Pada studi pustaka yaitu pengumpulan data dan informasi dilakukan
melalui sumber referensi yang berkaitan dengan objek rancangan yang dapat

berupa:

Buku dan Internet, untuk mendapat hasil berupa teori-teori yang berkaitan
dengan objek Wisata Agro-Edukasi Durian, teoori-teori yang berkaitan dengan
arsitektur ekologi, peraturan atau kebijakan Pemerintah

Studi literatur lainnya berupa Jurnal, Skripsi maupun Tugas Akhir serupa untuk

dijadikan pedoman maupun acuan.

Studi Komparasi

Pencarian data melalui kegiatan studi banding dengan mengujungi
bangunan/kawasan sejenis untuk digunakansebagai referensi dalam

pengembangan rancangan.
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3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

Pada perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian mempunyai tahap-tahap
analisis berdasarkan beberapa aspek yang dianalisis diantaraya mengenai
tahapan awal, hubungan terhadap tapak, hubungan terhadap ruang, serta
hubungan terhadap bentuk. Berikut adalah beberapa aspek yang dianalisis dalam

proses perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian.

a. Kenyamanan

Proses dalam melakukan analisis dimulai dengan memperhatikan aspek
kenyamanan. Aspek kenyamanan sangat berhubungan iklim dimana dibutuhkan
respon yang tepat guna menanggapi issue yang berkaitan dengan iklim guna
tercapainya sebuah kenyamanan bagi seluruh pihak. Berikut ini adalah respon

terhadap iklim berdasarkan beberapa aspek yang dikaji.

Perlunya kita mengetahui mengenai kondisi iklim setempat pada lokasi
tapak dan sekitarnya. Hal tersebut berguna untuk menentukan langkah apa yang
perlu diambil guna memaksimalkan potensi secara optimal serta menentukan

solusi yang tepat terhadap permasalahan iklim yang ada.

b. Kesesuaian

Aspek kesesuaian berkaitan erat dengan material yang digunakan dalam
perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian. Dalam analisis kesesuaian nantinya
akan dilakukan analisis terhadap bahan material apa saja yang mudah diperoleh
di lokasi tapak. Bahan material yang dimaksud yaitu bahan material yang berasal
dari alam maupun bahan material lain yang tentunya mengedepankan prinsip
ramah lingkungan serta aman bagi penggun juga mudah diaplikasikan dalam

perancangan maupun mudah dikerjakan oleh warga sekitar.

c. Efisiensi

Dalam analisis terhadap aspek kesesuaian dibahas mengenai potensi
energi apa yang terdapat pada lokasi tapak. Hal tersebut nantinya digunakan
guna menganalisis teknologi apa yang tepat sebagai solusi. Selain itu juga dapat
digunakan guna mencari posisi serta bentukkan bangunan yang tepat agar dapat

menanggapi potensi energi tersebut.
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d. Keselarasan

Keselarasan yang dimaksud yang hidup selaras dengan alam atau dengan
kondisi eksisting yang sudah ada. Hal tersebut guna meminimalisir perubahan
maupun kerusakan ekosistem eksisting akibat adanya Wisata Agro-Edukasi Durian

tersebut.

3.2.3 Teknik Sintesis

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan pada proses
sebelumnya kemudian diintegrasikan dengan konsep arsitektur ekologi serta
dipadukan dengan kajian islami diharapkan akan menghasilkan sebuah konsep
rancangan Wisata Agro-Edukasi yang memiliki berbagai macam manfaat bagi
seluruh pihak. Konsep rancangan Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian di

Kabupaten Pemalang tersebut diantaranya.

a. Konsep Makro, konsep makro atau sering disebut sebagai konsep dasar suatu
perancangan. Konsep makro menjadi konsep utama yang menaungi konsep-
konsep lain dalam perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini. Dalam
konsep makro, perpaduan berbagai aspek yang telah dianalisis sebelumnya
yaitu aspek kenyamanan, kesesuaian, efisiensi, serta keselarasan akan
menghasilkan sebuah tagline yang menggambar beberapa aspek tersebut.

b. Konsep Mikro, Konsep mikro merupakan bentuk penerapan konsep makro
pada perancangan. Dalam konsep makro tetap mnedepankan aspek
kenyamanan, kesesuaian, efisiensi, serta keselarasan sebagai landasan guna
menyeselesaikan berbagai issue yang telah didapatkan dalam proses analisis

sebelumnya.

e Kenyamanan, dalam aspek kenyamanan mengedepankan pencarian solusi
guna memaksimalkan potensi iklim pada ruangan yang ada serta guna
memperoleh bentukan bangunan yang dapat menyelesaikan issue yang
berkaitan dengan iklim.

e Kesesuaian, dalam aspek kesesuaian akan menghasilkan berbagai bahan
material yang digunakan dengan pertimbangan material tersebut adalah
material yang ramah lingkungan dan mudah diperoleh disekitar lokasi tapak,
material yang digunakan aman bagi seluruh pengguna Wisata Agro-Edukasi
Durian, serta mudah diaplikasikan dalam rancangan dan dapat dikerjakan

oleh tenaga kerja setempat.
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3.2.4

Efisiensi, aspek efisiensi sangat berkaitan erat dengan energi yang digunakan
oleh Wisata Agro-Edukasi Durian. Hal tersebut karena Wisata Agro-Edukasi
Durian mengususng konsep hemat energi. Hemat energi yang dimaksud
adalah dengan melakukan konversi energi guna mengurangi ketergantungan
terhadap supply listrik yang berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN).
Selain konversi energi, Wisata Agro-Edukasi durian juga akan membuat
rumah daur ulang dimana rumah daur ulang akan mendaur limbah yang
dihasilkan oleh produksi buah durian itu sendiri serta guna mendaur ulang
air yang ada.

Keselarasan, dalam proses kontruksi bukan hal baru apabila nantinya akan
merubah ekosistem eksisting yang ada dengan ekosistem baru pra-
konstruksi. Wisata Agro-Edukasi berkomitmen ingin meminimalisir hal itu
terjadi. Aspek keselarasan menjadi kunci dimana aspek keselarasan akan
mengajak seluruh pengguna Wisata Agro-Edukasi Durian kembali pada
nuansa pedesaan yang sangat asri. Perhitungan kebutuhan ruang sangat
dibutuhkan guna meminimalisir adanya bangunan yang tidak terpakai. Selain
itu bentuk fasad yang tepat akan menambah kesan alami pada Wisata Agro-

Edukasi Durian.

Perumusan Konsep Dasar

Konsep dasar pada perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini yaitu

“Fun Learning In The Nature”. Dimana tujuan utama dari rancangan Wisata Agro-

Edukasi Durian ini adalah menciptakan obyek wisata baru bagi warga Kabupaten

Pemalang khususnya serta warga Jawa Tengah pada umumnya dengan konsep

wisata yang dipilih adalah mengajak para pengunjung untuk melakukan berbagai

aktivitas yang menyenangkan.

3.3 Skema Tahapan Perancangan
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Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian
di Kabupaten Pemalang dengan
Pendekatan Arsitektur Ekologi

l

Pencarian |de/Gagasan
1. Banyaknya Masyarakat Yang Menyukai Bush Durian.
2, Potensi Pertanian Buah Durfan Yang Belum Dimanfaatkan Secara
Sempurna.
3. Pemerintah Kabupaten Pemalang Sedang Giat Dalam mengembangan
Potensi Daerahnya

Identifikasi Masalah
1. Potensi Pertanian Buah Durian Yang Belum Dimanfaatkan Secara
Sempurna.
2. Belum Adanya Objek Wisata Serupa Di Wilayah Kabupaten Pemalang.
3. Banyak Masyarakat Pecinta Buah Durian Sebatas Penikmat Tanpa
Mengetahui Delail Mengenai Durian |tu Sendiri.

Tujuan Perancangan
Menciptakan Rancangan Objek Wisata Baru Yang Mengintegrasikan
Konsep Wisata Dan Edukasi Berkaitan Dengan Buah Durian Di Wilayah
Kabupaten Pemalang Dengan Mengkombinasikan Nuansa Alam Vang
Tradisional Namun Tetap Ada Sentuhan Modern Yang Sesuai Dengan
Kaidah Arsitektur Ekologi.

Batasan Perancangan

Objek Lokasi Pengguna Fungsi

L

Agrowisata Yang Memadukan
Konsep Wisata dan Edukasi
Dengan Objek Buah Durian

L

Terletak Di Jalan Warungpring-Pangimbaran
Desa Warungpring, Kecamatan Warungpring,
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah Dengan
Detall Lokas! Yaitu Di Sebelah Selatan Markas
Kormando Rayon Militer Warungpring, SD Negeri
06 Warungpring dan Lapangan Sepak Bola
Warungpring

L= |

Pada Dasarmya Wisata Agro-Edukasi Durian
Ditujukan Untuk Semua kalangan. Namun Lebih
Lanjut Pengguna Dibedakan Menjadi Tiga (3)
Kategori Vailu :

1. Pengelola

2, Pengunjung

3. Mitra Usaha

L=

Menciptakan Rancangan Objek Wisata Yang
Memadukan Konsep Berwisata Dan Gelajar
Dalam Satu Tempat.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan Tinjauan Nilai- Tinjauan

Objek Nilai Islami

Pendekatan

Pengumpulan Data

Data Primer
Observasi

Data Sekunder
Studi Pustaka
Studi Komparasi

Analisis

Konsep

Diagram 1ll.2 Skema tahapan perancangan

Sumber : (Analisis Pribadi, 2019)
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4.1

4.1

BAB IV
ANALISIS KAWASAN DAN SKEMATIK RANCANGAN

Analisis Kawasan dan Tapak Perancangan

Lokasi Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini direncanakan di Jalan
raya Warungpring Pakimbaran, Desa Warungpring, Kecamatan Warungpring,
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Lebih lanjut lokasi tapak terletak di sebelah
selatan Kantor Kepolisian Sektor Warungpring serta berada di sebelah selatan
Kantor Komando Rayon Militer Warungpring.

Saat ini lokasi tapak berupa tegalan yang ditanami jagung serta tanaman
lain oleh pemilik lahan. Apabila bergeser ke sisi selatan tapak maka konturnya
akan berubah menjadi sedikit curam karena terdapat sungai kecil di bawahnya.

Diharapkan dengan adanya Wisata Agro-Edukasi Durian ini dapat menjadi
akternatif wisata baru di Kabupaten Pemalang dan sekitarnya serta dapat

mengangkat perekonomian masyarakat setempat.

A Gambaran Umum kawasan tapak perancangan

Kawasan Kabupaten Pemalang terletak di pesisir utara Propinsi Jawa
Tengah, dengan luas 111.530 Ha. Secara geografis, wilayah ini terletak pada
109" 17’ 30” - 109° 40’ 30” Bujur Timur dan 8° 52’ 30” - 7° 20’ 11"’ Lintang
Selatan. Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Pemalang adalah

sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Laut Jawa

b. Sebelah Timur : Kabupaten Pekalongan
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Purbalingga
d. Sebelah Barat : Kabupaten Tegal

Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah 111.530 Ha dan terbagi
dalam 14 Kecamatan. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah
Kecamatan Bantarbolang dengan luas wilayah 139,19 km2 dan kecamatan
dengan luas wilayah paling kecil yaitu 26,31 km2 adalah Kecamatan
Warungpring.

Jarak dari Kota Semarang (Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah), Kabupaten ini berjarak
kira-kira 135 Km ke arah barat, atau jika ditempuh dengan kendaraan darat memakan waktu
lebih kurang 2-3 jam. Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 km2.
Wilayah ini di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Purbalingga, di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan
dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal. Dengan demikian Kabupaten

Pemalang memiliki posisi yang strategis, baik dari sisi perdagangan maupun pemerintahan.

48



4.1

4.1

Kabupaten Pemalang memiliki topografi bervariasi. Adapun ketinggian rata-rata

masing-masing kecamatan di Kabupaten Pemalang adalah sebagai berikut:

Kecamatan Pulosari : £ 914 mdpl
Kecamatan Belik : + 738 mdpl
Kecamatan Watukumpul : £ 559 mdpl
Kecamatan Moga : £ 497 mdpl
Kecamatan Warungpring : £ 497 mdpl
Kecamatan Bantarbolang : + 34 mdpl
Kecamatan Randudongkal : = 212 mdpl
Kecamatan Pemalang : £ 6 mdpl
Kecamatan Taman : £ 6 mdpl
Kecamatan Petarukan : + 8 mdpl
Kecamatan Bodeh : + 15 mdpl
Kecamatan Ampelgading : + 13 mdpl
Kecamatan Comal : £ 9 mdpl
Kecamatan Ulujami :+ 9 mdpl
.2 Gambaran sosial budaya dan ekonomi masyarakat di sekitar lokasi tapak

Secara umum sektor Pertanian dan Perdagangan merupakan sektor yang
sangat dominan dalam perekonomian Pemalang. Pada tahun 2013 sektor
perdagangan hotel dan restoran mampu memberikan sumbangan nilai tambah
yang cukup besar bagi perekonomian Kabupaten Pemalang. Hal tersebut terlihat
pada lokasi sekitar rencana tapak lokasi Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian
dimana sebagian besar lokasinya berupa kebun, tegalan, serta lahan persawahan.
Meskipun lokasi dari tapak tersebut bisa dibilang berada di dekat pusat
Kecamatan Warungpring yang seharusnya menjadi pusat perekonomian di
Kecamatan Warungpring.

Oleh karena itu, wilayah warungpring dirasa menjadi lokasi yang ideal
sebagai lokasi Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian dimana potensi alamnya
masih belum banyak tergantikan moderenisasi. Selain itu, banyaknya masyarakat
yang berprofesi sebagai petani yang salah satunya dibidang perkebunan durian
menjadi salah satu kelebihan dimana dalam konteks pencarian sumber daya

manusia dirasa sudah lebih dari cukup

3 Syarat/ketentuan lokasi pada objek perancangan

Berdasarkan PERATURAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG NOMOR 12
TAHUN 2016 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2016 - 2021 maka dibuat pemetaan daerah
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4.1

No

berdasarkan potensi yang dapat dikembangkan pada daerah tersebut. Dalam
peraturan tersebut setidaknya terdapat tiga wilayah yang direncanakan menjadi
pusat agropolitan unggulan yaitu sebagai berikut.
Warungpring sebagai pusat agropolitan durian
Asem Doyong, Penggarit, Widuri, Danasari sebagai pusat agropolitan Mangga
Istana
Waliksarimadu sebagai pusat agropolitan nanas madu

Maka berdasarkan keputusan tersebut Perancangan Wisata Agro-Edukasi
Durian menjadikan Warungpring sebagai lokasi dengan pertimbangan sebagai
berikut.
Lokasi tersebut sudah tercantum dalam rencana jangka menengah Kabupaten
Pemalang.
Lokasi yang dipilih sangat strategis karena dekat dekat jalur alternative yang
menghubungkan Kabupaten Pemalang bagian selatan dengan Kabupaten Tegal.
Banyak masyarakat yang sudah terlebih dahulu membudidayakan durian.
Menyajikan view Gunung Slamet dengan iklim yang tidak terlalu dingin namun

tidak terlalu panas.

4 Kebijakan tata ruang kawasan tapak perancangan

Berdasarkan kebijakan tata ruang Kabupaten Pemalang, penetuan
kawasan agropolitan telah ditentukan dalam pasal 89 ayat 2 huruf a Peraturan
Daerah Kabupaten Pemalang No 3 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Pemalang Tahun 2011-2031. Dalam peraturan lain telah

disebutkan mengenai ketentuan lain yang diperlukan diantaranya.

Kebijakan Tata Ruang Keterangan

Koefisien Dasar Bangunan Nilai koefisien dasar maksimum adalah 60%
sesuai dengan fungsi tapak.

KDB = Koefisien x Luas tapak

KDB = 60% x +90.000 m?

KDB = + 54.000 m? (maksimal)

Koefisien Daerah Hijau Ditentukan minimum 30% dengan ketentuan
setiap 50 m? disarankan untuk menanam satu
vegetasi peneduh.

KDH = Koefisien x Luas Tapak

KDH = 30% x +90.000 m?

KDH = + 27.000 m?

Garis Sempadan Bangunan | Sebesar 2 meter dari batas kavling atau atas
dasar kesepakatan dengan tetangga yang
saling berbatasan.

Jarak Antar Masa / Blok | Jarak antar masa/blok bangunan satu lantai
Bangunan dalam Satu | yang satu dengan lainnya dalam satu kavling
Kavling minimum adalah 4 (empat) meter.

Tabel IV.1 Kebijakan Tata Ruang Kabupaten Pemalang

(Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang No 3 Tahun 2011)
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4.1.5 Peta Lokasi dan Dokumentasi Tapak
Lokasi objek terletak di Jalan Warungpring Pakembaran dengan lokasi
spesifik terletak di sebelah barat Kantor Kepolisian Sektor Warungpring serta di
sebelah selatan Markas Komando Rayon Militer Warungpring dengan luas lahan
kurang lebih 90.000m? diharapakan dapat menyediakan berbagai fasilitas yang
dapat memanjakan pengunjung.

Ukur jarak

Luas total: 90.500,89 m? (974.143 44 kaki?)
Jarak total: 1,57 km (5.135,23 kaki)

Gambar IV.1 Peta Lokasi Perancangan dan Dokumentasi Tapak di Desa Warungpring,

Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang

Sumber : (google earth, 2019)
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4.2 Data Fisik
4.2.1 Topografi

Gambar V.2 Kondisi Topografi Tapak
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)

Tapak merupakan lahan perkebunan ataupun tegalan yang memiliki
kemiringan lahan + 0,2 %. Pada bagian selatan terdapat sebuah aliran sungai kecil
yang hanya akan teraliri aliran air pada saat musim penghujan atau memiliki

debit air yang relative kecil cenderung kecil pada saat musim kemarau.

4.2.2 Sirkulasi dan Aksesibilitas

JALAN ALTERNATIF
PEMALANG - TEGAL

WARUNGPRING - PAKEMBARAN

Gambar 1V.3 Kondisi Sirkulasi dan Aksesibilitas Menuju Tapak
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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Secara umum tapak memiliki akses yang tidak terlalu jauh dari jalur
alternative yang menghubungkan Kabupaten Pemalang bagian selatan dengan
Kecamatan Jatinegara di Kabupaten Tegal sehingga tapak cukup potensial
apabila ditinjau dari aksesibilitasnya. Selanjutnya tapak dilewati oleh jalan
raya yang menghubungkan pusat Kecamatan Warungpring dengan Desa

Pakembaran yang juga dapat sampai hingga Kecamatan Moga.

4.2.3 View

KANTOR SEKOLAH LAPANGAN
KORAMIL KB

PERKEBUNAN
WARGA

PERKEBUNAN
WARGA

»

=

RKEBUNAN WARGA &
PEGUNUNGAN

Gambar IV.4 Kondisi View Sekitar Tapak
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)

Pandangan/view dari luar ke dalam tapak berasal dari Jalan Raya
Warungpring-Pakembaran serta gang kecil di samping kiri tapak mengingat tapak
berbatasan dengan perkebunan milik warga sehingga tidak ada jalur sirkulasi

lain. Sedangkan pandangan/view dari tapak ke luar meliputi :

a. Utara : Kantor Koramil Warungpring, SD Negeri 06 Warungpring, dan
Lapangan Olahraga

b. Timur : Perkebunan warga
Selatan : Perkebunan warga dan pegunungan

d. Barat : Perkebunan warga

4.2.4 Iklim

Berdasarkan data Kabupaten Pemalang dalam Angka tahun 2019 yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang dapat diketahui
mengenai data curah hujan pada Desa Warungpring sebagai tolak ukur apakah
lokasi yang dipilih sesuai dengan jumlah curah hujan yang dibutuhkan pohon

durian untuk tumbuh.
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Hari Hujan dalam Satu Curah Hujan
Bulan

Bulan (mm)
Januari 18 475
Februari 28 1.069
Maret 18 435
April 20 261
Mei 14 177
Juni 8 143
Juli 0 0
Agustus 0 0
September 4 26
Oktober 5 68
November 14 375
Desember 17 312
Jumlah 146 3.341

Tabel 1V.2 Data jumlah hari hujan serta jumlah curah hujan pada 2019
Sumber : (Kabupaten Pemalang dalam Angka, 2019)

Prevailing Winds
Wind Frequency (Hrs)
409079 - -
Date: 1st January - 31st December
Time: 00:00 - 24:00

£ooteCT

hrs

S0 kmih

A0

Diagram 1V.1 Kecepatan Angin pada Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa kecepatan angin
pada lokasi perancangan yang terletak di jalan raya warungpring - pakembaran
berkisar antara 0-20 km/jam dengan frekuensi hembusan yang cukup tinggi
terlihat pada diagram yang berwarna ungu cenderung putih

54



OBJECT ATTRIBUTES
Avg. Daily Radiation )
Value Range: 300.0 - 400.0 Whin2 .

Diagram IV.2 Penyinaran Matahari pada Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa lokasi perancangan
yang terletak di jalan raya warungpring - pakembaran memperoleh pencahayaan
matahari secara maksimal mengingat tidak adanya bangunan tinggi serta
pepohonan tinggi yang berada pada lokasi tapak maupun sekitarnya.

Selanjutnya perlu diketahui bahwa pada dasarnya pohon durian cocok
apabila ditanam pada daerah dengan jumlah curah hujan lebih dari 2000 mm per
tahun (jualbenihmurah.com, 2018.) dengan intensitas penyinaran matahari yang
cukup sehingga lokasi perancangan yang dipilih dirasa sudah cukup sesuai dengan
kebutuhan curah hujan tersebut.

4.2.5 Utilitas

TIANG LISTRIK

LAMPU PENERANGAN
JALAN

Gambar IV.5 Kondisi Utilitas pada Tapak
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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Mengingat lokasi tapak berupa perkebunan warga maka hanya terdapat

utilitas berupa listrik serta lampu penerangan jalan yang terletak di sepanjang

tepian jalan.

4.3 Analisis Ruang
4.3.1 Analisis fungsi

Analisis fungsi bertujuan untuk mengklasifikasikan ruang berdasarkan

aktivitas yang dilakukan, sehingga nantinya dapat dibedakan macam-macam

ruang berdasarkan sifat ataupun karakteristik dari masing-masing ruang tersebut.

Dalam perancangan ini, fungsi dalam wisata agro-edukasi durian yaitu sebagai

berikut :

PRIMER
AGRO

1. Persiapan Lahan 2. Penanaman Pohon 3. Perawatan
4. Panen 5. Pengolahan Pasca Panen
6. Daur Ulang Limbah Kulit Durian

PENUNJANG

1. Manajerial
2. Loket Penjualan Tiket
3. Pemandu Wisata
4. Transportasi Pengunjung
5. Keamanan
6. Mushola
7. Parkir
8. Toilet
9. Mengelola Kebersihan
10. MEP Control and Maintanance

11. Penyimpanan dan Istirahat Karyawan

Diagram IV.3 Analisis Fungsi
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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4.3.2 Analisis Pengguna

Selanjutnya untuk menentukan pola sirkulasi pengguna perlu adanya

analisis pengguna dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh penggunanya.

fil

PENGELOLA

PENGUNJUNG

MITRA

Gambar IV.6 Analisis Pengguna
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

Lebih detail mengenai analisis pengguna yang telah dilakukan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Jumlah

Keterangan Keterangan S| £
No Pengguna Pengguna Penﬁil:ina / Waktu Keterangan Lain-Lain
a. Pelajar / Rutin e 2-20 Orang (Kelompok Kecil)
. (cenderung
Mahasiswa Setiap Hari) * > 20 Orang (Kelompok Besar)
Rutin
. (cenderung
1 Pengunjung b. Pekerja +715 Orang sabtu- ¢ > 20 Orang (Kelompok Besar)
minggu)
Rutin
(cenderung |e 2-20 Orang (Kelompok Kecil)
c. Keluarga sabtu- ¢ > 20 Orang (Kelompok Besar)
minggu)
Administrasi
. . Teratur . . N
Direktur/Manajer 1 Orang (senin-sabtu) Minggu direktur/manajer libur
¢ 3 (dua) Orang kepala bidang
Pegawai Teratur ¢ 10 orang staf administrasi
Administrasi, . ¢ 10 orang staf keuangan
28 Orang (senin .
Keuangan, FIan minggu) ¢ 5 orang staf kepegawaian
Kepegawaian e Hari libur dapat berbeda tiap
karyawan (6 Hari Kerja-1)
2 Pengelola Marketing dan Wisata
e 3 (dua) orang menjaga
Teratur gerbang masuk dan cek tiket.
Petugas Loket 7 Orang (senin- . 4 “Tg‘f") orang menjual t]k?t'
minggu) e Hari libur dapat berbeda tiap
karyawan (6 Hari Kerja-1
Hari Libur selain weekend)
Pegawai Toko Oleh- 8 Orang Tera'tur . Kep_ala Toko (1 Orang)
Oleh (;emn- e Kasir (3 Orang)
minggu) e Pramuniaga (4 Orang)
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Pegawai Food
Court

Tour Guide

Sopir Mobil Wisata

Agro

Pegawai Bagian
Perkebunan

Pegawai Bagian
Produksi Oleh-Oleh

Pegawai Bagian
Daur Ulang Limbah

Operasional

13 Orang
e Gerai
Minuman: 1
Kasir, 2 Koki

e Gerai Eskrim:

1 Kasir, 1
Koki

e Gerai
Makanan
Daerah: 1
Kasir, 2 Koki,
1 Helper

e Gerai
Junkfood: 1
Kasir, 2 Koki,
1 Helper.

36 Orang

36 Orang

180 Orang

128 Orang

24 Orang

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Hari libur dapat berbeda tiap
karyawan (6 Hari Kerja-1 Hari
Libur selain weekend)

Terdiri dari 4 (empat) gerai
yaitu gerai minuman, es
krim, makanan daerah, dan
junkfood.

Hari libur dapat berbeda
tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)

Setiap Tour Guide
mengkoordinir 1 (satu)
kelompok beranggotakan 10-
20 Orang

Hari libur dapat berbeda
tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)

Asumsi 1 (satu) mobil
memiliki kapasitas 21 orang
penumpang (jenis elf long)

Hari libur dapat berbeda
tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)

2 (dua) orang pekerja
mengelola lahan seluas
+1000 m?

Hari libur dapat berbeda

tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)
Masing masing proses pada
setiap produk dikerjakan
oleh 3 (tiga) orang.

Kecuali proses pemindahan
antar bahan dikerjakan oleh
2 orang per proses serta
penyimpanan produk jadi
menuju Gudang dikerjakan
oleh 5 orang

Proses pemindahan dari
Gudang menuju tampat
produksi dikerjakan 15 orang
Hari libur dapat berbeda
tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)
Setiap proses dikerjakan
oleh 2 (dua) orang.

Hari libur dapat berbeda
tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)
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3

Mitra

Petugas Parkir

Security

Teknisi

Petugas Kebersihan

Petani Sekitar

Tenant Booth
Bazar/Pameran

Pengisi Hiburan

12 Orang

15 Orang

20 Orang

150 Orang

+10 Orang

40 Orang

15 Orang

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Teratur
(senin-
minggu)

Tidak Rutin
(sabtu-
minggu)
Tidak Rutin
(sabtu-
minggu)

Tabel 1V.3 Analisis Pengguna

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

¢ 4 (dua) orang menjaga gate
parkir

e 8 orang mengatur parkir
kendaraan

¢ Hari libur dapat berbeda tiap
karyawan (6 Hari Kerja-1
Hari Libur selain weekend)

e Pengawasan dibantu oleh

kamera CCTV pada beberapa
lokasi

e Hari libur dapat berbeda

tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)

e Stand by apabila terjadi

kerusakan sewaktu-waktu

e Hari libur dapat berbeda

tiap karyawan (6 Hari Kerja-
1 Hari Libur selain weekend)

e Check and control pada tiap

area

e 1 (satu) orang pekerja

mengelola lahan seluas 600
m2

e Hari libur dapat berbeda

tiap karyawan (6 Hari Kerja-

1 Hari Libur selain weekend)

Kunjungan Petani

cenderung pada saat musim

panen saja

Petani yang berkunjung

setiap hari dapat berbeda

orang

Disediakan lahan untuk +20
booth dengan 2 orang

pengguna / booth

Hiburan berupa live music
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4.3.3 Analisis Aktivitas
Analisis aktivitas merupakan analisis perilaku dari pengguna Wisata Agro-
Edukasi Durian. Secara garis besar alur perilaku pengunjung dibagi menjadi
beberapa kategori berdasarkan jenis paket wisata yang dipilih.
A. Paket Utama

Briefing oleh
Tour Guide

Mempelajari Segala Hal
Mengenai Durian Wisata Kuliner
(area display) (food court)

W
:

= c QL

£ 3 3 %3

E Belajqr.Langsung Mgngenai g s 2., Bersantai ;g (G]

] Bibit Pohon Durian ] o 3 (gazebo) o 5

Membeli o 3 reen house c on > e
3 (reen e £5 LE

23 : : 23 35 Belanja Oleh-Oleh ER

= Belajar Menanam Pohon Durian o= c@ (toko oleh-oleh) g E

on (area demo) = & o g

& 2 S

Berfoto L T

Belajar Merawat Pohon Durian

(kebun) (photospot)

Belajar Membuat Olahan dari Durian
(area produksi)

B. Paket 1
Briefing oleh
Tour Guide
Mempelajari Segala Hal
Mengenai Durian Wisata Kuliner
_ (area display) - [ | (foodcourt)y | 1 _
E‘ Belajar Langsung Mengenai =g % - Bersantai oy
53 Bibit Pohon Durian on E b Sy
Membeli 25 { h ) 22 on'S (gazebo) w3
embeli © reen house ~ = 2o
X : 22 —i5g 5
23 i i 22 55 Belanja Oleh-Oleh 3£
5 Belajar Menanam Pohon Durian » = P {toko oleh-oleh) =
o (area demo) 3 & l &
g i 2 °
Berfoto
Belajar Merawat Pohon Durian (photospot)
(kebun)
C. Paket2
Wisata Kuliner
— (food court)
® Briefing oleh g &
= Tour Guide = @ x5
E o S= 20 Bersantai o0
< g En” [ ’fﬂg (gazebo) = é
Membeli o ~ Z =R
S 22 s | Putans |
B s =z 2% , 2%
28 23 30 Belanja Oleh-Oleh e
5 A 2= £ (toko oleh-oleh) SE
2 Belajar Membuat Olahan dari Durian .g a I o -’.5
& (area produksi) = ©
Berfoto
(photospot)
P P
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D. Paket 3

Wisata Kuliner
(food court)

g
e . <3
2 % Bersantai o ‘3
fﬂ £ (gazebo) s 3

Membeli Mobilisasi Menggunakan c = = Mobilisasi Menggunakan
‘ Tiket > Mobil Wisata MN2¥ 2 Mobil Wisata

= [} Belanja Oleh-Oleh =a
@ (toko oleh-oleh) 5 E
a a g

pe

Berfoto
(photospot)

Diagram V.4 Pola Sirkulasi Pengunjung
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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Selanjutnya berdasarkan aktivitas utama dari pengunjung tersebut kembali dilakukan penjabaran aktivitas berdasarkan analisa fungsi

primer, sekunder, dan penunjang sehingga diperoleh kebutuhan ruang yang akan dibutuhkan seperti berikut.

Fungsi Primer

Fungsi Jenis Aktifitas Aktivitas Sifat GG TREE Pengguna Kapasitas LGN
Ruang Pengguna Waktu
— S -
Perawatan Bibit Meraw:.:\t Bibit tanaman Y?‘”g Semi Publik Green House 2% x 180 2-4 Jam
akan ditanam maupun dijual 4 Orang
. Melakukan treatment pada . :
Persiapan Lahan . Semi Publik Kebun 180 Orang 7-8 Jam
lahan yang akan ditanam
Menanam bibit pohon durian
. . . Perkebunan .
Penanaman pada lahan yang sudah siap Semi Publik Kebun Pegawai 180 Orang 7-8 Jam
tanam Perkebunan
Perawatan Melakukan treatment Semi Publik Kebun 180 Orang 7-8 Jam
Tanaman Perawawatn pada tanaman.
Memanen Hasil Panen Semi Publik Kebun 180 Orang 7-8 Jam
9 =
Menerima penjualan buah . . 2% x 180 7-8 Jam
Agro Panen durian dari petani sekitar Semi Publik Gudang 4 Orang
8 P Penyimpanan Petani Sekitar 10 Orang 7-8 Jam
- - Hasil P - S -
Menyimpan has.1.l Panen sebelum Privat asil Panen Gudang Pegawai 2% x 180 7-8 Jam
dijual Perkebunan 4 Orang
Penyimpanan Menyimpan Pupuk dan alat-alzflt . Gudang pupuk Pegawa 2% x 180 =
pupun dan alat perkebunan yang telah selsai Privat dan peralatan 2 - 3 Jam
. Perkebunan 4 Orang
perkebunan digunakan kebun
Memindahkan buah durian dari
. Gudang penylmpant':\n hasil Semi Publik Loading area Pegawai Bagian 15 Orang 7-8 Jam
Pengolahan Hasil panen menuju loading area Area .
. . Produksi Oleh-
Panen pengolahan hasil panen Produksi Oleh
Mengupas serta memisahkan Semi Publik | Area Persiapan 15 Orang 7-8 Jam

daging dari biji
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Men.CL'1c1 Biji durhj:m ya'ng telah Semi Publik Area pencucian 3 Orang 7-8 Jam
dipisahkan dari dagingnya
Biji yang tel?h. d1§u.c1 kemudian Semi Publik Area pengirisan 3 Orang 7-8 Jam
diiris tipis
Biji yang telah diiris kemudian Area 3 Orang 7-8 Jam
direndam untuk menghilangkan | Semi Publik perendaman
getahnya
Menghaluskan serta mencampur Area 15 Orang 7-8 Jam
daging buah durian dengan Semi Publik pencampuran
berbagai bahan lainnya
Mencetak adonan sebelum . . Area 12 Orang 7-8 Jam
. Semi Publik
dimasak pencetakan
Memasak Bahan-bahan menjadi . . Area pemasakan 15 Orang 7-8 Jam
. Semi Publik
berbagai macam olahan
Mendinginkan hasil olahan yang Semi Publik Are§ 9 Orang 7-8 Jam
sudah matang pendinginan
Olahan yang suc'iah dingin siap Semi Publik Area 15 Orang 7-8 Jam
untuk dikemas pengemasan
Menyimpan produk olahan yang Gudang 5 Orang 7-8 Jam
sudah dikemas Semi Publik penyimpanan
olahan
Memindahkan bahan dari satu 18 Orang 7-8 Jam
proses ke proses lain
Berganti Pakaian Kerja Privat Changing room 5 Orang Ns\e::t
Mencuci kulit d.ur1an hingga Semi Publik | Area pencucian . . 3 Orang 7-8 Jam
Daur Ulang bersih Worksho Pegawai Bagian
Limbah Kulit Membakar Kulit Durian Hingga Semi Publik Area P Daur Ulang
. . Daur Ulang . 3 Orang 7-8 Jam
Durian Berwarna kehitaman pembakaran Limbah
Semi Publik Area
Kulit durian didinginkan pendinginan 3 Orang 7-8 Jam
(indoor)
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Kulit Dur@n q1g1l1ng hingga Semi Publik A@a 3 Orang 7-8 Jam
menjadi serbuk penggilingan
Serbuk Kuliat Durian dicetak Semi Publik Area
A 3 Orang 7-8 Jam
sesuai keinginan pencetakan
Setelah dicetak, kemudian Semi Publik Area
dijemur kembali hingga kerin penjemuran 3 Orang 7-8 Jam
J g8 s (indoor)
Arang briket siap dikemas Semi Publik Area 3 Orang 7-8 Jam
pengemasan
Arang yang suqah dikemas siap Semi Publik Gl'Jdang 3 Orang 7-8 Jam
untuk dipasarkan penyimpanan
Tabel IV.4 Analisis Aktifitas pada fungsi primer
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
Fungsi Sekunder
. . o .. . Kapasitas
Fungsi Jenis Aktifitas Aktivitas Sifat Kebutuhan Ruang Pengguna Interval Waktu
Pengguna
Tour Guide 2 Orang 5 - 15 Menit
Belajar mengenai durian Publik Area Display 40 Orang (2-4
Pengunjung kelompok 5 - 15 Menit
pengunjung)
. Edukasi Tour Guide .
Edukasi Perkebunan Melihat langsung Bibit 2 Orang > - 15 Menit
tanaman yang akan ditanam Publik Green house 40 Orang (2-4
maupun dijual Pengunjung kelompok 5 - 15 Menit
pengunjung)
Publik Area demo Tour Guide 2 Orang 5 - 15 Menit
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Belajar Melakukan

40 Orang (2-4

treatment pada lahan yang Pengunjung kelompok - 15 Menit
akan ditanam pengunjung)
Tour Guide .
Belajar Menanam bibit 2 Orang - 15 Menit
pohon durian pada lahan Publik Area demo 40 Orang (2-4
yang sudah siap tanam Pengunjung kelompok - 15 Menit
pengunjung)
Tour Guide .
Belajar Melakukan 2 Orang - 15 Menit
treatment Perawawatn Publik Kebun 40 Orang (2-4
pada tanaman. Pengunjung kelompok - 15 Menit
pengunjung)
Tour Guide 2 Orang - 15 Menit
Belajar ’gi’:::e” Hasil Publik Kebun 20 Orang (2-4
Pengunjung kelompok - 15 Menit
pengunjung)
. Pengurluung belajar Tour Guide 2 Orang - 15 Menit
Edukasi mengenai cara mengolah
Pengolahan Hasil buah serta biji durian Publik Area Produksi 40 Orang (2-4
Panen menjadi berbagai macam Pengunjung kelompok - 15 Menit
olahan pengunjung)
. . . Tour Guide .
Edukasi Pengunjung belajar 2 Orang - 15 Menit
F?engolaharll .mengena! cara.mengolgh . Publik Workshop daur 40 Orang (2-4
Limbah Kulit limbah kulit durian menjadi ulang . .
. . Pengunjung kelompok - 15 Menit
Durian arang briket .
pengunjung)
Mengelola. stand d;.an Publik Stand food court Pegawai food court 13 Orang 7 - 8 Jam
. . . Melayani Pembeli
Wisata Wisata Kuliner
Publik Area makan engunjun 20% x 715 1-2 Jam
pengunjung Orang =
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Bersantai sembari Membeli 143 Orang
hldanga?n yang mereka Gazebo 72 Oran.g 1-2 Jam
inginkan (£ 12 unit)
Toko Oleh-Oleh
Menata stok barang serta dan Gudan Pegawai Toko Oleh- 9 Orang
arans Semi Publik Jucans s (6 Toko, 3 7-8 Jam
melayani pembeli penyimpanan Oleh Gudang)
Wisata Belanja stok barang g
10% x 715
Membeli Oleh-Oleh Publik Toko Oleh-Oleh Pengunjung Orang = 15 - 30 Menit
72 Orang
Tenant bazar/pameran Publik Tenant Booth 40 Orang 7 - 8 Jam
Bazar/Pameran
Bazar/Pameran . . Free Space Area 40% x 715
Menikmati bazar/pameran . .
ane diselengearakan Publik Pengunjung Orang = 0,25 -2 Jam
yang g8 268 Orang
Menghibur pe.ngunjung' Pengisi hiburan 15 Orang 2-3 Jam
Pangaun dengan pertunjukan musik
Hibgugrang Publik Free Space Area 40% x 715
Menikmati hiburan musik Pengunjung Orang = 0,25 - 2 Jam
268 Orang
. 5% x 715 Orang
Berfoto Mengabadikan momen Publik Photo Spot Area Pengunjung = 15 - 30 Menit
dengan berfoto
36 Orang
Tabel IV.5 Analisis Aktifitas pada fungsi sekunder
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
Fungsi Penunjang
. .. . - Kapasitas Interval
Fungsi Aktivitas Sifat Kebutuhan Ruang Fasilitas Pengguna S Waktu
Manajerial Memimpin perusahaan Ruane Keria
(Pengelolaan wisata agro-edukasi Semi Publik . g rer) . Ruang Manajemen | Direktur / General Manager 1 Orang 7 - 8 Jam
gy . . direktur/manajer
Administrasi) durian
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Perwakilan elemen
pengelola (administrasi,

Memimpin Rapat Kerja Semi Publik Ruang Rapat marketing dan wisata, agro, 25 Orang 0.5-2 Jam
dan operasional
Mengelola Administrasi, ~ . Ruang kerja 26 Orang 7-8 Jam
keuangan serta Semi Publik bersama . . .
. . - Pegawai Administrasi,
kepegaiawaian Ruang Arsip Data . 5 Orang 1-2 Jam
Lobi Area Keuangan, dan Kepegawaian
Melayani Tamu Publik Resepsionis . 2 Orang 7 - 8 Jam
Manajerial
Semi Publik Loket Penjualan Penjaga Loket Tiket 4 Orang 7 - 8 Jam
Tiket Pengunjun 10 Oran >~ 10
. . Melayani penjualan Tiket . gunjung g Menit
Penjualan Tiket Pengunjun Publik Lobi Utama Penjaga gate 3 Oran 7 - 8 Jam
sunjuns Gate Masuk Area Jaga § s
Wisata Pengunjun 50 Oran > - 10
gunjung g Menit
Mendampingi Pengunjung
Pemandu Wisata selama berwisata Publik Free space area Lobi Utama Tour Guide 36 Orang 3-4Jam
edukasi
Sopir Kendaraan Wisata 36 Orang 3-4Jam
Mengantarkan 5-10
Transportasi Pengunjung untuk Publik Pick Up point Tour Guide 2 Orang Menit
Pengunjung berpindah dari satu
lokasi ke lokasi lain Pengunjun 40 Oran > - 10
gunjung s Menit
. Pos Keamanan 3 Orang 7.8 Jam
Menjaga keamanan dan . . Depan
. Semi Publik
Keamanan ketertiban kawasan Pos Keamanan Securit 10 Oran 3- 4 Jam
Wisata Agro-Edukasi Pusat y g
Durian . Ruang Monitor
Privat ccTV 2 Orang 7 -8 Jam
0.5% x 0.5 - 1
Mushola Beribadah Publik Ruang Shalat Mushola Seluruh Elemen Pengguna 1.381 =80 :lam
Orang
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. . 16 Orang (L 5-10
Semi Publik Area Wudhu dan P) Menit
Mengambil kertas parkir Publik Gate Masuk Parkir Seluruh Elemen Pengguna 4 Orang 2- 3 Menit
Memarkir Kendaraan Publik Area Parkir Seluruh Elemen Pengguna 477 Orang | 3 -5 Jam
Parkir Mengatur Parkir Semi Publik Area Parkir Area Parkir Petugas Parkir 8 Orang 7 - 8 Jam
Kendaraan
Meminta kertas parkir Semi Publik Gate Keluar Petugas Parkir 4 Orang 7 - 8 Jam
Buang air kecil/besar Kloset 81 Orang
Toilet Cuci Tangan Privat Wastafel Toilet Seluruh Elemen Pengguna 36 Orang 5-10 Menit
Buang Air Kecil (L) Urinal 24 Orang
Menjaga kebersihan
Mengelola seluruh sudut kawasan Tempat Pembuangan
. . Semi Publik Pembuangan Petugas Kebersihan 283 Orang 7-8 Jam
Kebersihan Wisata Agro-Edukasu Sampah
. Sampah Sementara
Durian
. . Power House
Menjaga serta Privat 5 Orang 1-2 Jam
MEP Control memperbaiki berkaitan
and P . Privat Water Treathment Utilitas Teknisi .
. dengan Mechanical, 5 Orang 1-2 jam
maintenanece Electrical. Plumbin and Pump House
’ 8 Privat Standby room 5 Orang 2-4 Jam
Penyimpanan Beristirahat Privat Rest room 157 Orang 30- ‘.‘5
dan Istirahat Semua elemen pengelola Menit
Menyimpan barang- . non bagian manajerial 45 Menit -
Karyawan o Privat Loker room 626 Orang
barang pribadi 3 Jam
. . . . 5-10
Ganti Pakaian Privat Changing room 40 Orang Menit

Tabel IV.6 Aktifitas pada fungsi penunjang

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
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4.3.4 Alur Sirkulasi Pengguna

Berikut ini adalah alur sirkulasi pengguna berdasarkan keterangan

pengguna serta kegiatannya :

Sirkulasi kegiatan Pengunjung

Briefing dengan Membeli serta menikmati durian

tourguide dan aneka olahan durian
Pengunjung Membeli . Wisata edukasi Bersantai dan Pengunjung
Datang tiket Cek tiket outdoor (kebun) Berfoto Pulang
Lobf '

Wisata edukasi indoor
(area produksi &
workshop daur ulang)

Berbelanja
oleh-oleh

Sirkulasi kegiatan Direktur

Direktur datang Ruang Direktur —

Berkeliling/
Kontroling

[1shoma |

Sirkulasi kegiatan Pegawai Administrasi, K 1, dan Kepi 1

-]

Bekerja sesuai job description
masing-masing bidang

Rapat
Ishoma

Toilet

Pegawai Administrasi, Keuangan,
dan Kepegawaian Datang

Ruang Kerja
Masing-Masing

Sirkulasi kegiatan Petugas Loket

Ishoma

Absen I .
Ruang Loker Bekerja Sesuai Ruang Loker Absen
- dan Istirahat Pos Penempatan dan Istirahat

it
Toilet

Sirkulasi kegiatan Pegawai Toke Oleh-Oleh

Petugas Loket datang

Memeriksa stok barang

Merekap Data

Menjaga toko

Ruang Loker
dan Istirahat Toko oleh-oleh Iﬁ ‘ 0

I Melayani Pembeli

Pegawai Toko
Oleh-oleh Datang

Ishema
Sirkulasi kegiatan Pegawai Food Curt
Ishoma
Pegawai Ruang Loker Food Curt Menjaga dan Mengatur Ruang Loker
Foodcourt Datang dan Istirahat Area Operasional Foed Curt dan Istirahat

Toilet



Sirkulasi kegiatan Tourguide

Ishoma

Tourguide Datang

Mendampingi pengunjung

berwisata

Ruang Loker
dan Istirahat

Toilet

Ishoma

Ruang Loker Pickup | | Mengantarkan pengunjung | | Pickup » Ruang Loker
dan Istirahat Point berwisata Point dan Istirahat
Toilet

Ishoma

Ruang Loker
dan Istirahat

EE |

Mengatur dan mengelola
perkebunan

gt

Ruang Loker
dan Istirahat

Sirkulasi kegiatan Pegawai Bagian Produksi Oleh-Oleh

Pegawai Bagian

Toilet

Ruang Loker
dan Istirahat

Produksi Oleh-Oleh
Datang

1

Ruang Produksi
Oleh-Oleh

P

Sirkulasi kegiatan Pegawai Bagian Daur Ulang Limbah

Pegawai Bagian
Daur Ulang Limbah Datang

Sirkulasi kegiatan Petugas Parkir

Petugas Parkir datang

Ruang Loker
dan Istirahat

Sirkulasi kegiatan Security

Toflet

Ishoma
%

Mengatur dan mengelola
operasional produksi

Ruang Loker
dan Istirahat

Merekap Data

Toilet

Ishoma

/1
%

Ruang Loker
dan Istirahat

Toilet

Ishoma

I

Security Datang

Pos keamanan I——{ Bekerja sesuai tugas }——»I Pos

keamanan I—>| Absen

Sirkulasi kegiatan Teknisi

Toilet

Ishoma

Teknisi Datang

Ruang Loker
dan Istirahat

<|

e

Controling and maintanance
sesuai lokasi penugasan

}>

Ruang Loker
dan Istirahat

Standby
T

oilet
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Sirkulasi kegiatan Petugas Kebersihan

Ishoma

Mengelola kebersihan

Petugas Ruang Loker
Kebersihan Datang dan Istirahat sesuai lokasi penugasan

N

Ruang Loker
dan Istirahat

Toilet

Sirkulasi kegiatan Petani Sekitar

| fonet |

Petani Sekitar 5 Gudang penyimpanan Konfirmasi distribusi
hasil panen

durfan

Loading
barang

Menyelesaikan
administrasi

Sirkulasi kegiatan Tenant Booth Pameran/Bazar

Ishoma

Registrasi Area Pameran/

Bazar

Tenant Booth
Pameran/Bazar Datang

-

{

Promosi Produk &
Penjualan

}_

Sirkulasi kegiatan Pengisi Hiburan

Lapor/
Registrasi

Pengisi Hiburan Datang

nda Backstage

Toilet

Menghibur
Pengunjung

%

Ishoma

Absen/Laporan

Tenda Backstage H Absen

Diagram IV.5 Alur Sirkulasi Pengguna

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

71



4.3.5

Analisis Ruang Kuantitatif

Analisis ruang kuantitatif pada fungsi primer

Hasil Analisis
Fasilitas Kel;llj;:gan Sifat Furniture Keterangan Jumlah D1mer;s:1)R uang I J(lijr:::)h Lua(sm'l;t))tal
P L
Pegawai Perkebunan 4 Orang 0,80 | x | 0,80 2,56
Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28
. Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6 .
Green House | Publik | —=r s Bibit setinggi 60 - 80 cm | 1.000 Buah | 0,20 | x | 0,20 40 1 Unit
Sirkulasi 50 % 34,72
Total 104,16
Pegawai Perkebunan 180 Orang 0,80 | x | 0,80 115,2
Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Kebun Publik Tanaman Tanaman Dewasa 950 Buah 8 X 8 60.800 1 Unit
Perkebunan Tong Sampah Besar 160 buah 0,66 | x | 0,56 59,14
dan Sirkulasi 25% 15.250,30 82.368,82
Edukasi Total 76.251,53
Pengguna Petani Sekitar 10 0,80 0,80 6,40
Pegawai Perkebunan 4 0,80 | x | 0,80 2,56
Gudang Buah Durian AS““;Z'af;aJ;t: ;&imeter 1.000 | 0,20 | x | 0,20 40
Peny.impanan Privat Meja Penerimagn buah.durian 1 buah 120 | x | 0,40 0,48 1 Unit
Hasil panen dari petani
Kursi 3 Buah 0,45 | x | 0,64 0,86
Sirkulasi 20% 10,60
Total 60,36
Privat Pengguna Pegawai Perkebunan | 4 | 0,80 | x | 0,80 2,56 1 Unit
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ngang :ll; F:ulre(;ir; Storage area 10 X 10 100
Peny;rpp;anan Lemari Penyimpanan 10 1,5 | x | 0,50 7,50
berhetunan Sirkulasi 20% 22,01
Total 132,07
Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Meja Display 10 Unit 1 x | 0,50 5
Area Display Publik Lgmarl 6 Unit 150 | x | 0,50 4,50 1 Unit
Display
Sirkulasi 100% 36,38
Total 72,76
Pegawai Perkebunan 4 Orang 0,80 | x | 0,80 2,56
Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28
. Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6 .
Area Demo Publik Area Tanam Simulasi menanam 72 8 X 8 4.608 1 Unit
Sirkulasi 20% 927,5
Total 5.565
Pengguna Seluruh Pengguna 8 Orang 0,80 | x | 0,80 5,12
Kloset 3 Unit (L) 1 x | 1,65 4,95
Wastafel 2 Unit (L) 1,10 | x | 0,68 1,50
Toilet (L) Privat Tli:qn;;t 3 Unit (L) 0,86 | x | 0,50 1,29 irl::’lc(eP;Sra:
Kecil 1 Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
sampah
Sirkulasi 30% 3,88
Total 16,80
Pengguna Seluruh Pengguna 8 Orang 0,80 | x | 0,80 5,12
Kloset 6 Unit (L) 1 x | 1,65 9,90 .
Toilet (P) Privat Wastafel 2Unit (L) | 1,10 | x | 0,68 1,50 2 Unit Pada
Area Kebun
Tempat Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 | 0,06
sampah
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Sirkulasi 30% 4,97
Total 21,55
. 166 Orang /
Pengguna Petugas Kebersihan 83.096m? 0.80 0.80 106,24
Total 106,24
Pegawai Bagian Daur Ulang
Pengguna Limbah 10 Orang 0,80 0,80 6,40
Bilik Ganti 10 Unit 1 1 10
- . 2 Unit .
Changing room Privat Furniture Lemari Loker (6 0,90 0,45 0,81 1 Unit
Pintu/Unit)
Sirkulasi 30% 5,16
Total 22,37
Pegawai Bagian Produksi
pengguna Oleh-Oleh 15 Orang 0,80 0,80 9,60
. . Tour Guide 2 Orang 0,80 0,80 1,28 .
L A Publik 1
Pengolahan | -C0%MSArea | Publ Pengunjung 40 Orang | 0,80 0,80 25,6 Unit
Hasil Panen Buah Durian | ASUMSI rata-rata diameter |, o5, 8 862,40
dan buah durian 20cm ’
edukasi Pegawai Bagian Produksi 15 Orang 0,80 0,80 9,60
Pengeuna Oleh-Oleh
g8 Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28
- . Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6 .
Area P Publik 1 Unit
rearersiapan | FUbH Mesin Pengupas Durian 3Unit | 0,20 0,30 | 0,18 n
Area Untuk memisahkan biji dan
Pengupasan daging dibutuhkan ruang 3 Buah 2 2 12
sebesar 4m?/orang
Aren Pegawa'ofeahg_‘g['eﬁmd”ks‘ 30rang | 0,80 0,80 1,92
pencucian Publik Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 0,80 1,28 1 Unit
Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
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Dikerjakan oleh 3 Orang
Pekerja dengan asumsi

Bak. masing masing pekerja 3 Unit 2 X 2 12
Pencucian
membutuhkan ruang
sebesar 4m?
Pegawai Bagian Produksi 3 Orang 0,80 | x | 0,80 1,92
A Pengeuna Oleh-Oleh
o rii‘;"san Publik ssu Tour Guide 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28 1 Unit
pens Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Mesin Mesin Pengiris 3 Unit 1 x | 0,86 2,58
Pegawai Bagian Produksi
S Oleh-Oleh 3 Orang 0,80 | x | 0,80 1,92
Area publik geu Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28  Unit
Perendaman Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
Bak 3 Buah 2 | x| 2 12
Perendaman
Pegawai Bagian Produksi
N Oleh.Oleh 15 Orang 0,80 | x | 0,80 9,60
A g8 Tour Guide 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28
Pencan’:auran Publik Pengunjung 40 Orang | 0,80 | x | 0,80 25,6 1 Unit
P Alat Timbang Timbangan Duduk 1 Unit 0,40 | x | 0,50 0,20
. Blender 3 Unit 0,67 | x | 0,62 1,25
Mesin - -
Mixer 2 Unit 0,73 | x | 0,64 0,93
Pegawai Bagian Produksi
S Oleh-Oleh 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
g8 Tour Guide 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Area Publik Meja untuk Pencetakan 1 Unit
Pencetakan ] 3 Unit 2 | x| 070 4,20
Cake
Meja Meja untuk
Pencetakan/Pemotongan 3 Unit 2 x | 0,70 4,20
Dodol
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Kursi 6 Buah 0,45 | x | 0,64 1,72
Pegawa(')i ah‘%‘g['eimd”ks‘ 150rang | 0,80 | x | 0,80 9,60
Pengguna Tour Guide 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
he rﬁ‘;f:kan Publik Wajan+Mesin Pengaduk 6 Unit 0,82 | x | 0,95 4,67 1 Unit
Oven 1 Unit 1,74 | x | 0,90 1,56
Mesin Vacum Frying 3 Unit 1,82 | x | 1,30 7,1
Dandang+Kompor 3 Unit 1 X 1 3
Spinner 3 Unit 0,60 | x | 0,43 0,77
Pegawa(')iahg_‘g[‘e:md“ks‘ 90rang | 0,80 | x | 0,80 | 5,76
Area Publik Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28 1 Unit
Pendinginan Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Rak Besi 2 Unit 2 x | 0,70 2,80
freezer 2 Unit 2,25 | x | 0,82 3,70
Pegawai Bagian Produksi 15 Orang 0,80 | x | 0,80 9,60
Pengguna Oleh-Ol'eh
Tour Guide 2 Orang 0,80 | x | 0,80 1,28
Area Pengunjung 40 Orang 0,80 | x | 0,80 25,6
Pengemasan Publik Meja Untuk pengemasan Dodol 3 Unit 2 x | 0,70 4,20 1 Unit
Untuk pengemasan Cake 3 Unit 2 x | 0,70 4,20
Kursi 6 Buah 0,45 | x | 0,64 1,72
Mesin Pengemas Keripik 2 Unit 1,10 | x | 0,78 1,72
Es Krim Cup Sealer 1 Unit 2,65 | x | 1,62 4,30
celurch Area Pengguna Pegawa'ofeahg_‘g['eﬁmd”ks‘ 150rang | 0,80 | x | 0,80 | 9,60
Sirkulasi 50% 220,38
Total 661,14
Privat | Pengguna Pegawaéfeahg_‘g{‘eﬁr°d”ks‘ 50rang | 0,80 | x | 0,80 | 3,20 1 Unit
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Gudang Fref\ri';ace 1 Unit 10 | x| 10 100
Pe"g'r':;j'zak”a” Sirkulasi 30% 30,96
Total 134,16
Pengguna Seluruh Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 2 Unit (L) 1 x | 1,65 3,30
Wastafel 2 Unit (L) 1,10 | x | 0,68 3
Toilet (L) Privat Tté::a;t 2 Unit (L) 0,86 | x | 0,50 0,86 1 Unit
P Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
sampah
Sirkulasi 30% 3,32
Total 14,38
Pengguna Seluruh Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 4 Unit (P) 1 x | 1,65 6,60
Wastafel 2 Unit (P) 1,10 | x | 0,68 3
Toilet (P) Privat Tempat Kecil 1 Buah (L) 025 | x | 0,25 0,06 1 Unit
sampah
Sirkulasi 30% 4,05
Total 17,55
Seluruh Area Pengguna Petugas Kebersihan 20 Orang 0,80 | x | 0,80 12,80
Pengolahan
Total 12,80
Pegawai Bagian Daur Ulang
Pengguna Limbah 5 Orang 0,80 | x | 0,80 3,20
Daur Ulang Bilik Ganti ? 3::E 1 X 1 5
L:Llwliah Changing room Privat Furniture Lemari Loker 6 0,90 | x | 0,45 0,40 1 Unit 537 94
0 (u ‘td Pintu/Unit) ,
‘é‘;aﬂas‘:“ Sirkulasi 30% 2,58
! Total 7.66
Area Publik | Pengguna | 'cgawaiBagianDaurlUlang |\ 5o o | gy | 4 | 0,80 1,92 1 Unit
Pencucian Limbah
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Tour Guide 2 Orang 0,80 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
Bak 2 Buah 2 2 12
Pencucian
Pegawai Bag1an Daur Ulang 3 Orang 0,80 0,80 1,92
p Limbah
Area bublic engglna Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28 . Unit
Pembakaran Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
Tungku .
Pembakaran 1 Unit 3 1,80 5,40
Pegawai Bfiiir;: aurUlang | 5 50ng | 0,80 0,80 1,92
Pen(’;r:ainan publik | "engeuna Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28 1 Unit
s Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
Rak Besi 4 Unit 2 0,70 5,60
Pegawai Bag1an Daur Ulang 3 Orang 0,80 0,80 1,92
A Pengeun Limbah
ben r:]an L | Publik enssuna Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28 1 Unit
seiting Pengunjung 40 Orang | 0,80 0,80 25,6
Mesin Penggiling Arang 1 Unit 1 1 1
Pegawai Bag1an Daur Ulang 3 Orang 0,80 0,80 1,92
A Pengguna Limbah
Penc:Zkan Publik g8 Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28 1 Unit
Pengunjung 40 Orang 0,80 0,80 25,6
Mesin Pencetak briket 1 Unit 0,95 1,06 1
Pegawai Bag1an Daur Ulang 3 Orang 0,80 0,80 1.92
A Pengguna Limbah
en.;;iran Publik seu Tour Guide 20rang | 0,80 0,80 1,28 1 Unit
pen) Pengunjung 40 Orang | 0,80 0,80 25,6
Oven 1 Unit 2 2 4
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Pegawai Bag1an Daur Ulang 3 Orang 0,80 | x | 0,80 1.92
Limbah
Pengguna Tour Guide 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28
Pen;‘er;aasan Publik Pengunjung 40 Orang | 0,80 | x | 0,80 25,6 1 Unit
Mesin Pengemasan 1 Unit 2,20 | x | 1,10 2,42
Sirkulasi 80% 116,51
Total 349,53
Pengguna | " c9awaiBagian DaurUlang \ 5 | 580 | « | 0,80 1,92
Limbah
Gudang Area
Penyimpanan Publik . 10 | x 10 100 1 Unit
Produk Penyimpanan
Sirkulasi 30% 30,576
Total 132,50
Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 2 Unit (L) 1 x | 1,65 3,30
Wastafel 2 Unit (L) 1,10 | x | 0,68 3
Toilet (L) Privat Ti:q”;alt 2Unit (L) | 08 | x| 05 | 0386 1 Unit
Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
sampah
Sirkulasi 30% 3,32
Total 14,38
Privat Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 4 Unit (P) 1 x | 1,65 6,60
Wastafel 2 Unit (P) 1,10 | x | 0,68 3
Toilet (P) Tempat Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 | 0,06 1 Unit
sampah
Sirkulasi 30% 4,05
Total 17,55
Pengguna Petugas Kebersihan | 200rang | 0,80 [ x | 0,80 12,80
Total 12,80

Table IV.7 Analisis ruang kuantitatif pada fungsi Primer
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Sumber : (Hasil Analisis, 2020)

Analisis ruang kuantitatif pada fungsi sekunder

Hasil Analisis
Fasilitas Kegutuhan Sifat Furniture Keterangan Jumlah RlSLNRYane 2 LD 'I;otal
uang (m) Luas (m?) (m?)
P L
Pengguna Pegawai food court | 13 Orang 0,80 | x | 0,80 8,32
Kulkas 4 Buah 0,50 | x | 0,60 1,20
Wastafel Cuci 4Buah | 1,50 | x | 0,60 3,60
Piring
Kompor 3 Buah 0,72 | x | 0,40 0,86
Stand Food Semi Rak Piring 4 Buah 0,60 | x | 1,20 2,88
Court publik Meja 8 Buah 0,70 | x | 1,30 7,28
Kursi 13 buah 0,45 | x | 0,64 3,74
Freezer 2 Buah 1,46 | x | 2,60 7,60
Tong Sampah Besar 2 buah 0,66 | x | 0,56 1,48
Sirkulasi 50% 18,48
total 55,44
Wisata Kuliner Pengguna Pengunjung 143 Orang | 0,80 | x | 0,80 91,52 512,85
Meja Kecil 80 Buah 0,80 | x | 0,80 51,2
Meja Besar 32 Buah 1,50 | x 1 48
. Kursi 143 Buah | 0,45 | x | 0,64 41,18
Area Makan Publik Tong Sampah Besar 4 0,66 | x | 0,56 1,48
Wastafel 4 Unit 1,10 | x | 0,68 3
Sirkulasi 80% 189,10
Total 425,48
Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 2 Unit (L) 1 X | 1,65 3,30
Toilet (L) Privat Wastafel 2 Unit (L) | 1,10 | x | 0,68 3
Urinal 2 Unit (L) | 0,86 | x | 0,50 0,86
Tempat sampah Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
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Sirkulasi 30% | 3,32
Total 14,38
Pengguna 6 Orang 0,80 | x | 0,80 3,84
Kloset 4 Unit (P) 1 x | 1,65 6,60
. . Wastafel 2Unit(P) | 1,10 | x | 0,68 3
Toilet (P) Privat Tempat sampah Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 4,05
Total 17,55
12 Unit 3 X 3 108
Sirkulasi 80% 86,40
Gazebo Publik Total 194,4 46,08
Pengguna Petugas Kebersihan | 10 Orang 0,80 | x | 0,80 6,40
Total 6,40
Pengunjung 72 Orang | 0,80 | x | 0,80 46,08
Pegawai Toko
Pengguna Ogleh-Oleh 6Orang | 0,80 | x | 0,80 3,84
qocsawal 30rang | 0,80 | x | 0,80 1,92
Rak Display Dinding 8 Buah 0,70 | x | 1,25 7
. Rak Rak display
Toko Oleh-Oleh Publik ruangan 8 Buah 1,30 | x | 1,25 13
Freezer Makanan 2 Buah 1,46 | x | 2,60 7,60
Minuman 2 Unit 0,91 | x | 0,60 1,10
Meja Kasir 2 Buah 1,30 | x | 2,70 7,02
Wisata Belanja Tong Sampah Kecil 4 buah 0,25 | x | 0,25 0,25 204,17
Sirkulasi 80% 70,25
Total 158,06
Pengguna Pegawai Toko 30rang | 0,80 | x | 0,80 1,92
Gudang Toko ) Oleh-Oleh .
Oleh-Oleh Privat Free §pace Area 1 Unit 5 X 5 25
Sirkulasi 30% 8,07
Total 35
Pengguna Pegawai Toko 30rang | 0,80 | x | 0,80 1,92
Toilet (L) Privat Oleh-Oleh .
Kloset 1 Unit (L) 1 X | 1,65 1,65
Wastafel 1 Unit (L) 1,10 | x | 0,68 0,75
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Urinal 1Unit(L) | 0,86 | x | 0,50 0,43
Tempat sampah Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 1,44
Total 6,25
Pengguna Pegawal Toko 20rang | 0,80 | x | 0,80 1,28
Kloset 1 Unit (L) 1 x| 1,65 1,65
Toilet (P) Privat Wastafel 1 Unit (L) | 1,10 | x | 0,68 0,75
Tempat sampah Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x | 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 1,12
total 4,86
prenant Booth 1 40 orang | 0,80 | x | 0,80 25,60
azar/Pameran
Pengguna Pengunjung 268 Orang | 0,80 | x | 0,80 171,52
Bazar/Pameran Free space area Publik KPegawai 10 Orang 0,80 | x | 0,80 12,80
ebersihan
Tenda Booth 20 buah 4 X 4 320 1.092.60
Tong Sampah Besar 4 buah 0,66 | x | 0,56 1,48 e
Pengguna Pengisi hiburan 150rang | 0,80 | x | 0,80 9,60
Panggung 1 Buah 8 X 6 48
Live Music Free Space Area Publik Tenda Backstage 2 Buah 3 X 3 18
Sirkulasi 80% 485,60
Total 1.092,60
Pengguna Pengunjung 36 Orang 0,80 | x | 0,80 23,04
qoosawal 60rang | 0,80 | x | 0,80 1,92
Berfoto Photo Spot Publik 6 Buah 3 X 3 54 146,12
Tong Sampah Besar 6 buah 0,66 | x | 0,56 2,22
Sirkulasi 80% 64,94
Total 146,12

Sumber : (Hasil Analisis, 2020)

Table 1V.8 Analisis ruang kuantitatif pada fungsi Sekunder
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Analisis ruang kuantitatif pada fungsi penunjang

Hasil Analisis Luas
Fasilitas Kellgutuhan Sifat Furniture Keterangan Jumlah Dimensi Ruang (m) 5 Total
uang P L Luas (m?) (m?)
Standar 20m?/Orang
Ruang Direktur Semi dengan Lavatory ! 4 X > 20
/ Manajer Publik Sirkulasi 30% 6
Total 26
Perwakilan elemen
Pengguna p::;%ﬁg;gig(addan:wisgf:’ 25 Orang 0,80 X 0,80 16
R Rapat Semi agro, dan operasional
uang Rapa Publik Meja 25Buah | 1,20 | x | 0,40 12
Kursi 25 Buah 0,45 X 0,64 7,20
Sirkulasi 30% 10,56
Total 45,76
Ruang Pegawai Administrasi,
Manajemen Pengguna Keuangan, Fian 26 Orang 0,80 X 0,80 16,64 234,90
Kepegawaian
Ruang Kerja Semi Meja 26 Buah 1,20 X 0,40 12,48
Bersama Publik Kursi 26 Buah 0,45 X 0,64 7,49
Lemari 13 Buah 1,50 X 0,60 11,70
Sirkulasi 30% 14,50
Total 62,80
Pegawai Administrasi,
Pengguna Keuangan, dan 5 Orang 0,80 X 0,80 3,20
. . Kepegawaian
Ruang Arsip | Privat Lemari 9Buah | 1,50 | x 0,60 | _ 8,10
Sirkulasi 30% 3,39
Total 14,69
Toilet (L) Privat Pengguna | 40rang [ 0,80 ] x [0,80 2,56
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Kloset 1 Unit (L) 1 X 1,65 1,65
Wastafel 1 Unit (L) 1,10 X 0,68 0,75
Urinal 2 Unit (L) 0,86 X 0,50 0,86
Tempat sampah Kecil 1 Buah (L) 0,25 X 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 1,76
Total 7,64
Pengguna 4 Orang 0,80 X 0,80 2,56
Kloset 3 Unit (P) 1 X 1,65 4,95
. . Wastafel 1 Unit (P) 1,10 X 0,68 0,75
Toilet (P) Privat Tempat sampah Kecil 1Buah (L) | 0,25 | x ] 0,25] 0,06
Sirkulasi 30% 2,50
Total 10,82
Pegawai Administrasi,
Pengguna Keuangan, dan 2 Orang 0,80 X 0,80 1,28
Kepegawaian
Resepsionis Meja 1 Buah 4 X 0,8 3,20
Publik Kursi 2 Buah 0,45 X 0,64 0,58
Sirkulasi 30% 1,52
Total 6,58
Pengguna Petugas Kebersihan 10 Orang 0,80 X 0,80 6,40
Total 6,40
Sirkulasi Total 30% 54,21
Penjaga Loket Tiket 4 Orang 0,80 X 0,80 2,56
Pengguna Pengunjung 10 Orang 0,80 X 0,80 6,40
Penjualan . . Petugas Kebersihan 1 Orang 0,80 X 0,80 0,64
Tiket Loket Publik Meja 4 Buah 1,20 X 0,40 1,92 16,47

Kursi 4 Buah 0,45 X 0,64 1,15
Sirkulasi 30% 3,80
Total 16,47
Penjaga gate 3 Orang 0,80 X 0,80 1,92

Pengguna Pengunjung 50 Orang 0,80 X 0,80 32
Pemeriksaan . Petugas Kebersihan 1 Oran 0,80 X 0,80 0,64

Tiket Gate Masuk | Publik Pintu Gate : 1 Unitg 2,10 | _x_ | 0,40 0,84 102,34

Sirkulasi 30% 10,62
Total 46,02
Lobi Utama Publik Pengguna Tour Guide | 20rang | 0,80 ] x [0,80 1,28

84



Pengunjung 40 Orang 0,80 X 0,80 25,6
Pemandu Petugas Kebersihan 2 Orang 0,80 X 0,80 1,28
Wisata Sirkulasi 100% 28,16
Total 56,32
Sopir Mobil Wisata 36 Orang 0,80 X 0,80 23,04
Pengguna Tour Guide 2 Orang 0,80 X 0,80 1,28
Pengunjung 40 Orang 0,80 X 0,80 25,6
' Area Parkir Petuga§ Kebersihan 2 Orang 0,80 X 0,80 1,28
-Il;r:r?gsﬁr?jrjﬁg Kendaraan Publik Elf kapa(s&ttz;fazg Orang 12 unit 3 X 6 216 481,8
Wisata Kendaraan Wisata -
Elf kapasitas +21 Orang 3 unit 3 X 6 54
(cadangan) un
Sirkulasi 50% 160,60
Total 481,8
Security 10 Orang 0,80 X 0,80 6,40
Tamu (pengunjung,
Pengguna pegawai l()[;giagn l;in,gdan 5 Orang 0,80 X 0,80 3,20
mitra)
Pos Keamanan Semi Meja kerja 5 Buah 1,20 X 0,40 2,40
Pusat Publik Kursi 10 Buah 0,45 X 0,64 2,90
Lemari 1 Buah 1,50 X 0,60 0,90
Soffa 1 set 3,70 X 2,70 10
Kemanan Meja 1 buah 1,25 X 0,70 0,88 41,6
Sirkulasi 30% 8
Total 34,68
Pengguna Security 2 Orang 0,80 X 0,80 1,28
Meja kerja 4 Buah 1,20 X 0,40 2,56
Ruang Monitor Privat Kursi 2 Buah 0,45 X 0,64 0,58
CCTv Lemari 1 Buah 1,50 X 0,60 0,90
Sirkulasi 30% 1,60
Total 6,92
Pengguna Imam 1 Orang 1,40 X 0,70 0,98
Semi Jamaah 80 Orang 1,40 X 0,70 78,40
Mushola Ruang Shalat Publik Etalase 2 Buah 2 X 0,40 1,60 162,34
Rak Amplifier 1 Buah 0,40 X 0,45 0,18
Sirkulasi 20% 16,23
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Total 97,39
Pengguna Jamaah 8 Orang 0,80 X 0,80 5,12
Tempat Privat Kran Air 8 Unit 0,50 X 0,80 3,20
Wudhu (L) Sirkulasi 30% 2,50
Total 10,82
Pengguna Jamaah 8 Orang 0,80 X 0,80 5,12
Tempat Privat Kran Air 8 Unit 0,50 X 0,80 3,20
Wudhu (P) Sirkulasi 30% 2,50
Total 10,82
Pengguna Seluruh Pengguna 8 Orang 0,80 X 0,80 5,12
Kloset 3 Unit (L) 1 X 1,65 4,95
Wastafel 2 Unit (L) 1,10 X 0,68 1,50
Toailet (L) Privat Urinal 3 Unit (L) 0,86 X 0,50 1,29
Tempat sampah Kecil 1 Buah (L) 0,25 X 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 3,88
Total 16,80
Pengguna Seluruh Pengguna 8 Orang 0,80 X 0,80 5,12
Kloset 6 Unit (L) 1 X 1,65 9,90
. . Wastafel 2 Unit (L) 1,10 X 0,68 1,50
Toilet (P) Privat Tempat sampah Kecil 1 Buah (L) 0,25 X 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 4,97
Total 21,55
Pengguna Petugas Kebersihan | 50rang [ 0,80 | x [0,80 3,20
Total 3,20
Pengguna Petugas Parkir 12 Orang 0,80 X 0,80 7,68
Kendaraan roda 4 atau .
Gate Masuk lebih 2 Unit 3,30 X ! /
Kendaraan roda 2 2 Unit 1 X 1 2
Mobil 20 2,5 X 5 250
. . . Area Parkir Elf long - Medium Bus 15 3 X 7 315
Parkir Area Parkir | Publik Pengunjung Bigbus 5 35 | x 125 218,755 | 220
Sepeda Motor 50 0,75 X 2 75
Area Parkir Pengelola Mobil 15 2,5 X > 187,5
Sepeda Motor 100 0,75 X 2 150
Gate Keluar Kendaraan roda 4 atau 20nit | 1,50 | x | 2 7

lebih
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Kendaraan roda 2 2 Unit 1,50 X 2 2
Sirkulasi 80% 977,54
Total 2.199,47
Pengguna Petugas Kebersihan | 50rang | 0,80 | x [0,80 3,20
Total 3,20
Pengguna Security 3 Orang 0,80 X 0,80 1,92
Meja 1 Buah 1,20 X 0,40 0,48
Pos Keamanan Semi Kursi 2 Buah 0,45 X 0,64 0,58
Depan Publik Lemari 1 Buah 1,50 X 0,60 0,90
Sirkulasi 30% 1,16
Total 5,04
Pengguna Petugas Kebersihan 20 Orang 0,80 X 0,80 3,20
Tempat Pembuangan 1 Unit 10 " 10 100
Mengelola Tempat . ngentara
Kebersihan Pembuangan Privat Parkir Kendaraan Gerobak Sampah 20 2,50 X 1,20 60 307,80
Sementara Sampah Truk Sampah 2 Unit 3 X 7 42
Sirkulasi 50% 102,60
Total 307,80
Pengguna Teknisi 5 Orang 0,80 X 0,80 3,20
Power House Privat Mesin . Generator set 1500kVa 1 Unit 10 X 5 50
Sirkulasi 50% 26,60
Total 79,80
Pengguna Teknisi 5 Orang 0,80 X 0,80 3,20
Tregf;g;nt Mesin Pompa Air 2 Unit 3 | x | 4 24
MEP Control and Pump Privat Tangki Air Ukuran 10.000 | 8 Buah 1,90 X 1,90 28,88
. and House Sirkulasi 50% 28,04 130,92
maintenanece Total 84,12
Pengguna Teknisi 5 Orang 0,80 X 0,80 3,20
Meja kerja 5 Buah 1,20 X 0,40 2,40
. Kursi 5 Buah 0,45 X 0,64 1,44
Standby Room | Privat Lemari 1Buah | 1,50 | x 0,60 | _ 0,90
Sirkulasi 30% 2,39
Total 10,32
Penyimpanan Semua elemen pengelola
danylstieahat Rest Room Privat Pengguna non bagian mapnajirial 157 Orang | 0,80 X 0,80 100,48 979,30
Karyawan Furniture Meja 40 Unit 1,20 X 0,40 19,2
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Kursi 157 Unit 0,45 X 0,64 45,23
Sirkulasi 30% 49,47
Total 214,39
Bilik Ganti 40 Unit 1 X 1 40
105 Unit
Loker and Privat Furniture Lemari Loker (6 0,90 X 0,45 42,53
Changing room Pintu/Unit)
Sirkulasi 30% 24,76
Total 107,29
Pengguna semua elgmen peng,e!ola 20 Orang 0,80 X 0,80 12,8
non bagian manajerial
Kloset 10 Unit (L) 1 X 1,65 16,5
. . Wastafel 4 Unit (L) 1,10 X 0,68 3
Toilet (L) Privat Urinal bunit () | 0.86 | x 050 | 2,58
Tempat sampah Kecil 1 Buah (L) 0,25 X 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 10,48
Total 45,42
Pengguna semua elemen pengelola | 5550000 | 080 | x| 0,80 | 12,8
non bagian manajerial
Kloset 16 Unit (L) 1 X 1,65 26,40
Toilet (P) Privat Wastafel 4 Unit (L) 1,10 X 0,68 3
Tempat sampah Kecil 1 Buah (L) ,25 X 0,25 0,06
Sirkulasi 30% 12,68
Total 54,94
Pengguna Petugas Kebersihan 50rang | 0,80 | x 0,80 3,20
Total 3,20

Table IV.9 Analisis ruang kuantitatif pada fungsi Penunjang

Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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Total perhitungan kebutuhan ruang

No. Analisis Besaran kebutuhan Ruang (M?)
1 Primer 83.769,16
2 Sekunder 2.001,82
3 Penunjang 4.661,98
Total Kebutuhan Ruang 90.432,96
Total Luas Lahan 90.500
Perbandingan Kebun : Bangunan 5.3:1
Tabel IV.10 Total perhitungan kebutuhan ruang
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
4.3.6 Analisis persyaratan ruang (kualitatif)
Tabel Indeks Ruang Kualitatif
'I'Khoenr(rjr:?a:l Keterangan Privasi Keterangan
Th-0 Udara tidak ditentukan P-0 Tidak Membutuhkan privasi visual
Th-1 Udara Langsung dari Luar P-1 Penghalang privasi dengan kaca
buram
Th-2 Sirkulasi udara lancar, diperoleh P-2 Pembatas pandangan pada
dari ruang yang berdekatang bukaan dengan tirai masif
Th-3 Kenyamanan Thermal Buatan oleh P-3 Dinding masif dengan dengan
Air Conditioner (AC) bukaan diatas sudut pandang
mata normal pengguna diluar
ruangan
Kondisi Tidak Nyaman/udara panas
berlebih yang perlu dibuang dengan
exhaust fan, cooker hood atau
difusser
Pencahaya- Keterangan Akustik Keterangan
An Buatan
L-0 Tidak Memerlukan Pencahayaan A-0 Tidak memerlukan penyesuaian
Buatan akustik
L-DL Lampu Downlight A-1 Penyesuaian akustik dengan
dinding atau solusi sederhana
L-SL Lampu spotlight A-2 Kenyamanan akustik minimal
dengan seal jendela
L-FS Lampu Flourescent A-3 Kenyamanan akustik ditambah
peredam dinding
L-LS Lampu LED Strip
Pemandangan Keterangan Aksesibilitas Keterangan
B Butuh Ak-0 Tidak memerlukan penyesuaian
aksesibilitas
SB Sangat Butuh Ak-1 Akses ramp
TB Tidak Butuh Ak-2 Tacticle surface / guide block
Ak-3 Tramp / Tangga

Tabel IV.11 Indeks Ruang Kualitatif

Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
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Tabel Analisis Ruang Kualitatif

Pencahayaan
Nama Ruang / Thermal Privasi = = Akustik Pemandan | Aksesibili-
Area & = gan tas
< @
Perkebunan dan Edukasi
Green House P-0 v L-0 A-0 TB Ak-0
Kebun P-0 v L-0 A-0 SB Ak-1
Gudang
Penyimpanan P-3 4 L-FS A-0 TB Ak-0
Hasil panen
Gudang
Penyimpanan Alat P-3 v L-FS A-0 TB Ak-0
Perkebunan
L-DL
Area Display Th-1 P-0 4 L-SL A-0 B Ak-1
L-LS
Area Demo P-0 v L-0 A-0 SB Ak-1
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL A-0 T | A3
|| Pengolahan Hasil Panen dan Edukasi |
Changing Room Th-3 P-1 4 L-DL A-0 TB Ak-0
Loading Area Th-0 P-0 4 L-FS A-0 TB Ak-1
Area Produksi P-0 v L-FS A-3 TB A-0
Gudang
Penyimpanan P-3 v L-FS A-0 TB Ak-0
Produk
Toilet (L dan P) P-3 v [LDL| A0 ™ [ A3
|| Daur Ulang Limbah Kulit Durian dan Edukasi |
Changing Room Th-3 P-1 v L-DL A-0 TB Ak-0
Area Produksi P-0 v L-FS A-3 TB Ak-0
Gudang
Penyimpanan P-3 v L-FS A-0 TB Ak-0
Produk
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL | A0 B
| Wisata Kuliner
Stand Food Court P-0 v L-FS A-0 TB
L-DL
Area Makan P-0 v L-LS A-0 SB
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL | A0 TB
Gazebo P-0 v L-FS A-0 SB
| Wisata Belanja
L-DL
Toko Oleh-Oleh Th-3 P-0 4 L-LS A2 TB
L-FS
Gudang Toko
Oleh-Oleh P-3 v L-FS A-0 TB
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL A-0 TB
| Bazar/Pameran
Free Space Area |  Th-0 P-0 v [ L0 ] A0 ™ | A2
| Berfoto |




Photospot [  Th-0 [ P-0 | v [ L0 [ A0 s8 [ Ak3
| Ruang Manajemen |
Ruang L-DL
. ) v ; ;
Direktur/Manajer Th-3 P-2 L-LS Al B Ak-0
Ruang Rapat Th-3 P-2 4 II-_EIS- A-3 TB Ak-0
Ruang Kerja P-1 v |LDL| A2 B Ak-0
Bersama
Ruang Arsip P-3 v L-FS A-0 TB Ak-0
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL A-0 ™ | A3
Resepsionis P-0 4 II-_EIS- A-2 TB A-0
| Penjualan Tiket |
L-DL
Loket Th-3 P-0 v [TEe A-0 TB Ak-2
| Pemeriksaan Tiket |
L-DL Ak-1
Gate Masuk Th-1 P-0 v L-FS A-0 B Ak-2
| Pemandu Wisata |
L-DL Ak-1
Lobi Utama Th-1 P-0 v L-FS A-0 B Ak-2
| Transportasi Pengunjung |
Area Parkir
- - v - - -
Kendaraan Wisata Th-0 P-0 L-0 A0 T8 Ak-0
| Keamanan |
Pos Keamanan Th-3 P-0 v | LFS| A2 B Ak-0
Pusat
Ruang Mpnitor
- - v - - -
CcTV Th-3 P-1 L-FS A-2 TB Ak-0
|| Mushola |
LDL B Ak-1
Ruang Shalat Th-3 P-0 v L-LS A-2 TB Ak-2
Ak-1
Tempat Wudhu (L | = 4 P-3 v | LFs| a0 [ Ak3
o AT
.......... el
Toilet (L dan P) P-3 v |LoL| Ao B Ak-2
! Parkir |
Area Parkir Th-0 P-0 4 L-0 A-0 TB Ak-0
Pos Keamanan P-0 v | LFs | A2 TB Ak-0
Depan
| Mengelola Kebersihan |
Tempat Ak-1
Pembuangan P-0 v L-FS A-0 TB
Sementara
! MEP Control and Maintanance |
Power House  [[NNSNTRRANNN  P-3 v [ LFS | A3 TB | Akt
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Water Pump P-3 v ol LFs | A3 TB Ak-1
House
Standby Room Th-3 P-1 v L-FS A-2 TB Ak-0
| Penyimpanan dan Istirahat Karyawan |
Rest Room Th-3 P-2 4 L-FS A-2 TB Ak-0
Loker Room P-3 4 L-FS A-2 TB Ak-0
Changing Room P-1 v L-DL A-0 TB Ak-0
Toilet (L dan P) P-3 v L-DL A-0 ™ | A3

Tabel 1V.12 Hasil Analisis Ruang Kualitatif
Sumber : (Hasil Analisis, 2020)
4.3.7 Diagram Keterkaitan

Diagram keterkaitan pada perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini dibuat
berdasarkan hasil dari analisis sirkulasi dan analisis kebutuhan ruang yang telah dibuat
sebelumnya. Secara umum diagram dibagi menjadi dua jenis yaitu diagram keterkaitan
dengan skala makro untuk menunjukkan hubungan antar masa pada suatu kawasan dan
skala mikro untuk menentukan hubungan antar ruang yang ada dalam satu masa

bangunan.

E. Diagram Makro

Py
a4
W

N

DAUR ULANG LIMBAH KULIT
DURIAN DAN EDUKASI

WISATA

PENGOLAHAN HASIL  § - """ 7 KULINER

PEMANDU a
WISATA
- PENGUMJUNG
WISATA
BELANJA
PANEN DAN EDUKASI
FREE SPACE . FREE SPACE

AREA (LIVE MUSIC) AREA (BAZAR) \
‘ PERKEBUNAN
DAN EDUKASI

PHOTOSPOT f——

L - =\ AND MAINTANANCE f—
- |
SEMENTARA
== BERSEBELAHAN m— BERDEKATAN = + = BERJAUHAN

Diagram IV.6 Keterkaitan Ruang Makro

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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F. Diagram Mikro

RUANG
’\:‘ANA‘_ EMEN

W

DAUR ULANG LIMBAH KULIT
DURIAN DAN EDUKASI

s e
P \u:\mum.w
T -
t
\—’( e .
sae Pt
>(mmu.i->./

| \‘
\_/ TRANSPORTAS|
PENGUNJUNG

LD
~/ WISATA
BELANJA

PERKEBUNAN
DAN EDUKASI

FREE SPACE _
LREA (BAZAR)

AREA (LIVE MUSIC)

A

GUDANG PENYIMPANAN
HASIL PANEN

_—TEP CONTROL ™~ -
7 AND MANTANANCE ™
TEMPAT PEMBUANGAN / )

SEMENTARA : el

== BERSEBELAHAN —— BERDEKATAN = = = BERJAUHAN

Diagram IV.7 Keterkaitan Ruang Mikro
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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4.3.8 Analisis Zoning

ANALISIS ZONING

DATA EKSISTING

Prinsip Pendekatan
Arsitektur Ekologi

Peka Terhadap Iklim =
Material Alami Ramah Lingkungan

Hemat Energi
Melestarikan keanekaragaman Biologis

Tapak merupakan lahan perkebuna\n’\'dengan pembagian zonasi
yang kurang jelas.

ANALISIS

PRINSIP MELESTARIKAN KEANEKARAGAMAN BIOLOGIS - Zona perkebunan
diibaratkan sebagai wadah dari zona-zona yang lain, artinya zona
perkebunan nantinya akan mengelilingi dari zona-zona lainnya sehingga
kawasan Wisata Agro-Edukasi akan terasa lebih asri serta mengurangi
kerusakan dari kondisi eksisting lahan mengingat kondisi eksisting lahan
adalah lahan perkebunan.

KESIMPULAN

KETERANGAN ZONASI :
i ' PARKIR

MANAGEMEN DAN
KARYAWAN

PENUNJANG
[ WISATABELANJA
N WISATAKULINER
PHOTOSPOT
PERKEBUNAN DAN
N EDUKASI
PERKEBUNAN

] PRODUKSI DAN
EDUKASI PENGOLAHAN

Gambar IV.7 Analisis Zoning

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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4.3.9 Blok plan
A. Blok Plan Makro

Prinsip Pendekatan
Arsitektur Ekologi

Peka Terhadap Iklim

Material Alami Ramah Lingkungan
Hemat Energi

Melestarikan keanekaragaman Biologis

BLOCK PLAN

HASIL ANALISIS SEBELUMNYA
KETERANGAN ZONASI :
- PARKIR
- MANAGEMEN DAN KARYAWAN
- PENUNJANG
- WISATABELANJA
- WISATAKULINER
- PHOTOSPOT
- PERKEBUNAN DAN EDUKASI PERKEBUNAN
- PRODUKS| DAN EDUKAS| PENGOLAHAN

i

ANALISIS

Briefing oleh

Tour Guide

Mempelajari Segala Hal
Mengenai Durian
area displa

Belajar Langsung Mengenal
Bibit Pohon Durian
green house|

Belajar Menanam Pohon Durian
(area dema)
Belajar Merawat Pohon Durian,
(kebun)

Belajar Membuat Olahan dari Durian
(area produksi)

Membeli
Tike!

Pengunjung didampingi
Tour Guide

Mabilisast Menggunakan
Mobil Wisata

Dalam menyusun block plan perlu
diperhatikan mengenai hasil dari analisis
aktivitas serta zoning kawasan yang
sebelumnya sudah dibuat mengingat
perletakkan bangunan mengikuti alur
aktivitas wisata pengunjung serta

Wisata Kuliner
(food court)

3

3 = f,é menyesuaikan dengan zoning yang telah
ersantai ] .

28 (gazebo) =5 dibuat sebelumnya.

] g'; Pulang | Kemudian setelah masing masing

23 £ . ; n

58 Belanja Oleh-Oleh 5| bangunan diletakkan, dilakukan pembagian

e (toko oleh-oleh) SE N . N .

& &z kavling untuk masing masing bagian kebun

3

yang nantinya akan ditanami pohon durian
dengan beberapa jenis varietas. pembagian
tersebut dilakukan secara acak dengan
masing-masing ukuran berbeda karena
setiap varietas pohon durian memiliki
karakteristik yang berbeda,

Berfoto
{phatospat)

KETERANGAN :

1. PARKIR

2. LOBIAREAWISATA

3. POS KEAMANAN

4. GEDUNG MANAJEMEN

5. AREA PENYIMPANAN DAN ISTIRAHAT

KARYAWAN
6. MUSHOLA
7. PICK-UP PPOINT KENDARAAN WISATA
8. TOKO OLEH-OLEH

9. TOILET OUTDOOR

10, AREADISPLAY TANAMAN

11. GREEN HOUSE

12. DEMO AREA

13. GUDANG PENYIMPANAN ALAT KEBUN
14. MEPAREA

15. PHOTOSPOT AREA

16. FREE SPACE AREA

17. STAND KULINER DAN GAZEBO

18. PENGOLAHAN LIMBAH KULIT DURIAN
19. PRODUKSI OLEH-OLEH

20. GUDANG PENYIMPANAN HASIL PANEN
21. TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA
mm KAVLING PERKEBUNAN DURIAN
B RUANG TERBUKANON-KEBUN

KESIMPULAN

Gambar V.8 Blok Plan Makro Kawasan

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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B. Blok Plan Mikro

Area Wisata Kuliner

Gazebo

A

— L 1 —
[ [l
q C | Keterangan :
A = Gazebo
Area Wisata Belanja
™V [ Aaph
N
| ¥}

Keterangan :

A = Area Makan

B = Toilet (P)

C = Toilet (L)

D = Stand Food Court

Green House

Keterangan :

A = Green House

Area Display

I
Keterangan :

A = Area Display
Toilet
Outdoor (L)
1T 8 |

Keterangan :

A = Kloset
B = Wastafel
C = Urinal

Keterangan :

A = Area Toko Oleh-Oleh
B = Gudang
C - Toilet (P)
D = Toilet (L)
Gudang Penyimpanan
Alat Pertanian

v

Keterangan :

A = Gudang Penyimpanan
Alat Pertanian

Gudang Penyimpanan
Hasil Panen

A

g

Keterangan :

A = Gudang Penyimpanan
Hasil Panen
Toilet
Outdoor (P

Keterangan :

A = Kloset
B = wastafel
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Lobi Utama Mushola

— < A -
A

=

Keterangan : Y

A = Loket Penjualan Tiket
B = Gate Pemeriksaan Tiket

C = Area Briefing Bersama Tour Guide B—‘ —C

Pos Keamanan

B

A |- Keterangan :

A = Area Sholat
B = Area Wudhu (P)

L C = Area Wudhu (L)
Keterangan : D = Toilet (P)
E = Toilet (L)
A = Pos Keamanan
Pusat
B = Ruang Monitor
CCTV
Penyimpanan dan Istirahat
Karyawan MEP Control and Maintanance
@UJ TTITTI11 ‘ — =
o | 2
— A L C
- —_— B
< -
Keterangan :
A = Rumah Genset
- B = Standby Room
C = Rumah Pompa
Keterangan :
A = Rest Room
B = Toilet (L)
C = Toilet (P)

D = Loker and Changing Room
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Ruang Manajemen

C D

B

r=
m

B

AL

v

Keterangan :

A = Resepsionis

B = Ruang Kerja Bersama
C = Ruang Manajer

D = Meeting Room

E = Ruang Arsip

F = Toilet (P)

G = Toilet (L)

Area Pengolahan Hasil

Panen
A IC
D
B E
Keterangan : |

A = Loading Area
B = Gudang

C = Loker and Changing Room

D = Toilet (P)
E = Toilet (L)
F = Toilet (P)
G = Toilet (L)

Gambar IV.9 Blok Plan Mikro
Sumber : Hasil Analisis, 2020

98



4.4 Analisis Tapak

ANALISIS REGULASI & PERATURAN

HASIL ANALISIS SEBELUMNYA

Peraturan yang dapat diterapkan secara
langsung pada lokasi tapak hanya peraturan
berkaitan dengan GSB mengingat fungsi
utama adalah sebagai perkebunan, maka
sebagian besar lahan akan menjadi kebun

yang dapat dimanfaatkan sebagai daerah Lahan mengalami pengurangan selebar 2

Gambar di atas adalah blockplan yang telah hijau meter sesuai dengan peraturan

disusun berdasarkan sirkulasi wisata pengunjung. : berkaitan dengan Garis Sempadan
Perletakan massa pada blockplan tersebut masih Bangunan

belum mempertimbangkan kondisi kontur pada tapak
sehingga perlu diadakan analisis berkaitan dengan kontur
tapak.

Tapak memiliki luas total kurang lebih 90.500,89 M2 atau
sekitar 9 Ha. Berikut adalah beberapa peraturan yang berkaitan
dengan penggunaan lahan.

No Kebijakan Tata Ruang Keterangan

1. | Koefisien Dasar Bangunan Nilai koefisien dasar maksimum adalah 60%
sesuai dengan fungsi tapak.

KDB = Koefisien x Luas tapak

KDB = 60% x £90.000 m*

KDB = + 54.000 m* (maksimal)

2. | Koefisien Daerah Hijau Ditentukan minimum 30% dengan ketentuan
setiap 50 m? disarankan untuk menanam satu
vegetasi peneduh.

KDH = Koefisien x Luas Tapak

KDH = 30% x +90.000 m*

KDH = + 27.000 m*

3. | Garis Sempadan Bangunan | Sebesar 2 meter dari batas kavling atau atas
dasar kesepakatan dengan tetangga yang
saling berbatasan.

4. | Jarak Antar Masa / Blok | Jarak antar masa/blok bangunan satu lantai
Bangunan dalam Satu | yang satu dengan lainnya dalam satu kavling
Kavling minimum adalah 4 (empat) meter.

Gambar IV.10 Analisis Regulasi dan Peraturan

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Lokasi tapak merupakan tegalan yang sedikit berkontur

apabila dilihat secara kasat mata.

Prinsip Arsitektur Ekologi

Aplikasi

1. Peka Terhadap IKim

2. Material Alami Ramah

lingkungan

3. Hemat Energi

4. Melestarikan
Keanekaragaman Blelogis

Merubah arah hadap serta peristakan
bangunan sesuai arah kontur untuk
mengurang| proses cut and fill
Membuat sifkulasi dalam tapak sesuai
arah kentur atau berpotongan tegak
lurus.

ANALISIS KONTUR

Proses Perhitungan Prosentase Kemiringan Tapak

Indeks {m] Sampel A Sampel B Sampel €

1. 364-360 74 100% = 0,04 % 74 100%, = 0.02 % 4 100 004

. 152.7 - a7 T fop | 100% =004%

136035 | D 000K o 1000035 | e 100% = 035
. 257" Y 155" " 66 =

11, 355-351 D loow=omn | o0 =003%
. 1747 - [Ti -

15

Klasifikasi kontur (Van Zuilidam, 1985)

edikit miring|70 - 40 % = Sangat curam
7 - 15% = Miring|Lebih dari 140 % = Curam ekstrem
- 30 % = Agak curam|

30 - 70% = Curam

[ Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa kontur pada lokasi tapak perancangan termasuk dalam kategori datar. )

KESIMPULAN

KETERANGAN :

1. PARKIR

2. LOBIAREAWISATA

3. POS KEAMANAN

4. GEDUNG MANAJEMEN

5. AREA PENYIMPANAN DAN [STIRAHAT
KARYAWAN

6. MUSHOLA

7. PICK-UP PPOINT KENDARAAN WISATA
B.TOKO OLEH-OLEH

9. TOILET QUTDOOR

10. AREADISPLAY TANAMAN

11. GREEN HOUSE

12. DEMO AREA

13. GUDANG PENYIMPANAN ALAT KEBUN
14. MEPAREA

15. PHOTOSPOT AREA

16. FREE SPACE AREA

17. STAND KULINER DAN GAZEBO

18. PENGOLAHAN LIMBAH KULIT DURIAN
19. PRODUKS| OLEH-OLEH

20. GUDANG PENYIMPANAN HASIL PANEN
21. TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA
[ KAVLING PERKEBUNAN

Gambar IV.11 Analisis Kontur

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Akses dari Desa Pakembaran
dan Kecamatan Moga

Prinsip Arsitektur Ekologi

Akses dari Pemalang,
/| Purwokerto dan Tegal

Aplikasi

1%

Peka Terhadap Iklim

Sirkulasi pada tapak terbagi menjadi
dua kategori, yaitu sirkulasi yang
dikhususkan untuk pejalan kaki
serta sirkulasi gabungan antara
pejalan kaki dan wisata.

2. Material Alami Ramah

lingkungan

Material yang digunakan pada
sirkulasi yaitu paving blok agar

dapat menyerap air.
= Penerapan sirkulasi dua arah untuk
& hiniEeg] mempermudah akses.
4. Melestarikan R
Keanekaragaman Biologis

KESIMPULAN

ANALISIS SIRKULASI

Joalur
pedestrian
berdampingan dengan
jalur sirkulasi
kendaraan dua arah
dengan menggunakan
pembatas agar tetap
aman bagi pengguna.

=

Penggunaan Paving
blok pada seluruh jalur
sirkulasi baik untuk
kendaraan maupun
pejalan kaki.

S

Jalur sirkulasi yang khusus
diperuntukkan bagi para
pejalan kaki.

Berikut adalah penjabaran mengenai dua
kategori sirkulasi yang disediakan :

1. Pedestrian yang diperuntukan khusus untuk pejalan
Sirkulasi khusus pengelola dan karyawan serta bagi
pengunjung yang akan atau dari mushola

Sirkulasi pada area sekitar zona photospot,

B
= freespace area, dan kuliner

Sirkulasi khusus karyawan untuk menuju zona MEP
Sirkulasi masuk pengunjung dari lobi utama wisata.

2. Jalan yang dapat digunakan oleh kendaraan
operasional pengelola dan kendaraan wisata serta
terdapat pedestrian di samping kanan-kiri jalan yang
dapat digunakan oleh para pejalan kaki.

Sirkulasi utama kawasan diperuntukan bagi
kendaraan operasional pengangkut sampah dan
pengangkut kendaraan wisatawan.

Sirkulasi untuk menuju zona wisata tertentu seperti
lokasi pengolahan buah durian serta greenhouse.

Sirkulasi khusus untuk mobil pengangkut sampah .

Sirkulasi khusus untuk petani sekitar lokasi wisata
yang ingin menjual buah durian.

Gambar V.12 Analisis Sirkulasi

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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ANALISIS AKSESIBILITAS

Signage pada pintu masuk

kawasan wisata sebagai Signance menggunakan

pemberi tanda kepada
pengunjung serta
pemberi identitas.

Lahan yang masih berupa tegalan dengan
karakteristik sedikit berkontur perlu perhatian
khusus agar nyaman serta aman bagi para

material kayu dan
sejenisnya yang ramah
lingkungan.

pengguna.

Prinsip Arsitektur Ekologi

Aplikasi

1. Peka Terhadap Ikiim

Parkir pengunjung diletakkan pada
bagian depan lokasi wisata untuk
mencegah polusi udara dan suara
berlebih pada lokasi wisata.

Penggunaan ramp pada akses
masuk menuju kawasan bangunan

2. Material Alami Ramah terutama pada bangunan dengan
lingkungan perbedaan ketinggian muka jalan.
- Penggunaan  material  ramah
i pada signage yang ada.
- Untuk kegiatan wisata, pengunjung
3. Hemat Energi disediakan kendaraan wisata agar
lebih efisien.
4. Melestarikan
Keanekaragaman Biologis =

Parkir pengunjung
terletak pada pintu
masuk tapak,
sementara itu
disediakan kendaraan
wisata untuk
pengunjung berkeliling
di tempat wisata.

Pemberian tanaman
merambat pada
signance memberi
kesan alami serta

Penggunaan ramp pada
akses masuk menuju
bangunan dengan yang
memiliki perbedaan
ketinggian muka
jalan.

sejuk.

Penggunaan signage
guna mengenai
fasilitas wisata yang
ada pada zona
tersebut.

Gambar IV.13 Analisis Aksesibiltas
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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ANALISIS KLIMATIK (MATAHARI)

=

Menambah kétinggia
bangunan

Vegetasi sebagai
eneduh dan pemberi,
haddow alami

-Cahaya matahari bersinar secara
optimum pada siang hari.

- Pada pagi dan sore hari cahaya matahari
tereduksi oleh pepohonan di sebelah
timur dan barat tapak.

Prinsip Arsitektur Ekologi Aplikasi

1. Peka Terhadap Ikim - Meninggikan atap bangunan.

Menggunakan material alam agar
interior bangunan tetap sejuk.
Mengganti penggunaan material
kaca menjadi Polycarbonat yang
lebih baik dalam i panas.

Penggunaan sel surya
pada lampu
penerangan jalar

2. Material Alami Ramah
lingkungan

Menggunakan atap sirap

Memperbesar ukuran jendela untuk
memaksimalkan pencahayaan di
3. Hemat Energi siang hari.
- Penggunaa sel surya untuk
luar

dan dinding kayu

5 - Penggunaan vegetasi non pohon
E e s tm kA - ~ durian di sekitar bangunan dan jalur
Keanekaragaman Biologis sirkulas

o

Menggunakan jendela
ukuran besar

ngunan produkag¥

Mengganti penggunaan
kaca dengan
polikarbonat

Gambar V.14 Analisis Klimatik (Matahari)
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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ANALISIS KLIMATIK (ANGIN)

M:?:;::z:ll‘;a:a::k::n embantu memaksimall
" irkulasi udara (bangus
(B guna‘:\d::':a)em & produksi

- Hembusan angin terbesar datang dari arah barat
laut.

- Terdapat wind barrier di bagian utara, barat,
timur.

- Angin dari arah selatan berhembus lemah.

Prinsip Arsitektur Ekologi Aplikasi
1. Peka Terhadap IKim - Memaksimalkan potensi angin
untuk ruang.
= Vegetasi digunakan untuk
- % mengarahkan angin yang
2 MaalCiny b aman berhembus di luar bangunan agar
lingkungan

dapat memasuki ruangan secara
optimal.

Penggunaan  prinsip  “dinding
bermafas” agar sirkulasi udara dalam

3. Hemat Energi ruang lebih optimal .

4. Melestarikan
Keanekaragaman Biologis

Pemberian jarak antar
Rapan kayu pada dinding

Vegetasi membantu
membelokkan arah

Gambar IV.15 Analisis Klimatik (Angin)
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Curah hujan pada tapak akan sangat tinggi
pada saat musim penghujan namun akan sangat rendah

bahkan dalam sebulan tidak terjadi hujan sama sekali

pada musim kemarau.

Prinsip Arsitektur Ekologi

Aplikasi

1. Peka Terhadap Iklim

alap sebesar %35
agar air hujan mudah mengalir

Air hujan dialirkan langsung menuju
tanah maupun melalui talang air
yang ada pada atap.

Menyediakan  space  untuk
pengguna berteduh

2. Material Alami Ramah
lingkungan
3. Hemat Energi

4. Melestarikan
Keanekaragaman Biologis

Membuat sumur resapan agar air
dapat Kembali kedalam tanah.
Membuat sirkulasi air kawasan
agar air tidak menggenang

ANALISIS KLIMATIK (HUJAN)

Atap dimiringkan
ekitar 35 deraja

Menyedi:akén sumur
¢apan pada bebergy

fl

]

Air hujan langsung
run ke tanah ataj

Gambar V.16 Analisis Klimatik (Hujan)
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Selain ditanami pohon durian dari
beberapa varietas, tentunya lokasi tapak
akan ditanami dengan vegetasi lain
dengan karakteristik dan manfaat yang
berbeda.

Prinsip Arsitektur Ekologi Aplikasi

Area
Demo
Menana
m Pohon
Durian.

terlalu panas.
N\

Zona Tersebut dipilih karena\
lokasinya yang dikelilingi
oleh pepohonan yang tinggi
serta kebun bambu milik
warga di sebelah timur
sehingga lokasinya tidak

7

Penggunaan pepohonan sebagai
peneduh  di  sebagian area
1. Peka Terhadap Iklim perkebunan.

- Vegatasi rambat digunakan sebagai
peneduh selasar.

Penggunaan tanaman sebagai
vegetasi pengarah pada sepanjang
Jjalur sirkulasi wisata.

2. Material Alami Ramah
lingkungan

3. Hemat Energi -

Wisata agro-edukasi durian
4. Melestarikan sebagai wada untuk mengedukasi
Keanekaragaman Biologis mengenai berbagai varietas durian

yang terkenal di masyarakat.

Pohon
Durian
Sunan

N
Durian sunan membutuhkan
lebih banyak penyinaran
matahari daripada varietas
pohon durian lain. Zona
tersebut dipilih untuk pohon
durian sunan karena berada di
ujung selatan tapak yang
tidak memiliki tumbuhan
peneduh.

Z

ANALISIS VEGETASI
)

Pohon Durian
Simang.

Burian simimang memiliki buaR
yang besar serta rasa cenderung
beralkohol dengan pohon yang
sangat pendek yang aman bagi
pengunjung sehingga dipilih
ditanam di zona tersebut.

4

7z

Kebun
Bunga

Zona tersebut merupakan zona
photospot dimana tidak
diperlukan tanaman tinggi agar
tidak menghalangi view
pegunungan yang ada. Selain itu
penambahan kebun bunga dapat
menambah nilai estetik dari area
photospot itu sendiri.
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Penanaman pohon
ketapang di area parki
dan halaman bangunan.

(Penanaman)
p o h on
ketapang di
area parkir
memberikan
efek sejuk
serta dapat
melindungi
kendaraan
dan bangunan
dari cahaya
matahari.

Pohon Durian
Monthong.

Selain ditanami pohon durian dari

o

= 2/

beberapa varietas, tentunya lokasi tapak
akan ditanami dengan vegetasi lain
dengan karakteristik dan manfaat yang
berbeda.

Prinsip Arsitektur Ekologi Aplikasi

Penggunaan pepohonan sebagai
peneduh  di  sebagian area
perkebunan.

Vegatasi rambat digunakan sebagai
peneduh selasar.

Penggunaan tanaman sebagai
vegetasi pengarah pada sepanjang
Jjalur sirkulasi wisata.

1. Peka Terhadap Iklim

2. Material Alami Ramah
lingkungan

3. Hemat Energi -

Wisata agro-edukasi durian
4. Melestarikan sebagai wada untuk mengedukasi
Keanekaragaman Biologis mengenai berbagai varietas durian

yang terkenal di masyarakat.

Zona tersebut
dipilih untuk
durian monthong
karena durian
monthong sangat
terkenal di
kalangan
masyarakat
dengan ciri khas
daging buah tebal
dan pohon yang
cenderung pendek
sehingga memberi
kesan pertama
yang positif bagi

ANALISIS VEGETASI

pengunjung.

\pensunjung.
/

Durian petruk
memiliki rasa dan
kulitas yang tidak
kalah dengan durian
dlmonthong dari
Thailand namun masih
kalah populer dari
durian monthong.
Zona tersebut dipilih
karena dekat dengan
zona kuliner serta
zona penunjang lain
Pohon Durian dan termasuk di awal

Petruk. tour wisata
pengunjung sehingga
pengunjung dapat
lebih mengenal durian
petruk lebih dekat.

Pohon
Durian
Lokal.

(Zona tersebut dipilih agar\
pengunjung dapat mengenal
durian varietas lokal yang
memiliki daging cukup tipis
namun dengan rasa sangat
manis. Pohon durian
varietas lokal yang tinggi
menambah kesan sejuk
kawasan.
\S

107



ANALISIS VEGETASI

iklimnya cukup sejuk
sehingga cocok untuk
ditanami pohon tabebuya
yang dapat digunakan
sebagai peneduh dan

Durian matahari memiliki ciri daging
buah tebal, rasa manis, dan akar yang
panjang ke dalam tanah serta sangat
kuat sehingga tidak disarankan
ditanam di dekat bangunan.

£2
Pohon Durian
Pohon Durian Bawor.
Matahari.
= D
Lokasi tapak yang terletak di
dataran tinggi membuat N\ N

Pohon durian bawor dapat
tumbuh di lahan yang cukup
sempit yaitu 10 M2 untuk 2 buah
pohon sehingga cocok di tanam

Selain ditanami pohon durian dari
beberapa varietas, tentunya lokasi tapak

pengarah serta menambah

> dizona yang tidak terlalu luas.
kesan estetik.
=,

akan ditanami dengan vegetasi lain /)
dengan karakteristik dan manfaat yang
berbeda.
~
Prinsip Arsitektur Ekologi Aplikasi
Penggunaan pepohonan sebagai
peneduh  di  sebagian area ;3:.:’;
1. Peka Terhadap Iklim perkebunan.
- Vegatasi rambat digunakan sebagai Tembaga.
peneduh selasar.

Penggunaan tanaman sebagai

2. Material Alami Ramah 4 d
vegetasi pengarah pada sepanjang

linchkiogan jalur sirkulasi wisata.
sl )
3. Hemat Energi - Zona tersebut dipilih karena
Wiisata agro-edukasi durian terdapat pengolahan limbah
4. Melestarikan sebagai wada untuk mengedukasi 5
Keanekaragaman Biologis mengenai berbagai varietas durian serta prOdUKSI oleh oleh.

Sementara itu durian tembaga
memiliki aroma harum yang
cukup kuat sehingga dapat
mereduksi bau kurang sedap dari
tempat pengolahan limbah. /)

yang terkenal di masyarakat.

Gambar V.17 Analisis Vegetasi
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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4.5 Analisis Bangunan

Analisis bagunan merupakan analisis yang berkaitan dengan bentuk bangunan yang ada pada Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian.
Secara umum bentuk bangunan dapat dibedakan menjadi tiga. Namun, perbedaan yang paling mencolok adalah dari segi ukuran bangunan,
dimana ukuran tersebut berdasarkan hasil dari analisis ruang yang sudah dilakukan sebelumnya.

ANALISIS BENTUK

Bentuk 1 adalah bentukan yang secara umum digunakan untuk bangunan yang
difungsikan sebagai bangunan manajemen dan wisata.

Udut kemiringan
atap antara 30-35
derajat.

Atap Sirap agar
udara di dalam
ruang lebih sejuk. Dinding Kayu
dengan rongga

dapat bersirkulasi.
Dinding kayu
dengan rongga
antar lempeng
membuat udara \ Jendela yang bisa dibuka
dapat bersirkulasi. tutup untuk menambah
intensitas hembusan
angin yang memasuki
ruang.

Sudut kemiringan
atap antara 30-35

Jendela kaca
likarbonat sebagai

Tendela kaca polik:

polikarbonat sebagai <r1“mdlmgh agar dcahayi

dinding agar cahaya ata k’a” apa

matahari dapat memasuki ruang secara

memasuki ruang secara optimal.

BENTUK 2

Bentuk 2 adalah bentukan yang secara khusus
digunakan untuk bangunan produksi dan rumah
genset.

5Trnding bata 4 Penambahan exhaust fan
digunakan untuk P e atap dan dinding untuk
mengurangi polusi & membantu mengalirkan
suara dari dalam - udara kedalam ruang.
bangunan.

dengan rongga
antar lempeng _
membuat udara| [Jalur sirkulasi untuk

dapat bersirkulasi. manusia. Jalur sirkulasi untuk
barang.

Dinding bata
digunakan untuk
mengurangi polusi
suara dari dalam
bangunan.

Gambar IV.18 Analisis Bentuk
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Secara umum penggunaan struktur
bangunan terbagi menjadi dua jenis yaitu
bentuk 1 untuk fungsi manajemen dan
wisata serta bentuk 2 untuk fungsi
produksi.

BENTUK1 "~ ,

Prinsip Arsitektur Ekologi

Aplikasi

1.

Peka Terhadap Iklim

2.

Material Alami Ramah
lingkungan

3.

Hemat Energi

Dapat dikerjakan masyarakat
sekitar,

Mudah didapatkan di sekitar
lokasi tapak.

4.

Melestarikan
Keanekaragaman Biologis

------- UPSTRUCTURE

-------- MID STRUCTURE

------- SUB STRUCTURE

ANALISIS STRUKTUR

(" UPSTRUCTURE - BAJARINGAN )

Material kayu
dipilih karena lebih
- efisien dalam
4 pemasangan, dan
mudah didapat.

J

(" MIDSTRUCTURE - KOLOM DAN BALOK BETON )

Pekerjaan pembetonan
dapat dikerjakan oleh
tukang setempat serta
material yang mudah
didapat. Selain itu
beton juga dirasa cukup
untuk menopang beban
‘ bangunan yang tidak
terlalu besar. Y,

~

Penggunaan pondasi
ini karena bangunan
hanya terdiri dari 1
lantai dan
ketinggiannya kurang
dari 15 meter sehingga

( SUB STRUCTURE - PONDASI FOOTPLAT/CAKAR AYAM
pondasi ini dirasa
sudah cukup untuk

menopang beban

\_ bangunan diatasnya. )
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ANALISIS STRUKTUR

N\

[ UP STRUCTURE - BAJAIWF

BENTUK 2

Penggunaan baja IWF
mengingat bentuk 2
memiliki bentang yang
cukup lebar sehingga
membutuhkan material
struktur yang lebih
efisien.

- -UPSTRUCTURE

s
J/

N

. Penggunaan baja IWF
mengingat bentuk 2
memiliki bentang yang
cukup lebar sehingga
membutuhkan material
struktur yang lebih
efisien.

= MID STRUCTURE

P e e e "a

-SUBSTRUCTURE

- @ N e e e emgm . om o
T '

J
~N

(" SUB STRUCTURE - PONDAS| FOOTPLAT/CAKAR AYAM
Penggunaan pondasi

ini karena bangunan
hanya terdiri dari 1
lantai dan
ketinggiannya kurang
dari 15 meter sehingga
pondasi ini dirasa

. sudah cukup untuk
' menopang beban

\_ bangunan diatasnya. )

Gambar IV.19 Analisis Struktur
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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4.6 Analisis Utilitas

A. AIR BERSIH

Sumur
artesis

Tandon Air Bersih Atas
Seluruh bangunan
Tandon Air Hidrant
Seluruh bangunan

C. AIR KOTOR

ANALISIS UTILITAS

Sumur Artesis

B. AIR HUJAN

Air hujan

Dialirkan menuju
saluran riol

Sumur resapan

KM/WC/
Dapur food court

Padat  }—{ Pipa plumbing }—{

Septictank ]

Tangki pengolahan
Limbah

Tangki air daur ulang
kawasan

)

Digunakan untuk
menyiram tanaman

_ Pengolahan Air
“Limbah
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D. LISTRIK

' Listrik PLN

4’[ Trafo Kawasan H Saluran distribusi ]
| Genset

Pusat Control CCTV

[ Panel surya H Penerangan jalan ) I

E. PENCEGAHAN KEBAKARAN

Hydrant luar

Springkel ]

[ Tandon air hidrant

Hydrant dalam

F. JARINGAN CCTV

ANALISIS UTILITAS

[ Kamera CCTV H Standalone DVR }—b{ LAN Switch

H PC/Local Monitoring ]

Gambar V.20 Analisis Utilitas
Sumber : Hasil Analisis, 2020
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Fun Learning in the Nature adalah konsep dasar yang diusung dalam
Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini dimana Fun Learning disini dapat
diartikan sebagai konsep pembelajaran yang menyenangkan. Selanjutnya in the
Nature dapat memiliki arti bahwa nuansa alam perkebunan akan sangat kental
terasa tatkala pengunjung menginjakan kaki di Kawasan Wisata Agro-Edukasi
Durian tersebut karena pada dasarnya perancangan ini yaitu ingin menciptakan
wisata edukasi berbasis kebun durian. Selain menyajikan lingkungan perkebunan
durian yang masih asri, bangunan penunjang yang tersedia juga memiliki desain
yang ramah lingkungan. Hal tersebut dapat dipresentasikan melalui bentukan
bangunan yang sederhana, menggunakan material yang murah, mudah dan ramah

lingkungan serta tentunya aman dan nyaman bagi seluruh pengguna..

Selanjutnya, ide pemikiran tersebut dipadukan dengan prinsip prinsip
arsitektur ekologi serta diintegrasikan dengan Q.S. Ar-Rum ayat 9 dan HR.
Ahmad: 3/440 dengan harapan proses perancangan yang dihasilkan nantinya
akan bermanfaat bagi seluruh pihak serta tentunya akan selaras dengan

kehidupan alam sekitar.
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DURIAN

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI

ARSITEKTUR EKOLOGI I

INTEGRASI KEISLAMAN

PRINSIP :

Peka Terhadap Iklim

Material Alami Ramah Lingkungan

Hemat Energi

Melestarikan Keanekaragaman Biologis

Q.S. Ar-Rum ayat 9
tentang
Anjuran untuk melkukan perjalanan
agar dapat melihat apa yang telah
terjadi di sekitar kita
HR. Ahmad: 3/440
tentang
njuran menyayangi makhluk yang ada
di sekitar kita

[ FUN LEARNING IN THE NATURE I

KONSEP TAPAK ]

| KONSEP BANGUNAN |

\

- PENGUNJUNG BERKELILING MENGGUNAKAN KENDARAAN WISATAMAUPLIN BERLALAN KHAKI.

PERLETAKKAN MASSA DIBLIAT MENYEBAR,

- AKSES UNTUK MENLLIL SETIAP ZONAAKAN DIBUAT LEBIH “INSTAGRAMABLE™,

- BERBAGAI MACAM YEGETAS| BUNGA YANG ADADAPAT DINANFAATKAN UNTUK BERFOTO.

LEARNING

- PERLETAKKAN BANGUMAN DISESUAIKAN DEMGAN ALUR AKTIVITAS PEMBELAJARAN YAN(]

DISEDIAKAN.

- PADATIAP KAVLING KEBUN TERSEDIA PAPAN MONUMEN BERISIAN PROFILE TANAMAN.
TERSEDIA BERBAGA| MACAM VARIETAS POHON DURIAN..

NATURE

- BANGUNAN DI LETAKKAN AENYERAR DITENG AH KFBLIN

- REPDHOMNAN YANG CUKUP RIMBUN MEMBAW FENGUNJUNG “KEMBALI KE ALAM" SERTA DAPAT

PULS SEBAGAI PENEDUH AL A AHARI.
- SETIAP AATERIAL YAMG DIGUNAKAN BAIK MATERIAL PERKERASAM JALAN MAUPUN MATERIA

frun

- Nyaman.

- Ramah bagi seluruh pengguna.

- Perletakkan ruang dan firniture sebaild
mungkin.

LEARNING

NATURE

- Meninggikan atap bangunan.

- Memiringkan atap sebesar £35°.

- Air hujan dialirkan langsung menuju tanaky
maupun melalui talang air yang ada padg
atap.
Menggunakan material alam (kayu, baty
bata, dsb.

\

@Annn BANGUNAH MENGGUNAKAN WATERIAL RAMAH LINGKUNGAN

| KONSEP STRUKTUR |

(Fun -

LEARNING -

NATURE

- Material ramah lingkungan

- Material mudah didapatkan di sekitar
tapak.

- Dapat dikerjakan oleh tukang lokal

. J

Diagram V.1 Skema Konsep Dasar

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)

N

[ KONSEP UTILITAS |
fFun )

- Menggunakan instalasi utilitas bawah
tanah.

- Hidrant sebagai standar keamanan
kebakaran.

- CCTVuntuk memantau pengguna.

LEARNING

NATURE

- Daur ulang limbah air kotor.
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5.2 Konsep Tapak

KONSEP TAPAK

KETERANGAN :

1. TEMPAT PARKIR

2. POS SECURITY

3. LOBI UTAMA

4. AREA PARKIR MOBIL WISATA

5. MUSHOLA

6. KANTOR PENGELOLA

7. TEMPAT ISTIRAHAT DAN LOKER
KARYAWAN

8. AREA DEMO MENANAM POHON
9. GREEN HOUSE

10. TOILET

11. RUANG DISPLAY

12. GUDANG ALAT KEBUN
13.RUMAH GENSET DAN PENGOLAHAN
AIR LIMBAH

14. TOKO OLEH OLEH

15. TAMAN BUNGA

16. AREA TERBUKA

17. FOODCOURT AREA

18. TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH

SEMENTARA
19. GUDANG HASIL PANEN
e LN : PERLETAKKAN MASSA DIBUAT MENYEBAR AcAR|[2!- TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH
UNJUNG DAPAT MERASAKAN SENSASI BERAKTIVITAS DI || 22. TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH
i ALAM LUAS. DURIAN.
K ol LEARNING : PERLETAKKAN BANGUNAN DISESUAIKAN

DENGANALUR AKTIVITAS PEMBELAJARN YANG DISEDIAKAN.
NATURE : BANGUNAN DILETAKKAN MENYEBAR DITENGAH
KEBUN AGAR TERKESAN LEBIH NATURAL.

Mempelajari Segala Hal
Mengenai Durian
area display)

Belajar Langsung Mengena

B K]

a8 it Pfon durien gg (JALUR SIRKULASI ILUSTRASI JALUR PEDESTRIA
EiN =2 | : PENGUNJUNG BERKELILING o 1%

Fa EE GGUNAKAN KENDARAAN WISATA : m
K E MAUPUN BERJALAN KAKI.

LEARNING : PADA TIAP KAVLING KEBUN

TERSEDIA PAPAN/MONUMEN BERISIKAN

PROFILE TANAMAN YANG DITANAM PADA »
raveaus swve m'.«

Belajar Merawat Pohon Durian
(kebun)

Belajar Membuat Olahan dari Durian
(area produksi)

KAVLING TERSEBUT.

NATURE :

- PEPOHONAN YANG CUKUP RIMBUN
MEMBAWA PENGUNJUNG “KEMBALI KE
ALAM” SERTA DAPAT PULA DIGUNAKAN
SEBAGAI PENEDUH ALAMI DARI PANCARAN
SINAR MATAHARI.

- JALUR SIRKULASI MENGGUNAKAN
MATERIAL PAVING AGAR MENYERAP AIR
HUJAN.

A " ————

INEEEE Illl‘al‘u
|

‘Wisata Kuliner
(food court)

Bersantai
(gazebo)

Belanja Oleh-Oleh
(toko oleh-oleh)

Pengunjung Bebas
Beraktivitas
Pengunjung tidak

> GERBANG UTAMA
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KONSEP TAPAK

JALUR SIRKULASI DUA ARA

AKSESIBILTAS:

FUN : AKSES UNTUK MENUJU SETIAP ZONAAKAN DIBUAT LEBIH
“INSTAGRAMABLE” AGAR PENGUNJUNG DAPAT
MENGABADIKAN SETIAP MOMEN KETIKABERWISATA.
LEARNING : -

NATURE : SETIAP MATERIAL YANG DIGUNAKAN BAIK MATERIAL
PERKERASAN JALAN MAUPUN MATERIAL PENANDA BANGUNAN
MENGGUNAKAN MATERIAL RAMAH LINGKUNGAN.

AKSES MENUJU ZONA KHUSUS MANAJEME
g ¥y "\ "

VEGETASI
“_BAIN : BERBAGAI MACAM VEGETASI BUNGA YANG ADA DAPAT
NFAATKAN PENGUNJUNG UNTUNG BERFOTO.

LEARNING : TERSEDIA BERBAGAI MACAM VARIETAS POHON
DURIAN MULAI DARI YANG BIASA DITEMUI DI PASARAN
HINGGA VARIETAS DURIAN KHAS DARI DAERAH TERTENTU.
NATURE : DIKEMAS DENGAN NUANSA PERKEBUNAN YANG
ALAMI.

ILUSTRASI VEGETASI ILUSTRASI VEGETAS| ZONA PHOTOSPOTE==—=

a

. & )
RN TRERAS T

»

ey b

I'

- —

[

i’a \'
{
f

Gambar V.1 Konsep Tapak
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
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5.3 Konsep Bangunan

KONSEP BANGUNAN
BENTUK BANGUNAN 1

Bentuk 1 adalah bentukan yang secara umum digunakan untuk bangunan yang difungsikan sebagai
bangunan manajemen dan wisata.

Atap Sirap agar
udara di dalam
ruang lebih sejuk.

Sudut kemiringan
atap antara 30-35
derajat.

dengan rongga
antar lempeng
membuat udara
dapat bersirkulasi.

dengan rongga
antar lempeng
membuat udara
dapat bersirkulasi.

Jendela yang bisa dibuka
tutup untuk menambah
intensitas hembusan
angin yang memasuki
ruang.

Jendela kaca
polikarbonat sebagai
dinding agar cahaya
matahari dapat
memasuki ruang secara
optimal.

BENTUK BANGUNAN 2

Bentuk 2 adalah bentukan yang secara khusus digunakan untuk bangunan produksi dan rumah genset.

Sudut kemiringan
atap antara 30-35
derajat.

Jendela kaca
polikarbonat sebagai
dinding agar cahaya
matahari dapat
memasuki ruang secara
optimal.

Penambahan exhaust fan
atap dan dinding untuk
membantu mengalirkan
udara kedalam ruang.

digunakan untuk
mengurangi polusi
suara dari dalam
bangunan.

inding ata
digunakan untuk
mengurangi polusi
suara dari dalam
bangunan.

Jalur sirkulasi untuk
manusia.

dengan rongga
antar lempeng
membuat udara
dapat bersirkulasi.

Jalur sirkulasi untuk
barang.

NATURE

*eninggikan atap bangunan.
-“Memiringkan atap sebesar +35°.

- Air hujan dialirkan langsung menuju tanah maupun melalui talang air yang ada pada atap.
- Menggunakan material alam (kayu, batu bata, dsb.
- Mengganti penggunaan material kaca menjadi Polycarbonat.
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KONSEP BANGUNAN
INTERIOR

Display dinding

RUANG DISPLAY

Penggunaan
material plafond
pada atap memberi
kesan sejuk.

L a n t a1
menggunakan
- material batu alam
akal lebih terkesan
natural.

Mejadisplay

GREEN HOUSE g

Gambar V.2 Konsep Bangunan
(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
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5.4 Konsep Struktur

KONSEP STRUKTUR
BENTUK BANGUNAN 1

Bentuk 1 menggunakan pondasi footplat pada bagian sub struktur karena tanah yang sedikit berkontur,
kemudian pada bagian mid struktur menggunakan kolom beton agar lebih efisien dan mudah dikerjaan
tukang setempat, serta menggunakan spaceframe bermaterial kayu pada struktur atapnya karena kayu
lebih ekonomis dan amudah didapatkan.

llustrasi detail rangka
atap

viT

Ilustrasi detail kolom
balok

bl

Ilustrasi detail pondasi

BENTUK BANGUNAN 2 footplat

Bentuk 2 menggunakan pondasi footplat pada bagian sub struktur karena tanah yang sedikit berkontur,
kemudian pada bagian struktur tengah dan atas menggunakan material baha WF karena bangunan pada
bentuk 2 memiliki karakteristik bangunan cukup lebar dengan meminimalisir penggunaan kolom ditengah
bangunannya sehingga cocok menggunakan struktur baja yang dapat bangunan yang lebar.

|

Detail sambungan C ﬁ
Detail sambungan D

Detail sambungan A

Ilustrasi detail pondasi
footplat

Gambar V.3 Konsep Struktur

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
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5.5 Konsep Utilitas

!AIR BERSIH

Seluruh bangunan

Tandon Air Bersih Atas]

artesis Tandon Air Hidrant
Seluruh bangunan

)

KETERANGAN :

ﬂ SUMURARTESIS

TANDONAIR HIDRANT

FO; TANDON AIR BERSIH

'AIR KOTOR

B. AIR HUJA’
Dialirkan menuju
saluran riol

Sumur resapan

Air hujan

Talang air

KETERANGAN :

SALURAN IRIGASI BERADA DI BAWAH TROTOAR

ILUSTRASI ALIRAN AIR HUJAN
MENUJU SUMUR RESAPAN

@ SUMURRESAPAN

Padat

J( Pipa plumbing J{

Septictank ]

KM/WC/
Dapur food court

Tangki
Limbah

Tangki air daur ulang
kawasan

Digunakan untuk
menyiram tanaman

KETERANGAN :

o SUMBER AIR KOTOR
(KM/WC/DAPUR/WASTAFEL)

® SEPTICTANK

B WATER TREATMENT

% TANDON AIR DAUR ULANG
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' LISTRIK

l Listrik PLN |

—b[ Trafo Kawasan H Saluran distribusi ]
| Genset |

KETERANGAN :

SALURAN DISTRIBUSI BERUPA KABEL BAWAH TANAH (MENGIKUTI
SIRKULASI AIR HUJAN) DARI SUMBER TEGANGAN MENUJU
SELURUH BANGUNAN.

SUMBER LISTRIK PLN @ TRAVO KAWASAN

m RUMAH GENSET
KETERANGAN :

[ ( Panel surya ] [ Penerangan jalan ] } LAMPU PENERANGAN BERADA DI SEPANJANG JALUR SIRKULASI

KAWASAN DAN TEMPAT PARKIR

E. PENCEGAHAN KEBAKARA,

Hydrant luar

Springkel ]

[ Tandon air hidrant

Hydrant dalam

. J

KETERANGAN :

<>
g TANDONAIR HIDRANT

@  HIDRANT DALAM + SPRINKLE
. HIDRANT LUAR

' JARINGAN CCTV

4 N
( Kamera CCTV ]—»{ Standalone DVR ]

LAN Switch

[ PC/Local Monitoring J

N

KETERANGAN :

©  KAMERACCTV
,

E‘i_ PC/LOCALMONITORING

Gambar V.4 Konsep Utilitas

(Sumber : Hasil Analisis, 2020)
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BAB VI

HASIL PERANCANGAN

6.1 Konsep Perancangan

Gambar 6.1 Diagram Tagline
Sumber : Hasil Analisis, 2020.

Pada proses perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini menggunakan
istilah “Fun Learning in the nature” sebagai konsep dasar, dimana Fun Learning
disini dapat diartikan sebagai konsep pembelajaran yang menyenangkan.
Selanjutnya in the Nature dapat memiliki arti bahwa nuansa alam perkebunan
akan sangat kental terasa tatkala pengunjung menginjakan kaki di Kawasan
Wisata Agro-Edukasi Durian tersebut karena pada dasarnya perancangan ini yaitu
ingin menciptakan wisata edukasi berbasis kebun durian. Selain menyajikan
lingkungan perkebunan durian yang masih asri, bangunan penunjang yang
tersedia juga memiliki desain yang ramah lingkungan. Hal tersebut dapat
dipresentasikan melalui bentukan bangunan yang sederhana, menggunakan
material yang murah, mudah dan ramah lingkungan serta tentunya aman dan

nyaman bagi seluruh pengguna.

Selanjutnya, ide pemikiran tersebut dipadukan dengan prinsip prinsip
arsitektur ekologi serta diintegrasikan dengan Q.S. Ar-Rum ayat 9 dan HR.
Ahmad: 3/440 dengan harapan proses perancangan yang dihasilkan nantinya
akan bermanfaat bagi seluruh pihak serta tentunya akan selaras dengan

kehidupan alam sekitar.
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6.2 Hasil Perancangan
6.2.1 Desain tapak

a. Siteplan

Pola sirkulasi

siteplan dibagi menjadi

beberapa kategori

berdasarkan fungsi serta penggunanya. Beberapa kategori tersebut diantaranya :

1. Sirkulasi kendaraan pengangkut sampah dari TPS kawasan menuju TPA

pusat.

2. Kendaraan karyawan atau tamu yang memiliki kepentingan administrasi.

3. Kendaraan yang di kendarai pengunjung.

4. Mobil wisata. Mobil wisata ini hanya memiliki jalur satu arah dimana arah

tersebut sesuai dengan alur induk wisata edukasi yang disediakan.

5. Jalur khusus pejalan kaki. Artinya jalan ini hanya boleh digunakan oleh para

pejalan kaki serta petugas perawatan kebun dengan kendaraan

bermotor.

non

ENTRANCE PENGUNJUNG

EXIT PENGUNJUNG

JL RAYA WARUNGPRING - PAKEMBARAN

SUMUR ARTESIS
TRAFO KAWASAN

ENTRANCE TRUK @‘
PENGANGKU SAMPAN
“PENGANGKU BAMPAN |

KETERANGAN
m—— : ALUR SIRKULAS! MOBIL WISATA

ALUR SIRKULAS! KENDAI ENGUNJUNG
m— ALUR SIRKULASI KHUSUS PEJALAN

ALUR SIRKULASI PENGELOLA & SERVIS

ENGELOLA
IRAHAT KARYAWAN

5. TOKO OLEH-OLEH
6. LOBI UTAMA

ODUKS! Of
P PENGOLAHAI
RIAN

9. GAZEBO

ERBUKA

Gambar 6.2 Siteplan

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
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b. Layoutplan

Secara umum pengunjung dapat mengakses seluruh zona yang ada di
kawasan Wisata Agro-Edukasi Durian tersebut namun ada 2 zonasi yang sebaiknya
tidak dikunjungi karena memiliki fungsi lain di luar fungsi wisata dan edukasi
diantaranya zona manajemen serta zona utilitas yang di dalamnya terdapat

tempat pembuangan sampah sementara (TPS).

Sumber air utama yang digunakan pada operasional Wisata Agro-Edukasi
Durian bersumber dari sumur artesis hal ini karena sumber air dari PDAM
bersumber dari dataran tinggi yang berbeda sehingga cukup sulit diakses di lokasi
tapak perancangan. Air dari sumur artesis kemudian dialirkan dengan pipa
menuju tiap bangunan menggunakan bantuan gaya gravitasi sehingga tidak perlu
menggunakan bantuan pompa air seperti yang digambarkan oleh garis kuning di

bawah ini.

Selanjutnya terdapat beberapa titik berwarna biru yang merupakan titik

kamera cctv yang dapat memantau setiap aktifitas yang ada.

ENTRANCE PENGUNJUNG

JL_ RAYA WARUNGPRING - PAKEMBARAN

SUMUR ARTES!S
TRAFO KAWASAN

EXIT PENGELOLA & MITRA

(12

ENTRANCE TRUK
PENGANGKU SAMPAH

e e o

KETERANGAN

ARA LIMBAH POHON
M

Gambar 6.3 Layoutplan

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
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6.2.2 Denah bangunan

Pada proses perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian menghasilkan 2
jenis denah yaitu denah dengan bentuk persegi empat dan persegi sepuluh
seperti pada gabar di bawah ini. Denah persegi empat memberi kesan sederhana,

karena denah berbentuk segi empat sangat umum di kalangan masyarakat.

L 150 , 150 , 125 300 660 615

i 508 I 493 ! 493 i 507 !

/\h\ DENAH KANTOR PENGELOLA

\V SKALA 1:100

Gambar 6.4 Denah dengan bentuk persegi empat

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.

Selanjutnya untuk denah segi sepuluh bertujuan agar pengguna dapat
menikmati view di sekitar bangunan tanpa terhalang adanya dinding sekat serta

dapat memaksimalkan pencahayaan serta penghawaan.

126



180 ! 180
2473
'

' i
150
'

ap

b6 bbb 66 b b

DENAH FOODCOURT
T R

6 ¢

Gambar 6.5 Denah dengan bentuk segi sepuluh
Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
6.2.3 Tampak bangunan

Berdasarkan analisis serta konsep yang telah dilaksanakan pada tahap
sebelumnya, secara umum ada 2 jenis fasad yang di gunakan di mana yang
pertama lebih mengedepankan prinsip dinding bernafas dengan memanfaatkan
material metal perforated dan material dinding roster dan jendela berukuran
besar serta pada bangunan kedua memiliki jendela lebih kecil dengan
menambahkan bantuan exhaust fan untuk mengalirkan udara dari dalam ke luar.

Namun secara umum material yang digunakan sama.
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Gambar 6.6 Fasad Bangunan berprinsip dinding bernafas

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.

Gambar 6.7 Fasad Bangunan yang Menggunakan Bantuan Exhaust Fan

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
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6.2.4 Potongan bangunan

Terdapat dua jenis bangunan berdasarkan strukturnya di mana bangunan
yang digunakan untuk kegiatan produksi menggunakan struktur bentang semi
lebar dengan menggunakan kolom serta rangka atap baja sedangkan bangunan

lain non produksi menggunakan struktur biasa dengan kolom beton dan rangka
atap berupa kayu.

Gambar 6.8 Bangunan dengan bentang semi lebar

Sumber : Hasil Analisis, 2021.
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Gambar 6.9 Bangunan dengan struktur normal.
Sumber : Hasil Perancangan, 2021.

6.2.5 Perspektif eksterior bangunan

Penggunaan material bangunan secara umum terbagi menjadi dua

kategori. Pertama menggunakan material dinding bata dengan finishing plester

tanpa penggunaan cat. Bangunan dengan tipikal material tersebut yaitu

bangunan untuk kegiatan industri. Selain itu untuk bangunan dengan fungsi

industry lebih terkesan tertutup agar tidak adanya polusi yang keluar maupun

memasuki bangunan tersebut. Oleh karena itu, untuk membantu penghawaan di

dalam bangunan maka dibutuhkan bantuan exhaust fan.

— -

Gambar 6.10 Bangunan industri dengan material dinding bata finishing plester non cat.

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.



Untuk bangunan lainnya non industri menggunakan material bata ekspos
agar menciptakan kesan tradisional dan ramah lingkungan. Selanjutnya bangunan
yang digunakan sebagai foodcourt dibuat dengan konsep terbuka agar
pengunjung dapat merasakan hembusan angin yang alami nan sejuk serta tidak

menghalangi pemandangan di sekitar foodcourt.

Gambar 6.11 Bangunan wisata non industry dengan menggunakan dinding bata ekspos.

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.

6.2.6 Perspektif interior bangunan
Penggunaan material bata ekspos serta penambahan ornament kayu pada

beberapa sudut bangunan memberi kesan tradisional dan ramah lingkungan.

Gambar 6.12 Interior lobi utama wisata.

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
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Gambar 6.13 Interior mushola.

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.

6.2.7 Tampak kawasan
Terlihat pada tampak kawasan tedak terdapat proses cut and fill yang
berarti mengingat kemiringan lahan hanya 0,2% atau datar serta bertujuan agar

tidak terlalu banyak mengubah bentuk eksisting lahan.

;} TAMPAK KANAN KAWASAN
L 7Y SKALA 1: 1500

Gambar 6.14 Tampak Kawasan

Sumber : Hasil Perancangan, 2021.
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6.2.8 Potongan kawasan

[TEMPAT PRODUKSI
0_ZH-OLEH A

—E = N

™\ POTONGAN AA KAWASAN

L/ SKALA 1 : 1500

TEMPAT. K
OLEH-OLEH

N\ TAMPAK KANAN KAWASAN
Gambar 6.15 Potongan Kawasan
Sumber : Hasil Perancnagan, 2021.
6.2.9 Perspektif eksterior kawasan

Untuk memberikan kenyamanan bagi masing-masing pengguna, maka
entrance pada kawasan wisata ini dibagi menjadi 3 kategori, yaitu :
a. Entrance bagi pengunjung
b. Entrance bagi karyawan pengelola, tamu pengelola, serta servis.

c. Entrance khusus mobil pembuangan sampah

M;

-
Al

_‘ ’.&Ii

\

Gambar 6.16 Perspektif eksterior pintu keluar dan masuk khusus pengunjung wisata

Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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Jalur sirkulasi menuju foodcourt pada dasarnya dikhususkan bagi para
pengunjung pejalan kaki namun dibuat lebih lebar agar pada saat tertentu dapat
dilewati kendaran yang akan mensuplai kebutuhan logistik foodcourt serta untuk

keperluan servis.

Gambar 6.17 Perspektif eksterior sirkulasi di sekitar foodcourt dan zona gazebo
Sumber : Hasil Perancangan, 2021

Pada zona photospot atau taman, terdapat beberapa tempat duduk
bermaterialkan kayu yang ramah lingkungan yang dapat digunakan pengunjung
untuk bersantai. Selain itu penggunaan material paving pada sirkulasi taman

mencegah adanya genangan air Ketika turun hujan.

Gambar 6.18 Perspektif eksterior taman (zona photospot)

Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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Selain itu juga terdapat kolam pasir yang dapat digunakan oleh anak-
anak untuk bermain serta ditambah dengan beberapa permainan seperti ayunan
dan jungkat-jungkit. Selain itu terdapat beberapa pergola yang dapat digunakan
para orang tua agar dapat mengawasi serta memastikan anak mereka dalam

kondisi yang aman.

Gambar 6.19 Perspektif eksterior tempat bermain anak (zona photospot)

Sumber : Hasil Perancangan, 2021
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Durian adalah buah yang dikenal hampir seluruh masyarakat
khususnya di Indonesia. Namun, tidak semua masyarakat menyukai buah
durian dikarenakan teksturnya yanglembek dan berbau menyengat.
Padahal terdapat berbagai jenis varietas dengan karakteristiknya masing
masing.

Edukasi mengenai buah durian diperlukan agar masyarakat lebih
mengenal lebih jauh mengenai buah durian mulai dari bagaimana tahap
awal menanam pohon durian hingga bagaimana cara mengolah hasil
panen dari durian itu sendiri. Selain dapat menambabh ilmu, hal tersebut
tentunya dapat pula membantu meningkatkan pendapatan petani durian
yang ada di sekitar lokasi perancangan pada khususnya.

Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian berupaya untuk
memanfaatkan kebun durian agar memiliki nilai nilai lebih dari biasanya.
Dengan mengusung konsep dasar Fun Learning in the Nature diharapkan
para pengunjung yang mengunjungi Wisata Agro-Edukasi Durian dapat
belajar mengenai berbagai hal tentang durian dengan penuh riang
gembira serta merasa nyaman dengan suasana perkebunan nan rimbun
dan asri serta dengan fasilitas pendukung yang bernuansa alam serti yang
sudah diriwayatkan dalam Q.S. Ar-Rum ayat 9 mengenai anjuran untuk
melakukan perjalanan/berwisata dan (HR. Ahmad: 3/440) tentang
perintah untuk menjaga dan melestarikan alam sekitar.

Dalam prosesnya, Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian
menggunakan pendekatan arsitektur ekologi dimana arsitektur ekologi
mengedepankan berbagai prinsip-prinsip yang sejalan dengan pemikiran
awal dilakukannya perancangan tersebut. Beberapa prinsip arsitektur
penerapan ekologi diantaranya : Peka Terhadap lklim, menggunakan
Material yang Mudah, Murah dan Ramah Lingkungan, Hemat Energi,
serta Mempertahankan Keanekaragaman Varietas Durian Lokal

Unggulan.
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6.2 Saran
Dalam melakukan Perancangan Wisata Agro-Edukasi Durian ini,
tentunya masih jauh dari kata sempurna. Perlu adanya berbagai macam
kajian yang harus dilakukan agar perancangan tersebut tidak hanya
sebatas laporan perancangan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan

saran dari berbagai pihak agar laporan tersebut dapat lebih baik Kembali.

137



Daftar Pustaka

Aarsten, Van. 1953. Pengertian Pertanian. Diunduh dari

https://www.inspirasipertanian.com. Pada 21 Mei 2019 pukul 09.15.

Ashari, Sumeru. 2017. DURIAN King Of the Fruits. Malang: UB Press.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang. 2016. Luas Panen dan Produksi Durian di
Kabupaten Pemalang tahun 2013-2015. Diunduh dari https://pemalangkab.bps.go.id.
Pada 20 Mei 2019 pukul 18.40.

Blogargajogja.com. 2014. Desain Layout Food Court 3 Lantai Pada Lahan Memanjang.

Diunduh dari http://blogargajogja.com/gambar-denah-3d/desain-layout-food-court-

3-lantai-pada-lahan-memanjang.html. Pada 25 Agustus 2019 pukul 19.40.

Blogargajogja.com. 2018. Desain Mini Market Tumbuh dengan Luas Bangunan 180 m2.
Diunduh  dari  https://blogargajogja.com/eksterior/desain-minimarket-tumbuh-
dengan-luas-bangunan-180-m2.html. Pada 25 Agustus 2019 pukul 19.40.

De Chiara, Joseph., Callender, John. 1973. TIME-SAVER STANDARDS FOR BUILDING TYPES

second edition. Singapura: McGraw-Hills Inc.

Direktorat Pengembangan Kawasan Khusus dan Tertinggal BAPPENAS. 2004. TATA CARA
PENGEMBANGAN KAWASAN UNTUK PERCEPATAN PEMBANGUNAN DAERAH.

Dokumen.tips. Profil Kabupaten Pemalang. Diunduh dari
https://dokumen.tips/documents/profil-kabupaten-pemalang.html. Pada 9 Agustus
2019 pukul 09.59.

Frick, Heinz dan Suskiyatno, FX. Bambang. 2007. Dasar-Dasar Arsitektur Ekologis.

Yogyakarta: Kanisius.

Hantoro, Eric. Rumah Heinz Frick. Diunduh dari
https://www.academia.edu/12547708/Rumah_Heinz_Frick. Pada 14 Agustus 2019
pukul 10.30.

Id.wikipedia.org. Durian. Diunduh dari https://id.wikipedia.org. Pada 22 Mei 2019 Pukul
21.05.

Joga, Nirwono. 2013. Gerakan Kota Hijau. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Majelis Ulama Indonesia. 2014. FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 47 Tahun 2014
Tentang PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN.
Diunduh dari https://mui-Iplhsda.org/ pada 28 Agustus 2019 pukul 06.15.

138


https://www.inspirasipertanian.com/
https://pemalangkab.bps.go.id/
http://blogargajogja.com/gambar-denah-3d/desain-layout-food-court-3-lantai-pada-lahan-memanjang.html
http://blogargajogja.com/gambar-denah-3d/desain-layout-food-court-3-lantai-pada-lahan-memanjang.html
https://blogargajogja.com/eksterior/desain-minimarket-tumbuh-dengan-luas-bangunan-180-m2.html
https://blogargajogja.com/eksterior/desain-minimarket-tumbuh-dengan-luas-bangunan-180-m2.html
https://dokumen.tips/documents/profil-kabupaten-pemalang.html
https://www.academia.edu/12547708/Rumah_Heinz_Frick
https://id.wikipedia.org/
https://mui-lplhsda.org/

Mekarsari.com. Tentang Mekarsari. Diunduh dari https://mekarsari.com/web/about-
mekarsari-taman-buah/. Pada 20 Juli 2019 pukul 18.50.

Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Neufert, Ernst. 2002. Data Arsitek Jilid 2. Jakarta: Erlangga.

NH, Maria KS., Setyaningsing, Wiwik., Suastika, Made. 2019. PENERAPAN PRINSIP
ARSITETUR EKOLOGIS PADA PENGEMBANGAN AGROWISATA THE KEMUNING DI
KARANGANYAR. Jurnal SENTHONG. Surakarta: Prodi Arsitektur, Fakultas Teknik,

Universitas Sebelas Maret

Pemerintah Kabupaten Pemalang. 2016. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor
12 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten

Pemalang Tahun 2016-2021. Pemalang: Pemerintah Kabupaten Pemalang.

Pemerintah Republik Indonesaia. 2003. UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR
20 TAHUN 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Pemerintah Republik

Indonesia.

Pemerintah Republik Indonesia. 2009. UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 10
TAHUN 2009 Tentang Kepariwisataan. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia.

Prabowo, Rossi. 2009. Pemanfaatan Limbah Kulit Durian Sebagai Produk Briket di Wilayah
Kecamatan Gunung Pati Kabupaten Semarang. Mediagro. Vol 5. Semarang: Fakultas

Pertanian, Universitas Wahid Hasyim Semarang.

Prodjo, Wahyu Adityo. 2016. Pemalang Tawarkan Wisata Alam. Diunduh dari
https://travel.kompas.com/read/2016/04/08/183600727/Pemalang.Tawarkan.Wis
ata.Alam. Pada 9 Maret 2019 pukul 19.00

Radartegal.com. 2016. Nikmatnya Berburu Duren Warungpring Pemalang. Diunduh dari

https://radartegal.com/berita-traveling/. Pada 27 April 2019 pukul 14.50.

Sastrayuda, Gumelar S. 2010. Konsep Pengembangan Kawasan Agrowisata. Hand Out Mata
Kuliah Concept Resort And Leisure, Strategi Pengembangan Dan Pengelolaan Resort
And Leisure. Diunduh dari
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/LAINNYA/GUMELAR_S/. Pada 07 Mei 2019 Pukul
19.21.

Susanto, Hardi., Safrizal. 2018. Rancang Bangun Alat Bantu Pembelah Buah Durian. Jurnal
Mekanova. Vol 4, 2502-0498. Aceh Barat: Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik,

Universitas Teuku Umar.

139


https://mekarsari.com/web/about-mekarsari-taman-buah/
https://mekarsari.com/web/about-mekarsari-taman-buah/
https://travel.kompas.com/read/2016/04/08/183600727/Pemalang.Tawarkan.Wisata.Alam
https://travel.kompas.com/read/2016/04/08/183600727/Pemalang.Tawarkan.Wisata.Alam
https://radartegal.com/berita-traveling/
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/LAINNYA/GUMELAR_S/

Tanuwidjaja, Gunawan., Mulyono, Lo Leonardo Agung., Silvanus, Devi Calista. 2013.
DESAIN RUMAH HEINZ FRICK YANG RAMAH LINGKUNGAN DAN TERJANGKAU. Surabaya:

Jurusan Arsitektur, Universitas Kristen Petra.

Tinaprillia, Netti dan Martawijaya, Elang Lilik. 2008. PUNYA BISNIS SENDIRI ITU NIKMAT.

Jakarta: Kompas.

Tribratanewspemalang.blogspot.com. 2017. Kecamatan Warungpring Canangkan
Program Durianisasi. Diunduh dari http://tribratanewspemalang.blogspot.com. Pada
27 April 2019 pukul 14.50.

Wikipedia.org. gazebo. Diunduh dari https://id.wikipedia.org/wiki/Gazebo. Pada 2
Agustus 2019 pukul 09.36.

140


http://tribratanewspemalang.blogspot.com/
https://id.wikipedia.org/wiki/Gazebo

Lampiran

141



. ENTRANCE PENGUNJUNG

EXIT PENGUNJUNG

JL. RAYA WARUNGPRING - PAKEMBARAN

SUMUR ARTESIS

TRAFO KAWASAN

4
J‘HH‘ \ L

ENTRANCE PENGELOLA & MITRA ' — -k

EXIT PENGELOLA & MITRA ; i

ENTRANCE TRUK
PENGANGKU SAMPAH

KETERANGAN :
:JALUR AIR
:TITIK CCTV
mmmm : ZONA UTILITAS
: ZONA PENGELOLA

!

LEGENDA :

©

. FOODCOURT

. TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN
. TOKO OLEH-OLEH
. LOBI UTAMA

ONONAWN

. GREEN HOUSE

. TOILET UMUM

. POS SATPAM

. GUDANG

. RUMAH GENSET

. KEDAI PENJUALAN DURIAN SEGAR
WORKSHOP PRODUKSI OLEH-OLEH 16. SHELTER BUS WISATA

MUSHOLA
KANTOR PENGELOLA

. WORKSHOP PENGOLAHAN 17. WORKSHOP PENGOLAHAN

LIMBAH DURIAN KAYU DURIAN

. GAZEBO 18. TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

A. PARKIR MOBIL PENGELOLA

B. PARKIR MOTOR PENGELOLA
C. PARKIR BUS WISATA

D. PARKIR BUS PENGUNJUNG

E. PARKIR MOBIL PENGUNJUNG
F. PARKIR MOTOR PENGUNJUNG
G. KAVLING KEBUN

H. PENAMPUNGAN SEMENTARA LIMBAH POHON
|. LOKASI| BERLATIH MENANAM
J. TAMAN

K. AREA TERBUKA

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR
LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
NAMA MAHASISWA

SKALA: 1:2.000
l \ CODE :




ENTRANCE PENGUNJUNG

EXIT PENGUNJUNG

d N TEKNIK ARSITEKTUR

JL. RAYA WARUNGPRING - PAKEMBARAN ( A\ XN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

| AN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
N\ NN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR
LOKASI

SUMUR ARTESIS
TRAFO KAWASAN

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1
W\ ~ @ DOSEN PEMBIMBING 2
ENTRANCE TRUK - ' - s
7 NAMA MAHASISWA
: ALUR SIRKULASI MOBIL WISATA

. FOODCOURT . GREEN HOUSE A. PARKIR MOBIL PENGELOLA
: ALUR SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG MUSHOLA . TOILET UMUM B. PARKIR MOTOR PENGELOLA
: ALUR SIRKULAS| KHUSUS PEJALAN KANTOR PENGELOLA . POS SATPAM C. PARKIR BUS WISATA
: ALUR SIRKULASI PENGELOLA & SERVIS . TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN . GUDANG D. PARKIR BUS PENGUNJUNG
. TOKO OLEH-OLEH . RUMAH GENSET E. PARKIR MOBIL PENGUNJUNG
. LOBI UTAMA . KEDAI PENJUALAN DURIAN SEGAR F. PARKIR MOTOR PENGUNJUNG 16660085

WORKSHOP PRODUKSI OLEH-OLEH 16. SHELTER BUS WISATA G. KAVLING KEBUN

. WORKSHOP PENGOLAHAN 17. WORKSHOP PENGOLAHAN H. PENAMPUNGAN SEMENTARA LIMBAH POHON
LIMBAH DURIAN KAYU DURIAN I. LOKASI BERLATIH MENANAM SKALA' 1 . 2 000
. GAZEBO 18. TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA J. TAMAN - v
K. AREA TERBUKA A4
CODE :

PN WN

©




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR ENTRANCE PENGELOLA & TAMU NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR TAMAN BERMAIN ANAK NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR TAMAN NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR ENTRANCE PENGUNJUNG NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




1 - 4 [
¥ % N
. F 2 I i y ¢
aimni - .

At el

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR JALUR SIRKULASI KENDARAAN PENGUNJUNG

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

N/ SKALANTS

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR DI SEKITAR FOODCOURT NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




~ TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TEMPAT PARKIR PENGUNJUNG NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




N

B -,
ey [y | -] — i 1] ] 10

o, e Y il < S TEKNIK ARSITEKTUR
i — Sl == FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR
A PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKASI DURIAN
”> TAMPAK DEPAN KAWASAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOG! DI
SKALAT 1500 KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

A DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

@TAMPAK KANAN KAWASAN ROMI KURNIAWAN

P SKALA 1 - 1500

| NIM
16660085

A4




TEMPAT

ISTIRAHAT TEMPAT S =27
POS SATPAM LIMBAH

TEMPAT PRODUKS! POS SATPAM
OLEH-OLEH

POS SATPAM TOKO OLEH-OLEH

REENHOUSE
3. '

MUSHOLA fOS SATPAM
O

e e TEKNIK ARSITEKTUR
e FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR
A PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKASI DURIAN
.} POTONGAN AA KAWASAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
//SKALAT : 1500 KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

KANTOR PENGELOLA
PEMALANG, JAWA TENGAH

TEMPAT

S o UDANG
ISTIRAHAT
TEMPAT PRODUKS| S S Sl R
OLEH-OLEH "/ KEBUN Sl DOSEN PEMBIMBING 1
. TEMPAT PRODUKSI POS SATPAM

OLEH-OLEH.. k- PO / ELOK MUTIARA, M.T

mulmas - — TH= DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

~N\TAMPAK KANAN KAWASAN ROMI KURNIAWAN

\/SKALA 1:1500

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
TUGAS AKHIR
PERANGANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG
JUDUL GAMBAR
PEMALANG, JAWA TENGAH
DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T
DOSEN PEMBIMBING 2
PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
NAMA MAHASISWA
ROMI KURNIAWAN
16660085

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

DENAH FOCDCOURT

o

o

Byt ‘_N:

'
e

>
m .
B
> 9
|

//& W/‘”MW e
o - Bt uin




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

O AT O T T Te— i JUDUL GAMBAR
\y5m1:1ﬁu

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

AN\, POTONGAN BB FOODCOURT A 4

\ysnmtm




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR FOODCOURT NIM

/" SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

NIM

A\ INTERIOR FOODCOURT

/" SKALANTS
16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

N\ DENAH MUSHOLA

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

v SKALA 1 0100

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

EUTQNGAN AAMUSHOLA : _ ‘ s JUDUL GAMBAR

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR MUSHOLA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR MUSHOLA NIM

/" SKALANTS

16660085

A4




1
| 150 | 150
|

L
|

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

A\ DENAH KANTOR PENGELOLA

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

W SKALA 1100

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

AN, TAMPAK DEPAN KANTOR PENGELOLA ' Ll ok AE e
\V SRALA 1 150 KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR KANTOR PENGELOLA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR KANTOR PENGELOLA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR

123 135 130 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
- i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

»

i
]
i
:
B
i

PEMALANG, JAWA TENGAH

L 3
*

N N W N e W L

N S N

DOSEN PEMBIMBING 1

S
Ay

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

KT\\ DENAH TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN 16660085

>
A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

I\ POTONGAN AA TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN JUDUL GAMBAR

SHALL 11150

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

N, POTONGAN BB TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN

o A4




=iy

N ey

Sy

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN VIEW 1 NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN VIEW 2 NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

"\ DENAH TOKO OLEH-OLEH

NIM

16660085

/ SKALA A : 100

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

X\, TAMPAK KANAN TOKO OLEH-OLEH

SKALAT: 150

16660085

A4




A\ POTONGAN AA TOKQ OLEH-OLEH

\V SKALA ;150

~

/:f\ POTONGAN BB TOKO OLEH-OLEH

\ymtm

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TOKO OLEH-OLEH NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TOKOQ OLEH-OLEH NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

o

e ————

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

-
©-

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

KT\\ DENAH LOBI UTAMA WISATA 16660085

SKALAT 150

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

ithH’ [ | }ﬁL.jrﬂlllllil TG

, ” H L J IR

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

POTONGAN

N\, POTONGAN AA LOBI UTAMA LOKASI

SKALA 1 ;150

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR LOBI UTAMA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

'
| (AR

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR LOBI UTAMA VIEW 1 NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

Y | JUDUL GAMBAR

“m“m “HII —
| A [ PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR RUANG DISPLAY NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




ARES RERSIARA

AREA PENGIRISAN

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR
AREA

PENCAMPURAN : . i e PERANGANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
£0.00 e : DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
= - N DI KABUPATEN PEMALANG

8

¥ ! i
ESIN PENGEMAS RERIFIK /VA”!':UM FRIVING
H---- el iy o, . L4 s

AREA
PENGEMASAN
- =0.00

JUDUL GAMBAR

LOKASI

;| PIMMER

g k PEMALANG, JAWA TENGAH

Pl (B - : DOSEN PEMBIMBING 1

- [T, N = :
: ; ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

CL\} DENAH RUMAH PRODUKS| OLEH-OLEH DURIAN A 4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

e ST Lo

i TR R s A POTONGAN
/%'\ POTONGAN AA TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH

o ol LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




-
Yo M TR

3

SRR el T e 2 "-“"’e'*-“q_qf;.i-l,-;

wriryei fied ."_,‘

A\ EKSTERIOR TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH

N/ SKALANTS

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH NIM

/" SKALANTS

16660085

A4




2000

TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

HREA PENGEMASAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
iy MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

MESI
pmcmk»\% DI KABUPATEN PEMALANG

AREA PENGET JUDUL GAMBAR
=T

| AU PERBAARAN +0.00
_________ £BEA PENDINGINANLE. | cil
+0.00

=< LOKASI

Edi
EHEGILING
1 PEMALANG, JAWA TENGAH

fie]

i}

AREA PEMBAKARAN

Bl

1

" RAK PENDIRGRS
ﬁﬁfﬁ?&%@g”ﬁﬁ&'\l o [

DOSEN PEMBIMBING 1

HREA PENJEMURAN - = ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

2 150 100,

NIM

16660085

SKALAT: 15D

@ DENAH RUMAH PENGOLAHAN LIMBAH KULIT DURIAN A4




CEROBOMG ASAP

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TAMPAK

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

3 ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

POTONGAN

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

DENAH GAZEBO

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

SKALA 1:50

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI

N TAMPAKDEPANGAZEBO N\ POTONGANAAGAZEBO RET LN
X ST JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

PAK BELAKANG GAZEBO /N POTONGAN BB GAZEBO - NI
\Vsmm:?a VSMM1:?5

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR AREA GAZEBO NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

S5 6 & 6 & o

/1\ DENAH GREENHOUSE

K/V SKALA 1 : 100

o © ©

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

AN\ POTONGAN BB GREENHOUSE A 4
\V SHALA T 2100




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR GREENHOUSE NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR GREENHOUSE NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




005 ]

-0.05 ]

-005C J

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

j@" " 005

TOLETLAKI-LAKI || TOILETIPEREMPUAN
+0.0p L-0.00

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

\V SKALA1:75

4,20 [751 125

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

P SKALA 1 : 75 : : et e iy A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR TOILET UMUM NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TOILET UMUM NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




/T\\ DENAH POS SATPAM

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

W/ SKALA1:75

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

\J/smm:?i : A 4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR POS SATPAM NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

R. PENYIMPANAN R. PENYIMPANAN R. PENYIMPANAN .
=0.00 =000 JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

/T\\ DENAH GUDANG feaco0ss

v A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

= DOSEN PEMBIMBING 2

@ POTONGAN AA GUDANG PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
KALA 12100

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ EKSTERIOR GUDANG NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR GUDANG NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




DENAH RUMAH GENSET

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

SKALA 1:50

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

N TAMPAK KANAN RUMAHGENSET N, TAMPAK DEPAN RUMAH GENSET

Wsmm:m \Vsmw;?s
LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEMPAT PEMILAHAN
+0.00

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

/h DENAH TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

\V SKALA1:75

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI Di
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

/1\ POTONGAN AA TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

\’V’ SRALAT 100

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DENAH KEDAI PENJUALAN DURIAN

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

SKALA1:75

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

SHELTER KENDARAAN WISATA

SKALA 1:50

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DEMGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI

o KABUFATEN PEMALANG

N TAMPAK DEPAN SHELTER MOBIL WISATA N\ TAMPAK KIRI SHELTER MOBIL WISATA JUDUL GAMBAR

\V SKALA1:75 v SKALA 1:75

LOKAS

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR SHELTER KENDARAAN WISATA NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




1, DENAH TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN

\V SHALAT 175

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
Dl KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO—EDUKAS| DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKCLOGI DI
KABUFATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

Ly

- -_..j ‘.. :,-:.‘ - ’_- I r .- ‘_,--_.'-....;. — 1 \JUDUL GAMBAR

LOKASI

L

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ PERSPEKTIF EKSTERIOR TEMPAT PENGOLAHAN KAYU NIM

N/ SKALANTS

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI' KURNIAWAN

A\ INTERIOR TEMPAT PENGOLAHAN KAYU NIM

/" SKALANTS

16660085

A4




o) O]
8_2 2
e << <0
— x O
o062 33 - N
xZ Q= oL O |«
D5 o o z o > | | «
Fwz= 52| < 3 P ol 2
¥x-sT x [3EX o b = m| s = -
Wz |T |viz fu Qe |S|5|2]¢
E<oe | T |e5E| = B | < = 2| 5|49 |0z o
oCom | % (528 |Z s @D | g ol <3 g
2o2la %z | O S S| |32 |z|le|=2]| 8
<zOX |n |£2E| 2 g S| B3| <2 |Z]| 8
£S5 < |=E< ol g LLI ol 2 = e
X<z a2 | 2 | =z a| 2 < = | =
Z0Wons o me o 2 = S P g < [
X oo _W z2g | 2 = Lo |[YHle | s
W < 1 5g= | © By % |8 <
TTVN Z0 o W <
a=< 5% ) a pd
5Z d zZ0 o
$°2 o
[a]
- = e
& oo o vo o o
m ' mm__ww ”
' : o%e 1
" 10L1y 0S| ogr 4 ol 0s
! 4

00 o

@Q@---'g

|
s+

GO L8¢
4

4 ”h ] L
T ! > OO
G &S S TR IS IS
/PR od | lgaal e
‘‘‘‘‘‘‘‘ gtgg 9 [ R R Y0 Togo o
5 SR e Wit B Y P e & fit e
80 nonp 7DDDD" "DDDJ oooo [ S
“ﬂ@mﬁ‘lﬂ@m‘m‘" “““ O ::Lﬂﬂﬂ@:mﬁﬂﬂu @@
548 B T e | & o
ooop - oopol -.iooon..oooo Lo e
il “ . T
g Uuuy goodi %::W.m:m:m:n:: it 41 5 N &
N 1 U pian HIIT2
<\ TOOO @& m %VQ\ ooog /)
60 O Cob oo [/
NS & 1 FL s iboays
\ e e S i -©
N OO 0O 00 60 s GO oo L
/.%vOO\ .@O@ A@ QU @@@ ...... OB SO A A A

DENAH FOODCOURT

SKALA 1 : 150




+ 1420

ENTENG TANAH LIAT

BB

) BBBS]
1
7 B

vvvvvv

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

850

2600

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

A\ TAMPAK DEPAN FOODGOURT
\y’ SKALA 1: 150

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

2473

16660085

AN\ TAMPAK SAMPING FOODCOURT
&V’ SKALA 1: 150

A4




+ 1420

ENTENG TANAH LIAT

PLAFOND ANYAMAN BAMBU

UDA KUDA KAYU

+100

+ 000

~5
_ AILING PAGAR
8 =] KAYU
=ian e =R iz
1 1
: T DR i :
! 2573 00 [TTTE2sOIIiT1 300 [0 !
1 1
i i
| 2600 ,
&V’ SKALA 1: 150
14.20
80 l
N PLAFOND PLAFOND i K OLOM BETON
0 [] DINDING BATA EKSPOS
===
|| | P fouer —oLET] %00 AGAR RAILING KAYU
+ 000 = (-
| i
! [ T T T T !
! driog e e e !
' T s S s N S B T '
. 70" 150 ' 180 ' 180 ' 50 '70 .
I 800 '
! 2473 '

™, POTONGAN BB FOODCOURT

ALY

/ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




280

SR o

=
A

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

T. WUDHU -§, -§, T. WUDHU 8
8 :s: -0.05 :\: :\: -0.05 —
g ¢ przzzicll - - - |-
' f: :
1+ -t - - = el S _@
B--------BF--------fi-------4---------BF------- B--1--- —@
o 0
O s SERAMBI R. SHALAT SERAMBI o152 ©
e -0.05 -0.05 e 0
R it REREEEET CETTPREE SRR g ------(a)y
1l Bg-------- AR = - - —— - - = £} -- _@
1 1 1 1
1 1 1 1
Q \ | SERAMBI \ Q
| | | |
g 1 1 -0.05 1 1 g
1 1 1 1
1 1 1 1
" & & -2 ~(o)
o 1 1 1 1 o
e} . . -0.15 . . e}
-1 ! ! ! ! Y B
: | 1600 | : ‘
1 1 1 1
| | | |
1 1 1 1
1 1 1 1

DEN

AH MUSHOLA

V SKALA 1:100

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 11.75

+ 895

+ 6.75

+ 6.20

+ 3.60

+ 285

+ 2.40

+ 0.00

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

+ 11.75

280

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

+ 895

PEMALANG, JAWA TENGAH

+ 6.75

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

+ 6.20

+ 3.60

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

+ 2.85

+ 240

+ 0.00

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

- 025

NIM

A\ TAMPAK SAMPING KANAN MUSHOLA

\V SKALAT - 150

16660085

A4




+ 6.70

ENTENG TANAH LIAT

+ 6,00

\ UDA KUDA BETON
_\

ROSTER KAYU

+ 350

+ 285
+ 240

DINDING BATA

KSPOS

+ 000

ORNAMEN KAYU
ROSTER BETON

ORNAMEN KAYU

KoL

+ 0.00

DINDING BATA EKSPOS

SKALA1: 150

©
/T\ POTONGAN BB MUSHOLA
N

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




N\, DENAH KANTOR PENGELOLA

\/V SKALA 1:100

150 150 300 615 |
R ,“ 2 ‘J:: -
3 | ! . 2 s
RN = | niaiainiafsiais sl
© e : : i .
md lL mjsjwjuyu]siwje] ! RUA;Q‘G MANAJER%
N RWANG ARSIP RUANG MEETING ' 4000
‘4 A A :10.00 :&0.00 : - E
N~ N~~~ TOLETP-M ~ " "N ¥ -~ "7 = 'I’: e ‘|‘ I
SJ 7 Ea-o.os | : : @
o HB : | |
- 06 0.0 :
SeE %@}% 1 |
————————————— th -- # R et AL EEEE DL -@L”—g-——
0 Qs S EaEd ; @ e
/0600\ : @ RUA%(EERJA@ E @ T E RUANG TAMQ
\0 O/ @ @ @ : 6 O £0.00
EelEe| [EeEg | |
o b | i SRSSESt O
o I S eSO 005 | | St I
vvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvvv :vvvw |v B BT vlli LU )
i 508 : 493 I 493 : -‘507 X

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 815

MATERIAL METAL PERFORATED

+ 350

+ 3.05

+ 250
DINDIING BATA EKSPOS

~| ATERIAL METAL
I~ PERFORATED

+ 0.65

| | |
+ 0.00 ! ! |
l ' l l
| | |

493 493 507 !

508

N\ TAMPAK DEPAN KANTOR PENGELOLA

\V SKALA 1: 100

+ 815

MATERIAL META

+ 3.50

+ 3.05

+ 250

DINDING BATA EKSPOS
R e N

+ 065

+ 0.00

! 400 ! 775 L 210 !

N\ TAMPAK SAMPING KANTOR PENGELOLA

\V SKALA 1: 100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 8.5
/GENTENG TANAH
LIAT
+ 3.50Y i
+ 3.05
T | 7 TEKNIK ARSITEKTUR
D'ND:;\:ﬁgﬁTGABT}‘APELESJSZ /E | FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
- 7 ! | UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
+ 065 EAE%E N R‘iKgEéJA /II/ % ; AM R‘i Toéohgu / MAULANA MAL'K |BRAH|M MALANG
+ 0.00 !
1 1 1 } TUGAS AKHIR

}: i ; ; ; : i :i PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN

- ‘ ‘ ‘ ‘ R DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

- 300 l 125 l 300 | (o) | cls b T DI KABUPATEN PEMALANG

@ N\, POTONGAN AA KANTOR PENGELOLA @ JUDUL GAMBAR

\V SKALA 1: 100

— LOKASI

ENTENG TANAH LIAT

PEMALANG, JAWA TENGAH
UDA KUDA KAYU

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

+ 350%

DOSEN PEMBIMBING 2

+ 3.05Y

—MATERIAL METAL PERFORATED

+ 250

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
—DINDING BATA FIN. PLESTER

NAMA MAHASISWA

+ 065

R. MEETING
+ 000

+ 0,00y ROMI KURNIAWAN

NIM

|
1
I
] I - - riiiJl I
S R o'oY R S 775 [ 210 16660085

/T\ POTONGAN BB KANTOR PENGELOLA A4
\V SKALA 1:100




_-(:J’%oo

I\ DENAH TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN
&V’ SKALA 1: 150

'

4000
380 420 690 1020 s{o 120 420
| |
— ] | ””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””””” 1 ] j ]
- IR P P '
ool Ihe e d edpoy -
+0.00
i TIOD GO | 0O 3 0 oo | SOl noan |
J 1 1
] 100 '
) )
VSN 3 5 D o 5D 5N 25 S
L 199 00 09 42 L0 100 ."
oh L | O - RS RSSO ey :
1 . 1 1
: RUANG SAHTAI OUTDOOR : - RUAHG SANTAI OUTDOOR : : b
' ) T ) )
8 TEMPAT WUDHU : H o H i TempaTwuoHy [ BS
S | it B Broosmosmoenoe L I o0 Lt nai Rl #ooemo B B | RO
] s ™ ]
] . ]
1 ' ) M ) ) T o
' i i ! 3
IRUANG SAHTAI IHDOOR RUANQ SAHTAI IHDOOR ¥ - @
b ' LAKI-LAKI FEREMPUAH '
¥ RUANG LOKER 1 +0.00 1 RUANG LOKER Y
) +0.00 : : )\
----------- 5 i SEaSEA == i e - S A e == ==y =Y - T
AN s < 3l 6} TRl oy o e
8 010 ; ' OO O v ' 1010 5
- - e ® | -
== HC Ol & ¢« S [Ho| o ==
o)
) : : )
' ' ' '
) == I == S A A == Ll
U ) ) ) ) ) ) 1
o U ) ) ) ) ) ) IO
: . Lo : : oo i e
U ) ) ) ) ) ) 1
LU D 1 1 1 1 U o 1 _
ol M T T M I [Renrnansanansnns lo
S | [RERARSAR HRARARAR I : - RRARRARARAARARARKARARNANARR I : IRARARARARARARAN ] g
' 200 cbo ' ! 7¢0 :1 1000 1: 7¢0 ! ' &ho 1200 N
4 ' ' uP ' 4000 ' U : i i

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




ATERIA A
ase
T
250
30
DINDING BATA EKSPX DINDING BATA EKSPOS
DINDING BATAEKSPOS_ |
+ 0659
000 | ! — —
I
050 I} |
i 200 w 600 w 700 ; 1000 w 700 600 200
4000
N\ TAMPAK DEPAN TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN
V SKALA 1: 150
915
MATERIAL METAL
PERFORATED |
+ 330
T35 T
+ 250
DINDING BATA EKSPOS 7
N
+ 000 I
- 050 ! ! !
380 | o5 300 1 625 | 200 : \ooi
i

1800

N\, TAMPAK KANAN TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN

\y’ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




g I T el

SSSNSE

PLAFOND
+ 310

i H ™
PLAFOND OND PLAFOND
+ 310 +,3.10 I + 310

ROSTER BETON
. TEKNIK ARSITEKTUR
- S A A 5% ) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

MUSHOLA
+ 005

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Pl Tl L MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

TUGAS AKHIR
N\, POTONGAN AA TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN

A PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
/7 ST 150 DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

+ 9

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

———————————PLAFOND ANYAMAN BAMBU DOSEN PEMBIMBING 2
330 T T
310
+ 23 iaEno PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
DINDING BATAFIN, PLESTER
NAMA MAHASISWA
DAPUR R. MAKAN R. SANTAL
oot Y 4 )
050 = ROMI KURNIAWAN
i
v | ! ‘ ih b
YY) g5 1 300 ' 625 =24 200 '100!
e oo H ‘ NIM

16660085

N\, POTONGAN BB TEMPAT ISTIRAHAT KARYAWAN

\V’ SKALA 1: 150 n I




240

600

1 000

240

1760

240 N 500 800 N 240
| e OO 0O 0O
| L & &b 3 OAE
EF | I T oo
SOl i M 1l &5
O g e e
/O O\ E rOKOSI[;E}I;»OLEH L] L] /O Q\
Rt | R mann S LR R, | BB
o=l | 1. w SENNY « RN g s N SR 0]
SOl H H b H S0
/O Q\ _._ _|_TOKOOLEH»0LEH _._ _._ /O Q\
OOl e e PO
o 11l 11l GO
SHIE - &
6O O 6O LT 50 100 1 o0
& 35 RO SIS I O PO 53 &
: 240 li E E 1300 E E El 240 j
© o o © ©
DENAH TOKO OLEH-OLEH

SKALA1:100

2080

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 855

+ 8.55

ROLLING DOOR METAL

\

5 BATAFIN, PLASTER

' 240 ! 1300 240 !

~\\. TAMPAK DEPAN TOKO OLEH-OLEH
\/ SKALA 1:150

+ 3.50

ENTENG TANAH LIAT

+ 295

+ 065

777
A7)

/ROSTER BETON

%//\////

+ 0.00

- 0.20

600 ! 1000 N 240

~\\. TAMPAK SAMPING TOKO OLEH-OLEH
\/ SKALA 1 : 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 855%

+ 350y -

+ 295

+ 855

+ 3507

+ 295 ]
 PLAFONT
o
+ 0.65 ] =\
A —|

19|
S
o]

- 10RO -
+ 0.00 + 0.00

GUDANG

" PLAFOND
+ 320

LAFOND ANYAMAN BAMBU

W 240

POTONGAN AA TOKO OLEH-OLEH

SKALA1:100

ENTENG TANAH LIAT

UDA-KUDA KAYU

7, BLAFORE

7

7

+ 0,00

1000

600

PLAFOND
+ 320

INDING BATAFIN. PLESTER|

/T\ POTONGAN BB TOKO OLEH-OLEH

V SKALA1:100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TUGAS AKHIR
DI KABUPATEN PEMALANG
JUDUL GAMBAR
LOKASI
PEMALANG, JAWA TENGAH
ELOK MUTIARA, M.T

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

DOSEN PEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
NAMA MAHASISWA

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

20
-©
&
<
-©
o
@
©

||||||||||

P S .

NIM
16660085

ROMI KURNIAWAN

A4

RESEPSIONIS 1
0.00

LOKET PEMBELIAN TIKET &

1000

oo

l
052——+—1t 1—4—0G —4—19 —4———Ortr——9

SKALA 1 : 150

/\N DENAH LOBI UTAMA WISATA

rd




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

JUDUL GAMBAR

DI KABUPATEN PEMALANG

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4

ARARARS S

e o S PSR P AR

\ et
al
Jigs
mmmummunu i $.|W|
P
N N =
/uwuu mnwm”m.lm|
Ammwwmw N
oy
/mn
\
SlseasE
ﬁmw
b
\
\

75

1 R

75

+ 935

+ 550

+ 400

+ 275
+ 110

+ 000

- 0s0

N TAMPAK DEPAN LOBI UTAMA

\}/’ SKALA 1: 150

\AAAARAARRARRRAR N

Y

NARARARRAAR

AAAAANAAAH

VAR AR AR

[

13 \4744044

1 4 |——1 50—¢—I

Wa7

AAAS

B aAAAAAARARAAAS - AAAAS

B AR ARAAAARARARAL AANANARS

12 ARARNANARS

+ 935

+ 400

+ 100

+ 000

- 0s0

—— |

250

*

N, TAMPAK SAMPING LOBI UTAMA

\V’ SKALA 1150

04

100 ¢




UDA KUDA KAYU

VA 27 |\ ALOK BETON

+110

INDING BATAFIN. PLASTER
RNAMEN KAYU

= —

+ 000

R, LA R. TRANSISI R, LA
e + 000

- 050

oot 75 ’ s ’ P — ;oo!

A\ POTONGAN AA LOBI UTAMA

&}/’ SKALA 1: 150
Z
=

i el L E=z ACA NAKO
KOLOMBETON L )
/ INDING BATAFIN. PLESTER
i LOBL mm: g'#[_L R TL;S / 3 B i

v
. TIKET MAR MANDI
* 000 3 - 040 [

S
rrrrrrr

1 v
b 440——4—1 6O—9—| 50—4—1 4 —4——250

N\ POTONGAN BB LOBI UTAMA
\}/ SKALA 1150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




3450

3700

AREA
PENGEMASAN
+0.00

I I
.

AREA
PENGEMASAN
+0.00

2500
1500

,r """"""""""""""""""" E B w T
' [ !
' ' I| )
1 b
' AREAPENGUCIAN |1 1 LPA
! =025 [ '

—

: Vo :
i S S

[ :
4 HiH :
1 ! i
: o '
| AREAPERENDAMAN [3iii: :
H -0.50 ! ;
. HH
! :
gy

"_'_'_'_'_'_'.'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_

n ___________________

AREA
PENCAMPURAN
+0.00

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

------------- L- =040

DOSEN PEMBIMBING 2

[KAMAR GANINL)

250

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

.
" 1250

ROMI KURNIAWAN

BQ 150 5q
¢

1200

NIM

f\h\ DENAH RUMAH PRODUKSI OLEH-OLEH DURIAN

b

SKALAT:175

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

|
If 1]
'
'
'
'
I} I '
' v T
' { . {
| 1650 ! T 420 M I
M 1054 M 597 M 545 M
M 2500 M

N\, TAMPAK DEPAN TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH

TUGAS AKHIR

\/V’ SKALA 1150

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

I

ROMI KURNIAWAN

NIM

» - —o——

3450

ot - —

3700

A\, TAMPAK SAMPING TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH

+-Q- L

16660085

\V’ SKALA 1150

A4




+ 500

TRUKTUR BAJA WF

= IATERIAL METAL PERFORATED
s B B
Y
DINDING BATAFIN. PLESTER i 2 /// OSTER BETON TEKNIK ARSITEKTUR
pl / 7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
. . MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
{: iiiii 430 | ' 720 t i 7650 ;} TUGAS AKHIR
305 ' 545 + 5957 * 057 it
! 5500 L PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
@ {A} DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG
KN POTONGAN AA TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH
\V/ SKALAT:150 JUDUL GAMBAR
LOKASI
PEMALANG, JAWA TENGAH
ATAP METAL
2 72 722

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

] 1
: HE i
750+ ZEoy 200 1 NIM
!

'
ii,,,,,J 2400 M 2600
v

i 3700 *
@ 16660085

A\, POTONGAN BB TEMPAT PRODUKSI OLEH-OLEH

ky’ SKALA T : 150 A !I




s 2000 s
700 1 100 +
=, e
: g-+-O
)
: o
LOADING AREA | GUDANG 2
-0.60 i +0.00
)
)
------------------------- S vﬂ—~~-—@
)
:
______ )
P Ak o ' AREA PENGEMASAN
' ey ' +0.00
Ll
Rk NS TS e 11O
sz oA om oo oote oo MESI PENGEMA e N Nk
AR N N
1 " 1
Lo :
[EpSpTH '
i
MESII i
PENCETAK
T o B 5o o
o (e}
S AREA PENCETAKAN 2
[} /TUNGKU PEMBAKARAN +0.00 : m o
' o
AREA PEMBAKARAN |Z ' I
o fenenens 054 POUINOUANG. | 5
’ E=<=<]
1
ESIN
ggm{eamwe
)
: RAK PENDINGINAI
B----- VEMRENGERNG - = = = = = = <t = - oo A .R.EAPE%GO%ILMIIGAM ..... <<t _@
+0.00 ! — =l
)
:
)
L et
AREA PENJEMURAN ! 1330107 4
+0.00 EiLER (P KAMAR GANTI (P)}
0000, N RN RN SN R -1 _049-f---4f-- —&0----@--—(}4?)
: i 1 2
[} L
' b _
' OILET (1) KAM. ./ T
) )
D P ¢
s = == - &0
O - 1 I
B e o e iy it {0]: i 13- (9
ol ' ] 0.05 ] :
o i 1 . 8
U 1 1 1 Vb, ol
ﬁ.{ EROOUUUUOUUCUO = H il FOUOCICIN |
b o P ——475 300
3 625 et 00 425 + 350—
" — 2000 i )
1o O ©

N\, DENAH TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH

\}/ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 825

CEROBONG ASAP

25 * 00 * 775

N\ TAMPAK DEPAN TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH
\V’ SKALA 1: 150

N
)
N
N
\

Lzz4 — Lzz4 Lzz4
=
n | W W W | | I il
29
PINTU LIPAT BESI g g g g
N | | U g
0.00 | ]
' 2600 400415066

AN\ TAMPAK KANAN TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH
\y’ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TAP METAL

= ATERIAL METAL PERFORATED
o5 %]
OSTER BETON
DINDING [BATA FIN, PLESTER ﬁ
0 E E k
 — 770 ) 00 + 30— g
{ib 2000 {;S
N\ POTONGAN AA TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH
v SKALA 1: 150
__AUSEN BAJA
== == = 2= =K a3

EXHAUST FAN o] [+]

'TERITISAN BETON

ROSTER BETON

b
|

DINDING BATAFIN. PLESTER

rrr
,,,,,,,

N, POTONGAN BB TEMPAT PENGOLAHAN LIMBAH

&V’ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




S
| | 78#
| 50, 7
L 300 L
DENAH GAZEBO
SKALA 1:50

+

+

ENTENG TANAH

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

ﬂd ﬁl E;i

| 50 |

‘T 300 ‘T
TAMPAK DEPAN GAZEBO
SKALA 1:50

NIM

16660085

A4




I+

3./2 Y

2.40

UDA KUDA KAYU

0.80

0.00

0.40

0./5

POTONGAN AA GAZEBO

+

I+

3./2 Y

2.40

gy(l

(

N
(

-
(

(L
J
J
)

)i)i))
BBBEBNY,
59

)
J

680y ]

0.00

0.40

300

TAMPAK SAMPING GAZEBO

SKALA 1:50

SKALA 1:50

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




307 R DOWN

307

TOILET
-0.15

BT U B R,

MPAT PERAWATA
TANAMAN
______ £000_ — — — — —

I TOILET

WORKSHOP PELATIHAN
STEK TANAMAN
+0.00

i
1580

210 !

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

TERAS DEPAN
-0.10

1300

V SKALA 1

100

DENAH GREENHOUSE

o OO O O O o

o ® ©

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 5207

INDING POLYCARBONAT

/ATAP POLYCARBONAT

| - E OSTER BETON
A B 1300
HR TAMPAK DEPAN GREENHOUSE
\V SKALA 1:100
065 2 , O i : 2 I O

HR TAMPAK SAMPING GREENHOUSE

\/V SKALA1:100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 5207

TPERAWATAN
TANAMAN

NN
L

PELATIHAN
+ 0.0

STRUKTUR ATAP PERPADUAN KAYU & BETON

INDING BATAFIN. PLESTER

T.WORKSHOP &

ATAP POLYCARBONAT
/ /STRUKTUR ATAP PERPADUAN KAYU & BETON

I a : I 77777] 0 :
/T\ POTONGAN AA GREENHOUSE
V SKALA 1:100
- Z Z Z
] @//

- 105

/f\ POTONGAN BB GREENHOUSE

V SKALA 1:100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




-0.05 1|

2005 1|

S

([ -005 -0.05 1|

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

906 —200——|50——|50—&—150—&—1 50—

i IR

([ -00s -0.05 1|

TOILET LAKI-LAKI [ TOILET: PEREMPUAN
+0.0p | +0.00

Jiies) [wsilios] g

2P

o o

EZ
|

Tz

f
é

|
:

f
|

|
|

|
é
4

f
|

|
|

f
:

f
|
=

-9 —9

|
———200——¢—| 25—
|
1 20— 4
6%0

b 1259200
|
091 20—

-9 — 9

}

DENAH TOILET

V SKALA1:75

$90-9¢75¢12
©r

©

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 5.50

+ 5.50

pras ™
AL TN
AT IAARN
+ 300 Y 1YY

+ 2.55

+ 225

+ 2.00

+ 0.00

TOILET L]

¢ 1204 40— ¢ 1209
1 1

T

650 ®

/T\ TAMPAK DEPAN TOILET UMUM

\V SKALA 1:100

AL ™
PANS TN
PAARS N
+ 3.00 T il
TE

+ 225

+ 1.30

+ 0,00

+ 045

-

800 20-¢

/\T\ TAMPAK SAMPING TOILET UMUM

\V SKALA 1:100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




UDA KUDA KAYU
ATAP GENTENG TANAH LIAT

+ 550

+ 3.00%

+ 255y Nl [——a————— 1}
+ 225
+ 2.00

DINDING RARTISI

DINDING BATU BATAFIN. PLESTER

+ 0.00%

I\, POTONGAN AA TOILET UMUM

\}/ SKALA 1: 100

+ 525 ATAP GENTENG TANAH LIAT

N
C
o
>
=
C
o
>
=X
>
<
C

+ 3.00%

+ 2.55%
+ 2.5
+ 2.00

DINDING PARTISI K

R e T

+ 0.00%

I\, POTONGAN BB TOILET UMUM

\V SKALA 1: 100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

DENAH POS SATPAM

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

A%

SKALA1:75

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




. 550
! 490

il o

+ 4609 ]

e =

+ 3.80
+ 2.40

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

+ 080¢ .

TUGAS AKHIR

+ 0004y

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

ﬁ\ TAMPAK DEPAN POS SATPAM JUDUL GAMBAR

\V SKALA1:75

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

+ 4604
ELOK MUTIARA, M.T
DOSEN PEMBIMBING 2
+ 3.80
+ 2,404 PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
NAMA MAHASISWA
+ 0.80y ROMI KURNIAWAN
+ 0.007 NIM
16660085

/\R TAMPAK SAMPING KIRI POS SATPAM

U/ SKALA1:75 A4




+460¢ ENTENG TANAH LIAT

UDA KUDA KAYU

+ 3.80 _ ‘/4.! f =

+ 240¢
Z

/

+ 080¢ .

+ 000y

JUULL
f

| 150

300 ! 100

®) C)
POTONGAN AA POS SATPAM

\V SKALA1:75

+ 3.60

+ 380y B =l: =3
+ 2,40

PLAFOND ;DINDING BATU BATAFIN. PLESTER
ROSTER BETON + 250 || A

+ 0.80

+ 0.00y

POTONGAN BB POS SATPAM

SKALA 1:75

A4

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




1350

|
T S T S T U U U S SR =

R A Y SR RN NN IR NN £

R. PENYIMPANAN
+0.00

1000

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA

MALIK IBRAHIM MALANG
1o T @ TUGAS AKHIR
§ PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI

4. 3 1_»@ KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

SKALA1:100
PEMALANG, JAWA TENGAH

T : : : DOSEN PEMBIMBING 1
: : : : ELOK MUTIARA, M.T
i i i i DOSEN PEMBIMBING 2

e - ; ; ; ; PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
| : NAMA MAHASISWA
| | OLLING DOOR METAL
[ ’M/R
! i ROMI KURNIAWAN

my : NIM

; — %: 447 456 ! 447 :%

X 1350 | ' 16660085

& 5 &

TAMPAK DEPAN GUDANG A 4
\/V SKALA 1:100




e — — TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG
som _ R — | TUGAS AKHIR
800 . 200
T PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI DI
/T\ TAMPAK KANAN GUDANG KABUPATEN PEMALANG
KV SKALA1:100
JUDUL GAMBAR
LOKASI
ATAP METAL
+ 200 - PEMALANG, JAWA TENGAH

/KUDA KUDA KAYU

DOSEN PEMBIMBING 1

¥ ¥ ¥ T ¥ ¥ § ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ T ¥ ¥ § ¥ ¥ T ®¥1W
\ \
_A § § _A ELOK MUTIARA, M.T
PLAFOND N ELAFOND
+ 360 § § /MATERIAL METAL PERFORATED
+ 3 1] B DOSEN PEMBIMBING 2

+_3.00

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
DINDING BATAFIN. PLESTER

NAMA MAHASISWA

R. PENYIMPANAN
+ 0,00

T I T

+ 000 ROMI' KURNIAWAN

NIM

“ 447 ! 456 ! 447 !

|
t

' 1350 " 16660085

N\ POTONGAN AA GUDANG A 4
\V SKALA 1:100




____________________________ %____________________________
o = T ﬂﬂlﬁ
|
|
I
BAK PEMBUANGAN SEMENTARA | TEMPAT PEMILAHAN
|
+0.00 . +0.00
|
i TEKNIK ARSITEKTUR
! FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
| MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
____________________________ .’%____________________________
|
2010 ! 010 TUGAS AKHIR
: PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
0 DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR
/\N DENAH TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

SKALA1:75
LOKASI

+_5.60 PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

+_3.80

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

o LT IR

+ 0.00

-_0.30

NIM
1845

®—
o LU

16660085

/N TAMPAK DEPAN TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

o A4




+_5.60

+_5.60

ATAP METAL

3.80 / \
/STRUKTUR BAJA
+_0.00 Diiiiii T
-_0.30 E— |
° 564

704

/\N TAMPAK SAMPING TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

\V SKALA1:75

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

=

H
H

PEMALANG, JAWA TENGAH

+ 0.00

-_0.30

/\N POTONGAN TEMPAT PEMBUANGAN SEMENTARA

\V/ SKALA1:75

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




450

|
o
]
O

®

e

o
|
e

R./GENSET
+0.00

350

N ENTENG TANAH
d} 445 LIAT

AN A
AN A
+

\ 7

ROLLING DOOR METAL

-0.05

1 OO

&)

/N DENAH RUMAH GENSET

\V/ SKALA 1:50

&

I+

Olo
o
OO

/N TAMPAK DEPAN RUMAH GENSET

\V/ SKALA 1:50

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




I+

c. 20 c. 27U
+ + N
40 40
KISI KISI KAYU
—+DINDING BATA FIN. PLESTER
R, GENSET
0.00 00
0.20 -

44
440

KUDA KUDA KAYU /é%\

/T\ TAMPAK SAMPING RUMAH GENSET

\V SKALA 1:50

o 350 o

/R POTONGAN AA RUMAH GENSET

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

\V/ SKALA 1:50

NIM

16660085

A4




100 50,

450

-0j20 | -0.10 -0.10

iO.IOO

50,100
S
s

0.2

/T\ DENAH KEDAI PENJUALAN DURIAN

\V SKALA1:75

+_5.00

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

+ 2.60%

+_0.70Y

+ 0.00

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

-_0.30

600

DOSEN PEMBIMBING 1

]
I
\
i
4

N\ TAMPAK DEPAN KEDAI PENJUALAN DURIAN

\/V SKALA 1:100

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+s00v .

+e40y Y

+o070y o\

+ 000y =—

-_0.30 N — t L—
f ' ; f
| i | |
L6 450 116!
T "' T T

|

TAMPAK SAMPING KEDAI PENJUALAN DURIAN

\V SKALA 1:100

+_5.007
ENTENG TANAH LIAT

UDA KUDA KAYU

+_240Y [

STRUKTUR BANGUNAN KAYU

+o070y o\

000V

|
116 450

AN\ POTONGAN AA KEDAI PENJUALAN DURIAN

W SKALA 1:100

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




* 576
RUANG TUNGGU SHELTER
+0100

o300

DENAH SHELTER MOBIL WISATA

\\V SKALA1:75

+ 3.10

/ATAP POLYCARBONAT

+ 2.50

+ 185

||

TAMPAK DEPAN SHELTER MOBIL WISATA

\\V SKALA1:75

/BANGKU BESI

4 700 ®

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




+ 3.10

+ 2.50

+ 185 u

il

+ .
- 015 [

| |
¢ 300—o

N\ TAMPAK SAMPING SHELTER MOBIL WISATA

\V SKALA1:75

+ 310

+ 2.90

+ 185

/STRU KTUR BESI

| |
¢— 300—o

N\ POTONGAN AA SHELTER MOBIL WISATA

\V SKALA1:75

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




- -
"

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

E OVEN
. £0.00 i
5 !
- R e — -
PENYIMPANI}\N : : :
o T P TEKNIK ARSITEKTUR
5 P FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
| S R T I R g O UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- P MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
PEMOTONGANY . PENYIMPANAN
KAYU MENTAM . PRODUK
+0.00 ! ' +0.00
' P TUGAS AKHIR
e At S IbiiE e §----&

mmmmmmmmmmm—e——ede-

320

- -1
FEMOTONGAN ¢ P
KAYUMENTRH 1 ¢ P
+0.00 b ' U MINI WORKSHOP
b P o LOKASI
HI HI S
™ ™ i
: N PEMALANG, JAWA TENGAH
b b
I HE
I I
N N
H H
m;gmfggg _____ R by 810 DOSEN PEMBIMBING 1
+0.00 : : : :
. . ELOK MUTIARA, M.T
H N
I I —240—4
: ] ] [ 13341071 _
Pl LRGP AVAR GANTI (P DOSEN PEMBIMBING 2
@--r-F-F-F-t-bferoobemboo oo o1 =058 f--- 4 -- 1630~ -&2—-—@
I N| ol
P 3 1 PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T
I WOILET (L) [KAMAR GANTI (L]
I i E[ R [
g NV Vi s Iy s S SN R i S S O NAMA MAHASISWA
P | L T . v v . P
T"P LOADING AREA HE EOUS'; 1 \ '+ ©
Sh +0.00 HE 3 : << 8 ROMI KURNIAWAN
Sh HE h S
1L = ! A ARARAIOIO PRRRRIAIIN B
| o S F—+—475————+—300—*#
y 25 i 00 425 +——350——% NIM

{“Ab @ {%} 16660085

N\, DENAH TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN
\V SKALA1:175




ATAP METAL

PINTU LIPAT BESI

1

i + 475
25 + 00 + 425

|
'
s
[l
1
]
T
T
'
*

+ 3OO—9I

350

N, TAMPAK DEPAN TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN

\V’ SKALA 1: 150

?

I~

ATAP METAL
8.25
— — —
— — —
T T T T T T T [0
a20 I
29
0.00 I
]
¢ 3200 # 004—200—+

N\ TAMPAK KANAN TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN
\V’ SKALA 1: 150

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




TAP METAL

DINDING BATA FIN. PLESTER

U
\\mwmmmmmwmwmmwmwmmwmmmmmmwmmwmn
2N

Q
@]
[P

'
'
'
'
'
*

,,,,,

770

30

N\, POTONGAN AA TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN

v SKALA 1: 150

ATERIAL METAL PERFORATED

PINTU LIPAT BESI

/USEN BAJA

TERITISAN BETON

in
I I}
NN

,,,,,,

2798

[P S

rrrr

N\, POTONGAN BB TEMPAT PENGOLAHAN KAYU DURIAN

V SKALA 1: 150

250

DINDING BATAFIN. PLESTER

200—4

TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN WISATA AGRO-EDUKASI DURIAN
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI
DI KABUPATEN PEMALANG

JUDUL GAMBAR

LOKASI

PEMALANG, JAWA TENGAH

DOSEN PEMBIMBING 1

ELOK MUTIARA, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

PROF. DR. AGUNG SEDAYU, M.T

NAMA MAHASISWA

ROMI KURNIAWAN

NIM

16660085

A4




	Page 1
	Page 2

